Satu 


Langkahku terhenti di luar kelas, menunggu wali kelasku 
memanggilku ke dalam kelas. Jujur, hal yang paling tidak 
kusukai adalah berpindah sekolah. Karena itu artinya, aku 
harus beradaptasi dengan lingkungan baru lagi dan bagiku 
itu membuang waktu. Aku harus menghafal lokasi-lokasi 
baru. Tapi sudahlah, lebih baik aku masuk dan 
memperkenalkan diri. 


Aku melangkahkan kakiku dan berdiri tepat di depan kelas, 
dan mulai memandangi satu per satu teman kelasku yang 
baru. Aku tersenyum mendapati seseorang yang aku kenal 
berada di hadapanku. Dia sedang duduk dan tersenyum 
memandangku. Ah.. Aku sangat merindukannya. Tapi tidak, 
hubungan ini adalah rahasia. Aku harus 
menyembunyikannya sampai waktu yang tepat. 


"Hai semua, namaku adalah Park Hyun Rim. Mohon kerja 
samanya"-Hyunrim 


Aku menunduk memberi salam pertamaku, aku harap murid 
disini akan bersikap baik kepadaku. 


"Baiklah, silahkan duduk"-Guru Lee 
"Duduk? Tapi bu, saya harus duduk dimana?"-Hyunrim 


"Ahh iya, maaf ibu lupa. Karena hanya ada satu kursi kosong 
maka duduklah bersama Kim Taehyung disebelah sana'"- 
guru Lee 


"Baiklah terimakasih bu"-Hyunrim 


Aku berjalan menuju tempat duduk yang diarahkan oleh 
wali kelasku. Tapi, ada apa dengan tatapan anak-anak ini? 


Mereka semua menatap kasihan kepadaku. Ah, lupakan. Aku 
ingin segera duduk. 


Aku duduk di samping err.. Harus kusebut apa dia? Siswa 
atau pengemis? Rambutnya acak-acakkan dan bau alkohol 
di tubuhnya sangat menyengat. Sebenarnya dia mandi atau 
tidak. Huft.. Apa-apaan ini. 


"Isshh hei Kim Tae"-Hyunrim 


Sial, dia mengacuhkanku. Apa-apaan ini? Dia pikir dia siapa 
sampai mengacuhkanku. 


"HEI KIM TAE"-Hyunrim 
"APA?!!" Taehyung 
"KENAPA KAU BERTERIAK PADAKU HUH?"-Hyunrim 


"Kau yang memulainya. Jangan mengganggu tidurku"- 
Taehyung 


"Hei, apakah kau tidak mandi tadi? Bagaimana bisa 
penampilan acak-acakkan dan bau alkohol sangat 
menyengat di tubuhmu huh? Kau ini pelajar bukan 
pengemis"-Hyunrim 


"Hei aku mandi"-Taehyung 
"Oh ya? Jam berapa kau mandi?"-Hyunrim 
"Jam 3 pagi"-Taehyung 


"APA? KAU GILA? BAGAIMANA BISA KAU MANDI JAM 3 PAGI 
DISAAT JAM SEKOLAHMU ADALAH JAM 8 HUH?"-Hyunrim 


"DIAMLAH!!!" Taehyung 


"Aishh.. Aku pasti melakukan dosa besar sampai bertemu 
denganmu'"-Hyunrim 


Aku hanya menutup hidungku karena bau menyengat ini. 
Bagaimana bisa aku fokus pada pelajaran jika bau alkohol 
ini terus ada di sampingku. 


"Hei Park Hyunrim kemarilah"-... 
"Ada apa?"-Hyunrim 


"Berhati-hatilah dengannya. Dia adalah lelaki yang 
pemarah, jangan sampai dia memukulmu"-... 


"Apa dia suka memukul orang?"-Hyunrim 
"Tentu saja"... 


Baiklah, sekolah ini cukup terkenal. Tapi bagaimana seorang 
kriminalitas sepertinya bisa bersekolah disini? 


Mendengar ucapan dari perempuan tadi, aku hanya bisa 
menghelas nafas dan mencoba menenangkan diriku sendiri. 


Seorang guru masuk dan memberikan tugas berkelompok 
untuk dua orang. Tuhan, cobaanmu berat sekali hari ini. 


"Kumpulkan tugasnya besok, ketua kelas ku serahkan 
padamu" 


Jeon Jungkook selaku ketua kelas membagikan kertas tugas 
yang harus dikerjakan. 


50 soal dikerjakan dalam waktu semalam? Yang benar saja, 
ini sih tidak jauh beda dengan kerja paksa. Terlebih 
pasanganku adalah seorang kriminal ini. 


"Kim Tae, bangunlah. Kita harus mengerjakan soal ini" 
"Mana?" 


Wow, diluar dugaanku dia bangun dan mengambil kertas 
yang kupegang. Membaca satu per satu soal, apa dia 
seseorang yang pintar? Aku harap begitu. 


Dia mengembalikan soal itu kepadaku, aku mengerutkan 
dahiku. Dia hanya membacanya tanpa mengerjakan satu 
soal pun? Alisshh.. Dia butuh pelajaran dariku. 


Tidak peduli dia seorang kriminal, mafia, atau pun psikopat 
sekali pun yang jelas aku sudah tidak tahan dengan 
kelakuannya. 


"HEI KIM TAE. KAU HANYA MEMBACA SOAL ITU DAN 
MENGEMBALIKANNYA  PADAKU? APA KAU SEHEBAT 
KOMPUTER YANG MEMINDAI SECARA CEPAT HUH?" 


"HEI BISAKAH KAU PELANKAN SUARAMU? AKU ADA DI 
SAMPINGMU, KAU TIDAK PERLU BERTERIAK. MENGERTI?" 


"TIDAK, AKU TIDAK MENGERTI SEDIKIT PUN TENTANGMU" 
"DIAM ATAU KU-" 


Dug.. Tak.. Tanpa mendengarkan ucapannya, aku 
menendang kakinya dan menyentil dahinya. Ah.. Aku puas 
sekarang. Setidaknya dia harus diberikan sedikit pelajaran. 


"Aww.. HEI KAU GILA? Ahh sakit" 


"Kenapa? Sakit? Rasakan!! Salah siapa kau membuatku 
jengkel dari tadi" 


"Aisshh.. Baiklah ayo kerjakan tugasnya" 


"Oh?" 


Dia menarikku untuk duduk dan mengeluarkan sebuah 
kertas. Aku hanya bisa mamandanginya. Ada apa dengan 
sikapnya itu? Dia menjadi orang yang berbeda sekarang. 
Apa karena sentilanku di dahinya? Apa sentilanku membuat 
dia gagar otak? Oh tidak, hentikan khayalan tidak 
bermutumu Park Hyunrim. 


"Kita kerjakan bersama dari nomor satu" 


"Apa? Kau gila? Semua soalnya adalah 50 nomor. Kenapa 
tidak kita bagi dua saja?" 


"Bukankah ini kerja kelompok? Jadi kita harus 
mengerjakannya bersama" 


"Justru karena itu, jadi kita bagi dua dan kumpulkan 
hasilnya besok" 


"Hei bodoh, itu namanya bekerja sendiri bukan 
berkelompok" 


"APA? KAU MEMANGGILKU BODOH? HEI KIM TAE, KAU 
BENAR-BENAR.." 


"Berhentilah berteriak atau guru akan memanggilmu" 


Sial, dia benar-benar menyebalkan. Baru saja bersikap baik 
dan sekarang sudah membuatku marah lagi. Sifatnya mirip 
alien, aneh dan tidak terduga. Cih, mimpiku tadi malam 
adalah sebuah kesalahan besar. Aku bermimpi akan ada 
seseorang dengan kuda putih yang duduk bersamaku. Tapi 
nyatanya makhluk asing ini, si alien Kim Tae. 


Akhirnya aku hanya mengikuti kemauannya. Sampai bel 
pelajaran selesai, aku dan alien ini hanya mendapatkan 15 


nomor. Tentu saja, karena setiap nomor selalu diiringi 
dengan pertengkaranku dengannya. Baru 2 jam aku duduk 
dengannya, tapi rasanya sudah menguras seluruh tenagaku. 


Tiba-tiba seorang pria paruh baya datang ke kelasku. Dia 
adalah tuan Park, kepala sekolah disini. Dia menyapaku, tapi 
aku.. Aku hanya bisa tersenyum tipis kepadanya. Baginya 
aku hanyalah seorang murid baru disini. Tidak lebih dari itu. 


Setelah tuan Park pergi, moodku bertambah buruk. Bahkan 
lebih buruk dari pertemuanku dengan Kim Tae. 


"Kim Tae, bertukar tempatlah denganku. Aku ingin tidur 
sebentar" 


Dia menyetujuinya. Aku meletakkan tanganku di atas meja 
dan membenamkan kepalaku disana. Sebelumnya, aku telah 
berpesan kepada Kim Tae untuk membangunkanku saat 
guru datang. 


"Selamat pagi semuanya"-guru Kang 


Aku menegakkan kembali kepalaku. Kim Tae sedang 
tersenyum miring kepadaku. Apa yang dia pikirkan? Ah.. 
Entahlah. Aku lelah memikirkan alien ini. 


Aku hanya menatap kosong ke depan. Otakku tidak fokus 
menyerap ilmu yang diberikan oleh guru. Bagaimana 
sekarang? Ini adalah hari pertamaku, tapi aku tidak bisa 
fokus dengan pelajaran. Ah.. Menyebalkan. 


Kring... Akhirnya bel itu berbunyi. Perutku sudah 
memberontak sejak pertengkaranku dengan Kim Tae. 
Naasnya, Kim Tae sedang tertidur sekarang. Dan aku? Aku 
terhimpit oleh tembok dan tubuhnya. Bagaimana caraku 
keluar? Membangunkannya? Bagaimana jika dia mengamuk 
dan memukulku? 


"Hei.. Hyun. Jangan bangunkan dia, dia tidak suka jika 
tidurnya di ganggu"-Jungkook 


"Oh? Lalu apa yang harus kulakukan? Perutku lapar ketua 
kelas"-Hyunrim 


"Tunggulah disitu, aku akan membelikan makanan 
untukmu"-Jungkook 


"Benarkah? Kalau begitu, terimakasih"-Hyunrim 


Ketua kelas yang baik, aku tersenyum menunggu 
kedatangannya membawa makanan untukku. Untung saja 
ada Jungkook, jika tidak tamatlah riwayatku. 


Kelas mulai sepi dan Jungkook belum kembali. Aku rasa 
kantinnya ramai. 


"Ishh bisakah kau diam?"-Taehyung 

Alien ini berulah lagi - - 

"Aku tidak berbicara daritadi"-Hyunrim 

"Memang, tapi perutmu itu berisik daritadi"-Taehyung 


"Perutku berbunyi karena aku lapar. Makanya 
menyingkirlah"-Hyunrim 


"Hah.. Kau benar-benar gadis bodoh. Kalau pun aku 
menyingkir, kau akan pergi dengan siapa? Kau tahu dimana 
kantinnya?"-Taehyung 


"Ah.. Aku rasa kau benar"-Hyunrim 


"Makanlah ini"-Taehyung 


Dia menyodorkanku sekotak susu dan sebungkus roti. Wah.. 
Apa dia membawa bekal? Haha.. Aku yakin dia membawa 
bekal dan dia malu untuk memakannya jadi dia 
mmberikannya padaku. Tch.. Alien aneh. 


Aku memakannya dengan lahap. Dan Jungkook datang tepat 
disaat roti pemberian Kim Tae habis. Dia meletakkan 
makanan yang dibelinya di mejaku. Tapi entah makhluk 
astral mana yang merasuki tubuh si alien Kim Tae. Dia 
membuang makanan itu di tempat sampah. Makanan yang 
dibelikan Jungkook untukku, yang belum tersentuh sedikit 
pun olehku dibuangnya ke dalam tempat sampah, oh 
Tuhan.. Apalagi kali ini? 


Dua 


Aku menekan password apartemenku dan segera 
merebahkan tubuhku di ranjang. Hari ini sangat 
menyebalkan sekaligus membingungkan. Dan yang 
membuat semua itu hanya ada satu orang, KIM TAE HYUNG. 
Bagaimana bisa dia mengacak-acak hari pertamaku di 
sekolah itu? Hah, belum lagi aku harus menemuinya di luar 
sekolah karena tugas tadi. Tck.. Menyebalkan. 


Aku menuju kamar mandi dan membersihkan tubuhku, 
mengingat aku memiliki janji dengan aliem itu pukul 7. 
Tepat pukul 7 aku pergi ke kedai makan di pinggir jalan 
yang ditunjukkan oleh Kim Tae. 


Sampai disana, aku melihatnya duduk dengan 3 botol 
alkohol di meja. Apakah dia meminumnya? Bukankah 
seharusnya pelajar seusiaku tidak boleh meminumnya? Ah... 
Dasar alien. 


"Hei Kim Tae, apa yang kau lakukan huh?"-Hyunrim 


"Tck.. Diamlah. Ini, sudah kukerjakan sisanya. Sekarang 
pulanglah"-Taehyung 


"APA? KAU MENYURUHKU PULANG? HEI KAU GILA? AKU 
MENERJANG DINGINNYA SALJU UNTUK MENEMUIMU DAN 
KAU MENYURUHKU PULANG?"-Hyunrim 


"Bibi.. Berikan aku soju lagi"-Taehyung 


Sial.. Dia mengacuhkanku. Aku meninggalkannya tanpa 
peduli apa yang akan terjadi padanya. Dia benar-benar 
seorang alien kriminal. Bagaimana bisa dia menjadi teman 
sebangkuku? Huh.. Aku berharap ini hanya mimpi buruk. 


Sampai di apartemenku, aku duduk di atas kasur sambil 
meneliti jawaban yang diberikan Kim Tae. Jawabannya benar 
semua. 


"Mencontek siapa alien itu? Aku rasa dia tidak memiliki 
seorang teman yang bisa disalin jawabannya. Tapi jika dia 
mengerjakan sendiri, itu lebih tidak mungkin" 

Gumamku melihat jawaban yang masih berada di tanganku. 


Aku mengambil kertas dan menyalin jawaban Kim Tae. 
Baguslah dia sudah mengerjakan sisanya. Jadi aku bisa 
tertidur dengan nyenyak. 


Good night Park Hyunrim :) 


aaa 


Pagi harinya, aku berangkat sedikit lebih pagi. Aku ingin 
mengenal lingkungan sekolah ini. Kemarin aku belum 
sempat melakukannya. 


Aku berjalan menyusuri lorong, masih sepi. Hanya ada satu 
atau dua murid yang berjalan di lorong. Aku menghafalkan 
baik-baik tempat yang sedang aku lewati. Aku harap, aku 
tidak melupakan jalan menuju kelasku sendiri. Karena lelah, 
aku berjalan ke arah kelasku. Dari luar kelasku masih 
terlihat sepi dan sedikit err... Menakutkan. 


Aku membuka pintu kelas dan bau menyengat alkohol 
menyambutku. Ahh.. Untuk apa aku memakai parfum jika 
kelas ini berbau alkohol? 


Aku menyalakan lampu dan kutemukan alien itu ada di 
bangkunya sedang tertidur. Jadi bau alkohol ini berasal 
darinya. 


"Hei Kim Tae bangunlah"-Hyunrim 


"HEI KIM TAE"-Hyunrim 


"Apa? Aiishh bisakah kau tidak mengganggu tidurku huh?"- 
Taehyung 


"Tidak, aku ingin terus-terusan mengganggumu'"-Hyunrim 
"Terserah"-Taehyung 


"Berapa banyak yang kau minum tadi malam huh?"- 
Hyunrim 


"10"Taehyung 


"APA?? 10? HEI KAU GILA? KAU ITU SEORANG PELAJAR, 
TIDAK SEHARUSNYA KAU MEMINUM SEBANYAK ITU"-Hyunrim 


Dia tidak mendengarkanku dan meninggalkanku sendirian 
di kelas. Ahh.. Alien itu. 


Aku duduk di kursiku dan menunggu seseorang datang. Lee 
Eunhee, perempuan yang kemarin memberiku informasi 
tentang Kim Tae. Aku yakin dia punya banyak informasi 
tentang alien itu. 


"Eunhee.. Bolehkah aku bertanya sesuatu?"-Hyunrim 
"Tentang apa?"-Eunhee 
"Kim Tae Hyung"-Hyunrim 


"Ahh.. Tentangnya. Baiklah, apa yang ingin kau ketahui?"- 
Eunhee 


"Semuanya"-Hyunrim 


"Taehyung adalah seorang pemabuk, pemarah, pemukul, 
dan suka membawa jalang untuk tidur dengannya. Tapi, 
karena dia anak dari donasi terbesar di sekolah ini jadi dia 
tetap di sekolahkan disini"-Eunhee 


"Benarkah? Wahh dia sampai tidur dengan seorang jalang? 
Dia pasti seorang psikopat gila"-Hyunrim 


"Kalian membicarakanku? Setidaknya jika ingin 
membicarakan orang, lihat dulu ada orangnya atau tidak"- 
Taehyung 


Deg.. Kenapa dia muncul tiba-tiba seperti ini? Hah.. 
Bagaimana jika dia melapor kepada orang tuanya tentang 
perbuatanku? Aku akan dikeluarkan dari sekolah, dan orang 
itu.. Pasti akan sangat marah padaku. 


Aku duduk di kursiku. Bau alkohol yang ada di tubuh Kim 
Tae sudah tidak terlalu menyengat. Baguslah, jadi aku bisa 
lebih konsentrasi pada pelajaranku. Aku rasa sikapku yang 
menyebutnya seorang psikopat terlalu berlebihan. Mungkin 
saja dia mempunyai alasan untuk berbuat seperti itu. 


"Kim Tae.. Apa kau tidur?"-Hyunrim 


Tidak ada respon darinya. Apa dia marah padaku? Aku rasa 
iya. Siapa yang ingin disebut seorang psikopat? 


"Kim Tae.. Aku tidak tahu apa kau tidur atau tidak. Tapi yang 
jelas aku minta maaf telah memanggilmu psikopat. Jika kau 
marah, pukul saja aku. Tapi tolong jangan bilang kepada 
orang tuamu untuk mengeluarkanku dari sekolah ini. 
Seseorang akan sangat marah padaku jika aku dikeluarkan 
dari sekolah ini. Sekali lagi aku minta maaf"-Hyunrim 


"Berhentilah bertanya kepada orang lain tentang diriku. Jika 
kau ingin tahu kehidupanku, tanya saja padaku. Aku ada 


tepat di sampingmu dan kau malah bertanya kepada orang 
lain, kau pikir Eunhee adalah ibuku?"-Taehyung 


"Maaf"-Hyunrim 

"Apa yang ingin kau ketahui?"-Taehyung 

"Kenapa kau meminum soju sebanyak itu?"-Hyunrim 
"Bukan urusanmu'"-Taehyung 

Aku menahan nafasku mendengar jawaban Kim Tae. 


"APA?? HEI KIM TAE, KAU MENYURUHKU BERTANYA PADAMU 
TAPI KAU MENJAWABNYA SEPERTI ITU. APA MAUMU 
SEBENARNYA HUH?"-Hyunrim 


"Aku memang meyuruhmu bertanya padaku, tapi belum 
tentu kau akan mendapatkan jawabannya. Lagipula apa 
pentingnya informasi tentang diriku?"-Taehyung 


"Ishh.. Kau benar-benar membuatku gila. Hentikan tatapan 
datarmu itu"-Hyunrim 


Aku pergi meninggalkan Kim Tae dan beralih menuju ruang 
kesehatan. Aku membutuhkan obat penghilang pusingku, 
dan ini semua gara-gara Kim Tae alien itu. 


Sesampainya disana, aku bertemu seorang kakak kelas yang 
err.. Sangat tampan. Wahh dia seperti malaikat, apa aku 
baru saja memasuki surga? 


"Hai.. Kau sakit? Obat apa yang kau butuhkan?"-... 


"Oh? Oh.. Tidak kak, aku hanya ingin beristirhat sebentar. 
Apakah boleh?"-Hyunrim 


"Maaf, jika kau tidak sakit kau tidak boleh berada disini"-... 


"Kakak sendiri berada disini"-Hyunrim 


"Aku bertugas menjaga ruangan ini hari ini. Namaku Kim 
Seok Jin"-Seokjin 


"Ah.. Aku Park Hyun Rim. Emmhh bau ap ini?"-Hyunrim 
"Aku sedang memasak"-Seokjin 


"Memasak? Kakak bisa memasak? Wahh.. Bolehkah aku 
mencicipinya?"-Hyunrim 


"Tentu, sebentar aku ambilkan"-Seokjin 


Lelaki tampan yang pintar memasak, Kim Seok Jin. Dia 
mengambilkan semangkuk sup hangat untukku. Rasanya 
sangat enak, tidak kalah dengan sup yang sering kubeli. 


Dengan cepat aku menghabiskannya, karena rasa dan 
hangatnya sup ini membuatku melupakan sejenak tingkah 
alien yang menyebalkan itu. 


"Apa kau kelaparan? Kau menghabiskan sup nya dalam 
waktu singkat"-Seokjin 


"Ahh.. Aku memang belum sarapan pagi ini. Lagipula sup 
mu sangat enak sampai membuatku bisa melupakan alien 
itu"-Hyunrim 


"Alien? Maksudmu.. Kim Taehyung?"-Seokjin 


"Kakak mengenalnya? Wah aku rasa alien itu terkenal 
karena tingkahnya yang menyebalkan itu. Tck.. Aku 
berharap bisa mendapatkan teman sebangku sepertimu tapi 
malah alien itu yang menjadi teman sebangkuku"-Hyunrim 


"Tentu saja aku mengenalnya, dia adalah temanku"-Seokjin 


Deg.. Mati aku. Bagaimana bisa aku menjelek-jelekkan Kim 
Tae di depan temannya sendiri. Ah.. Alien itu selalu saja 
membuatku dalam masalah. 


"Ahh.. Jadi.. Dia temanmu. Maafkan aku kak, aku tidak 
bermaksud menjelek-jelekkan temanmu"-Hyunrim 


"Tidak apa, sudah sering kudengar gosip tentangnya. 
Percayalah, dia tidak seperti yang kau pikirkan. Sebelum 
kejadian itu, dia menjalani kehidupannya dengan sangat 
baik. Tapi, kejadian hari itu membuatnya memilih jalan 
hidup seperti ini"-Seokjin 


Apa maksudnya? Mungkinkah Kim Tae adalah orang yang 
berbeda sebelumnya? 


Aku pergi meninggalkan kak Jin dan pergi ke kelasku. Di 
sepanjang lorong, aku memikirkan maksud perkataan kak 
Jin. Kenapa banyak sekali teka-teki yang dibuat oleh alien 
itu. Sebenarnya apa yang terjadi? 


Bug.. Aku meringis saat kurasakan pantatku menyentuh 
lantai. Aku bangun dan membungkukan badanku pada 
orang yang telah kutabrak. Aku melamun tadi, jadi pasti aku 
menabraknya. Orang yang kutabrak tadi hanya melewatiku 
tanpa sepatah kata pun. 


Bel pelajaran pertama telah usai, aku memasuki kelas dan 
meminta maaf pada guru karena terlambat masuk. Guru 
hanya menyuruhku duduk, tentu saja karena aku beralasan 
meminta obat ke ruang kesehatan. Aku tidak berbohong, 
karena pada awalnya memang itu tujuanku. Walaupun 
nyatanya aku malah makan sup buatan kak Jin. 


Kudaratkan pantatku dengan hati-hati, rasa nyeri karena 
kejadian di lorong tadi masih tersisa di pantatku. Kulirik Kim 


Tae si alien sedang tertidur di kursinya. Enak sekali dia 
tertidur disaat dirinya selalu membuat masalah di hidupku. 


Menyebut namanya saja membuatku dalam masalah. Aku 
harus lebih berhati-hati pada alien ini. 


Tiga 


Sepulang sekolah aku langsung membersihkan tubuhku 
sekaligus menenangkan pikiranku. Selama 9 jam otakku 
terus berpikir tentang alien itu. Aku merebahkan tubuhku 
dan mengecek ponselku. 2 pesan terpampang di ponselku. 


Alientae: besok libur? 
Alientae: temui aku nanti malam jam 7 di tempat kemarin. 
Bawa pensil milikku yang kau bawa tadi. 


Baru saja aku menenangkan pikiranku, dan sekarang dia 
sudah membuat darahku mendidih lagi. Oh tuhan, bisakah 
kau lenyapkan dia dari kehidupanku untuk satu menit saja? 


Kulirik jam yang menempel di dinding apartemenku. 06.30, 
haruskah aku menemuinya? Aku rasa dia anak donasi 
terbesar di sekolahku, tapi hanya karena pensil yang tidak 
sengaja kubawa, dia menyuruhku menerjang dinginnya 
salju malam ini. Huh menyebalkan. 


Akhirnya aku memutuskan untuk pergi menemui alien itu. 
Aku tidak mau menanggung resiko tentang pensilnya. 


Sesampainya disana, dia masih dalam kondisi sadar, bahkan 
belum ada satu botol soju di mejanya. Baguslah, dia tidak 
minum malam ini. 


"Ini pensilmu"-Hyunrim 


Aku meletakkan pensil miliknya dan mengambil ancang- 
ancang untuk pergi meninggalkan kedai ini. 


"Temani aku"-Taehyung 


Aku berbalik menghadapnya. Apa yang dia bilang? 
Menemaninya? Dia pikir aku wanita jalang yang akan 
menemaninya sepanjang malam? Aku rasa otaknya sudah 
terkontaminasi oleh alkohol yang selama ini diminumnya. 


"Maaf, tapi jika kau butuh teman hubungi saja seorang 
jalang. Aku tidak akan menemanimu"-Hyunrim 


"Kau ingin aku menghubungi orang tuaku untuk 
mengeluarkanmu karena telah mencemari nama baikku 
dengan menyebutku seorang psikopat?"-Taehyung 


Ok, kali ini aku kalah. Aku tidak mungkin membiarkannya 
melakukan itu. Aku memilih duduk di depannya tanpa 
melakukan apapun. Sedangkan alien itu? Dia mulai 
memesan sebotol soju. 


Malam ini salju turun dengan deras. Untung saja aku 
memakai baju hangatku. Tapi tunggu.. Kim Tae alien itu 
hanya memakai kaus putih tipis. Apa dia ingin mati malam 
ini? 


"Hei Kim Tae, kau ingin mati malam ini?"-Hyunrim 
"Apa maksudmu?"-Taehyung 


"Lihatlah kaus putih tipis yang kau pakai, bagaimana bisa 
kau menggunakan itu disaat turun salju seperti ini?"- 
Hyunrim 


"Tentu saja aku bisa, buktinya aku memakainya"-Taehyung 


Aku memutar bola mataku, percuma berdebat dengan alien 
sepertinya. Itu hanya akan menguras tenagaku. 


Aku masih diam di tempatku dan hanya mengamati gerak- 
gerik alien yang ada di hadapanku ini. Kurasa waktu cepat 


berjalan, dia bahkan sudah menghabiskan 5 botol soju 
sendirian. 


"Bi.. Berikan aku soju lagi"-Taehyung 


Aku menatapnya tajam, dia sudah meminum sebanyak 5 
botol soju. Bahkan dia sudah mabuk, tapi dia masih ingin 
memesan lagi? 


"Tidak usah bi, tolong supnya saja"-Hyunrim 
"Baik nona" 


"Hei, siapa yang menyuruhmu memesan sup untukku? Aku 
masih ingin meminum soju"-Taehyung 


"Hei Kim Tae, lihatlah kondisimu sekarang. Kau bahkan tidak 
sanggup menopang kepalamu dengan tanganmu sendiri. 
Bagaimana kau akan pulang huh?"-Hyunrim 


"Itu bukan urusanmu Park Hyunrim"-Taehyung 
"Ini nona supnya" 


"Terimakasih.. Hei Kim Tae minumlah sup nya. Aku akan 
mengantarmu pulang"-Hyunrim 


"Permisi nona, tapi dia memang sudah biasa melakukan ini" 
"A-apa maksudnya?"-Hyunrim 


"Dia akan memesan 10 botol soju setiap malam, dan baru 
akan meminum sup nya. Lalu dia akan tertidur sebentar 
disini, dan dengan setengah sadar dia akan pulang" 


"Ah... Benarkah? Kalau begitu, dia pasti sering 
merepotkanmu bibi. Aku akan membawanya pulang lebih 
awal malam ini. Terimakasih"-Hyunrim 


Alien itu sudah meminum supnya, dan aku mulai menopang 
tubuhnya agar bisa pergi menghantarkan kerumahnya. 


"Kim Tae beri tahu aku dimana alamat rumahmu. Akan 
kuantar kau kesana"-Hyunrim 


"Aku tidak punya rumah"-Taehyung 
"Apa? Lalu.. Dimana kau tidur?"-Hyunrim 
"Sebentar lagi sampai"-Taehyung 


Langkahnya terhenti di sepan sebuah err.. Ruangan bawah 
tanah. Apa dia tidur disini? Tidak mungkin, dia adalah anak 
dari donasi terbesar di sekolahku. 


"Antarkan aku kedalam"-Taehyung 


"Apa? Ke dalam? Kau akan tidur disini? Hei Kim Tae jangan 
bercanda denganku"-Hyunrim 


"Inilah rumahku, aku tidak pernah menginjakkan kakiku di 
rumah ibuku. Cepat bawa aku masuk"-Taehyung 


Aku menurutinya, entah benar atau tidak. Tapi memang 
banyak barang-barang miliknya disini. Mulai dari seragam, 
sepatu, dan tas sekolahnya. Apa dia benar-benar tidur disini 
setiap malam? 


Aku meletakkannya di sebuah tempat duduk yang terbuat 
dari semen. Dia duduk dan berusaha menegakkan 
tubuhnya. Tapi hasilnya nihil, dia malah terlihat seperti 
orang bodoh. 


"Terimakasih"-Taehyung 


Aku menoleh padanya, apa dia baru saja berterimakasih 
padaku? 


"Untuk apa?"-Hyunrim 
"Untuk semuanya"-Taehyung 


Aku mengerutkan dahiku. Kurasa dia sangat mabuk sampai 
berbicara hal yang tidak jelas. Dan bodohnya aku tetap 
menanggapinya. 


"Kenapa kau sangat peduli denganku?"-Taehyung 
"Apa sebenarnya maksudmu Kim Tae?"-Hyunrim 


"Kau ingin tahu semua tentangku bukan? Aku akan 
menceritakannya padamu sekarang. Dengarkan baik-baik 
karena aku tidak akan mengulanginya"-Taehyung 


Aku hanya bisa memandangi alien di hadapanku ini. 
Bagaimana bisa aku percaya pada perkataannya saat dia 
sedang mabuk? Saat tidak mabuk saja perkataannya tidak 
bisa dipercaya. 


"Percayalah, aku tidak seperti yang dibicarakan oleh Eunhee 
kepadamu. Yah kuakui aku memang anak donasi terbesar di 
sekolah. Tapi, aku tidak pernah tidur dengan jalang, apalagi 
memukul orang"-Taehyung 


"Lalu kenapa kau minum 10 botol soju setiap malam?"- 
Hyunrim 


"Seperti yang kau lihat, aku tinggal di ruangan bawah tanah 
ini. Suhu disini terlalu dingin untuk tubuhku. Jadi aku 
menghangatkan tubuhku dengan soju. Dan 10 botol soju 
akan menghangatkan tubuhku sampai pagi"-Taehyung 


Bug.. Kim Tae benar-benar tumbang kali ini. Dia tertdur di 
atas kursi semen ini. Aku melihat jam tanganku sebelum 
pergi meninggalkan ruangan bawah tanah ini. 


"Apa? Setengah sebelas? Bagaimana caranya aku pulang? 
Ah.. Menyebalkan"-Hyunrim 


Otakku berpikir cepat dan satu-satunya cara terbaik yang 
kutemukan adalah tidur di ruangan ini. Kulihat ada mobil 
tak terpakai disini, jadi aku bisa tidur di dalamnya. 


Kumasuki mobil itu dan mengatur posisi yang nyaman. 
Lumayan juga, disini tidak terlalu dingin seperti di luar. Saat 
aku mulai menemukan posisi yang ternyaman untuk tidur, 
kulihat Kim Tae menggigil di luar sana. Tentu saja dia 
menggigil, dia hanya menggunakan kaus putih tipis seperti 
itu. Aku memutuskan menyumbangkan baju hangatku 
untuknya. Kurasa aku tidak membutuhkannya di dalam 
mobil, karena suhu disini cukup hangat. 


aaa 


Pagi harinya diluar dugaanku, suhu di ruangan bawah tanah 
ini sangat dingin. Aku terbangun karena menggigil. Kulihat 
Kim Tae tidak ada di posisinya. Kemana perginya alien itu? 
Apa dia kembali ke luar angkasa? Ok, hentikan khayalan 
konyolmu pagi ini Hyunrim. 


Aku keluar dengan memeluk tubuhku, ah.. Aku menyesal 
tidak pulang tadi malam. 


"Kau sudah bangun? "-Taehyung 


"Darimana saja kau? Kembalikan baju hangatku, aku 
kedinginan"-Hyunrim 


"Ini, berdirilah dan cuci mukamu. Aku akan mengantarmu 
pulang"-Taehyung 


"Tidak usah, aku bisa pulang sendiri"-Hyunrim 


"Bisakah kau berhenti keras kepala? Kau itu sedang demam, 
bagaimana kalau nanti kau pingsan di tengah jalan dan 
tidak ada yang mengenalimu? Jangan merepotkanku"- 
Taehyung 


Aku menghela nafasku kasar, pagi hari di hari libur ini 
bahkan aku tidak bisa tenang tanpa alien ini. 


Kim Tae benar-benar mengantarkanku pulang, dia berjalan 
di sampingku. Kita berjalan berdampingan di sepanjang 
trotoar seperti........ Sepasang kekasih(?). Mungkin itu yang 
ada dipikiran banyak orang, tapi tidak denganku. Bagiku 
berjalan dengannya seperti ini membuatku risih. 


Dia mengantarkanku sampai di depan apartemenku. Aku 
berhenti sebelum masuk ke dalam apartemenku dan 
berbalik arah mengahadap Kim Tae. Dia belum pergi juga, 
aku kira setelah aku sampai di depan apartemenku dia akan 


pergi. 
"Kau tidak pergi?"-Hyunrim 


"Apa maksudmu? Kau demam dan aku akan merawatmu. 
Ayo cepat buka pintunya"-Taehyung 


"Kau... Akan merawatku? Bagaimana caranya? Merawat 
dirimu sendiri saja tidak bisa"-Hyunrim 


"Besok sekolah, jika besok kau belum sembuh maka aku 
yang akan dimarahi. Kau cukup menikmati perwatanku. 
Buka pintunya"-Taehyung 


Aku berdecak dan mulai menekan password apartemenku. 
Aku pasti sudah gila membiarkan alien ini masuk ke dalam 
apartemenku. 


Tubuhku mulai merasakan lemas, apa demamku semakin 
parah? 


"Berbaringlah"-Taehyung 
"Sejak kapan kau menyiapkan semua itu?"-Hyunrim 
"Bisakah kau diam?"-Taehyung 


Aku menghela nafas dan membaringkan tubuhku di atas 
kasur. Kim Tae mulai memasukkan handuk ke dalam air dan 
meletakkan handuk itu di dahiku. Entah kenapa 
perlakuannya hari ini sangat lembut, dan ini membuatku 
nyaman. Karena terlalu nyaman, aku menutup mataku lagi 
dan akhirnya pergi ke alam mimpi. 


Empat 


Aku membuka mataku, dan menemukan Kim Tae sedang 
memandangiku. Tunggu, memandangiku? Apa dia 
memandangiku selama aku tidur? Ah.. Tidak mungkin, mana 
mungkin dia betah duduk diam melihat orang tidur. 


"Apa yang kau lakukan?"-Hyunrim 
"Melihatmu"-Taehyung 
"Kenapa?"-Hyunrim 

"Kau adalah orang bodoh"-Taehyung 
"APA?"-Hyunrim 


"Memang kau bodoh. Kau memberikan baju hangatmu 
kepadaku karena kau tidak ingin aku demam. Tapi lihatlah, 
kau sendiri yang demam. Tidak perlu berbaik hati jika itu 
malah melukai dirimu sendiri. Mengerti?"-Taehyung 


"Lagi pula aku sudah terbiasa tidur disana dengan kaus 
tipis"-Taehyung 


"Kau sudah terbiasa tapi kau menggigil tadi malam. Jika kau 
tidak menggigil, kau pikir aku akan memberikan bajuku?"- 
Hyunrim 


"Benarkah? Berapa banyak yang aku minum tadi malam?"- 
Taehyung 


"Apa untungnya aku berbohong? 5 botol"-Hyunrim 


"Pantas saja aku menggigil, aku hanya meminum 5 botol"- 
Taehyung 


Kim Tae keluar dari kamarku, dan aku mengekorinya dari 
belakang. Kim Tae menyuruhku duduk di meja makan. Dia 
menyuguhkan semangkuk sup untukku. Aku menatap sup 
dan alien itu bergantian. Kim Tae memasak sup untukku? 


"Makanlah"-Taehyung 
"Kau yang membuatnya?"-Hyunrim 
"Siapa lagi yang akan membuatnya?"-Taehyung 


"Kau tidak memasukkan alkohol ke dalamnya kan?"- 
Hyunrim 


"Kau pikir aku akan melakukan itu kepada orang sakit? Aku 
tidak gila nona Park"-Taehyung 


Aku hanya menatap sup di depanku, dan mulai 
mencicipinya. Satu sendok penuh sup kumasukkan ke 
dalam mulutku dan menelannya dengan susah payah. Aku 
menyesal memasukkan sup sebanyak ini ke mulutku. 


Aku rasa Kim Tae menyadari perubahan raut wajahku 
setelah memakan sup buatannya. Aku tersenyum 
kepadanya, hanya sekedar menghargai masakannya. 


"Apakah rasanya enak?"-Taehyung 
Aku hanya tersenyum menjawab pertanyaannya. 
"Ini masakan pertamaku, berilah nilai dari 1-10"-Taehyung 


Aku mengangkat tanganku dan memberinya nilai 3. Aku 
masih belum bisa berkata apa-apa setelah memakan sup 
buatannya. 


"APA? HANYA 3?? HEI, APAKAH RASANYA TIDAK ENAK?"- 
Taehyung 


"Bukan tidak enak, hanya sedikit.... Hambar"-Hyunrim 


"APA?? TIDAK MUNGKIN. JANGAN COBA-COBA 
MEMBODOHIKU"-Taehyung 


"KALAU TIDAK PERCAYA COBALAH SENDIRI"-Hyunrim 


Kim Tae mulai memasukkan sesendok sup ke mulutnya. Dan 
raut wajahnya berubah dalam sekejap. Sungguh, perubahan 
raut wajahnya membuatku ingin tertawa sekencang- 
kencangnya. Tapi karena menghargai masakannya, aku 
menahannya. 


"Ahh.. Masakan apa ini. Jika aku jadi kau, aku akan 
memberinya nilai 0"-Taehyung 


Aku tidak bisa menahannya lagi, aku tertawa setelah 
mendengar ucapannya. 


"Bukankah ini masakan pertamamu? Lalu kenapa kau 
memberinya nilai 0? Haha.. Hei Kim Tae, kau sangat lucu'"- 
Hyunrim 


"Sudahlah, jangan makan ini. Perutmu bisa sakit nanti"- 
Taehyung 


Aku diam, perutku sudah kelaparan dari tadi. Aku harus 
memakan sesuatu. Kulihat Kim Tae mengambil ponselnya 
dan menelpon seseorang. Enak sekali dia menelpon disaat 
perutku sudah memberontak daritadi. 


"Tunggulah sebentar lagi. Suruh cacing di perutmu itu 
menunggu dan diam"-Taehyung 


Aku mengerutkan dahiku, bukan karena perkataan Kim Tae 
tapi karena hal lain. Sup? Kenapa tidak menyuruh kak Jin 
datang kesini dan memasak untukku dan alien ini? Kak Jin 
teman Kim Tae bukan? 


"Hei Kim Tae, kenapa kau tidak memanggil kak Jin dan 
menyuruhnya membuatkan sup untuk kita?"-Hyunrim 


"Kau mengenal kak Jin?"-Taehyung 


"Tentu saja. Dia adalah kakak kelas tertampan dan pintar 
memasak"-Hyunrim 


"Darimana kau mengenalnya?"-Taehyung 


"Aku bertemu dengannya saat di ruang kesehatan. 
Panggilah dia sekarang, sup buatannya sangat enak"- 
Hyunrim 


"Tidak perlu, aku sudah memesan makanan"-Taehyung 
"Benarkah?? Wahh.. Kim Tae, kau yang terbaik"-Hyunrim 


Dia tersenyum kepadaku. Tapi senyumannya seperti ada 
sesuatu yang disembunyikannya. Perasaanku tidak enak. 
Tuhan, lindungi aku dari niatan jahat alien ini. 


Ting..tong.. 


Bel apartemenku berbunyi, Kim Tae pergi untuk membuka 
pintu. Aku mengekorinya, dan boom!! Itu makanannya. 
Wahh.. Kim Tae memesan sup cream dan pizza. Tanganku 
beralih untuk mengambil makanan dari petugas yang 
mengantar makanan itu, tapi Kim Tae justru menyingkirkan 
tanganku dan mengambil alih makanan itu. 


Aku menoleh ke arahnya, dia tersenyum padaku. 


"Kau sedang sakit, jadi aku saja yang membawanya ke 
dalam"-Taehyung 


Dia pergi meninggalkanku yang masih berdiri di depan 
pintu dan berhadapan dengan petugas itu. Tak lama, dia 
memberikan struk pembayaran. 

"Ini tagihannya nona" 


Aku menyipitkan mataku. Tagihan? Jadi Kim Tae belum 
membayarnya? Ah.. 


"HEI KIM TAE!!! KAU BELUM MEMBAYARNYA HUH?"-Hyunrim 
"IYAA"-Taehyung 
"LALU KENAPA AKU YANG MEMBAYARNYAAA?"-Hyunrim 


"AKU TIDAK PUNYA UANG, SUDAH CEPAT BAYAR DAN MAKAN 
MAKANANNYA SEBELUM DINGIN"-Taehyung 


Aku menghela nafas kasar, jadi ini arti senyumannya tadi? 
Hah, lagi-lagi dia wmembodohiku. Ck, dasar alien 
menyebalkan. 


Aku menutup pintu setelah membayar tagihan itu. Dan 
sekarang, kudapati Kim Tae si alien sedang memakan pizza 
di meja makan. Aku duduk di hadapannya dan menatapnya 
tajam. Dia memakan pizza dan aku hanya memakan sup 
cream, tapi akh yang membayar tagihannya. Dia benar- 
benar alien licik. 


"Kau tidak makan? Supmu akan dingin. Cepatlah makan"- 
Taehyung 


"Kau hanya memesan sup untukku?"-Hyunrim 


"Tentu saja, itu makanan untuk orang sakit"-Taehyung 


Aku hanya memutar bola mataku, baru beberapa menit 
yang lalu dia membuatku tertawa. Dan sekarang? Lihatlah 
apa yang dilakukannya. 


Selesai makan posisi kami masih sama. Duduk di meja 
makan dan berhadapan. Dia tersenyum padaku, kali ini 
senyumannya sangat tulus. Matanya seolah ingin 
mengutarakan sesuatu padaku, tapi buru-buru aku 
membuang pikiran itu. Aku tidak akan tertipu olehnya kali 
ini. Sudah cukup aku tertipu dengan sikapnya itu. 


"Nona Park, terimakasih untuk hari ini. Kau memberiku ijin 
untuk merawatmu, menjaga tidurmu, memasak untukmu, 
membuatmu tertawa, dan makan bersamamu. Terimakasih 
juga untuk traktirannya. Dan terimakasih karena telah 
peduli terhadapku. Aku Kim Taehyung, mengucapkan 
banyak terimakasih untukmu"-Taehyung 


Aku terkejut dengan sikapnya, dia sedang tersenyum dan 
menunduk di hadapanku. Alien satu ini mudah sekali 
membuatku terkejut dengan perubahan sikapnya. Selama 
beberapa detik aku tertegun olehnya, dan tidak bisa 
mengatakan apa pun padanya. Seharusnya yang kulakukan 
saat ini memarahinya karena aku masih kesal padanya. Tapi 
kenyataannya, aku tidak bergeming sedikitpun. 


Akhirnya aku hanya menganggukan kepalaku untuk 
merespon ucapannya tadi. Aku harap, kali ini dia benar- 
benar tulus melakukannya. Setelah itu, dia pamit untuk 
pulang ke rumahnya. Tidak, kurasa yang dimaksud rumah 
adalah ruangan bawah tanah itu. Setelah ucapannya tadi, 
aku jadi merasa kasihan padanya. Di apartemenku masih 
memiliki satu kamar kosong, haruskah aku menawarkan 
kamar itu padanya? 


"Kim Tae, kau akan pulang ke ruangan bawah tanah itu?"- 
Hyunrim 


"Tentu saja, rumahku ya disana"-Taehyung 


"Emmhh.. Kenapa kau tidak tinggal bersamaku disini?"- 
Hyunrim 


"APA?? HEI NONA PARK KAU GILA? BAGAIMANA BISA KAU 
MENGAJAK SEORANG LELAKI TINGGAL DAN TIDUR SATU 
RUANGAN DENGANMU?"-Taehyung 


"HEI TUAN KIM, BUKAN ITU MAKSUDKU!! Di apartemen ini 
aku masih memiliki sebuah kamar kosong. Jadi kau bisa 
memakainya jika kau mau. Bagaimanapun juga, kau adalah 
teman pertamaku di kota ini. Aku tidak suka melihat 
temanku tinggal di tempat sedingin itu. Apalagi kau harus 
meminum 10 botol soju setiap malam hanya karena ingin 
tidur. Itu sebabnya aku menawarkannya padamu"-Hyunrim 


"Cih lupakan jika aku adalah temanmu. Karena aku tidak 
mempercayai seorang teman dan seorang wanita. Mengerti? 
Kalau begitu, aku pergi"-Taehyung 


Dia akhirnya pergi meninggalkanku. Dan seketika entah apa 
alasannya apartemen ini begitu sepi. Aku butuh seorang 
teman, tapi alien itu bahkan tidak menginginkanku sebagai 
temannya. 


Aku memilih pergi ke meja belajarku dan membuka buku 
pelajaranku. Namun bukannya mengerjakan tugas, aku 
malah menuliskan sesuatu yang tidak seharusnya kutulis. 


Kim Taehyung 


-aneh 
-berwajah tampan dengan ekspresi yang datar 


-temanku/ ?) 
-suka mengacaukan hariku 
-Suka membodohiku 


Tapi.. Dia orang pertama yang membuatku tertawa di kota 
ini. Aku rasa aku mulai bisa memahaminya. Kim Taehyung, 
aku akan membuatmu tidur di tempat yang seharusnya. 
Sampai bertemu di apartemenku, Kim Taehyung. 


Lima 


Hari ini, aku memutuskan untuk tidak berangkat ke sekolah. 
Aku akan mulai melakukan rencanaku. Aku pasti sudah gila 
melakukan hal ini untuk alien aneh itu. Tapi aku rasa, dia 
mempunyai masalah yang sama sepertiku. Jadi, apa 
salahnya jika kita bersama? Mungkin saja kita bisa 
mengakhiri semua masalah bersama. 


Aku sudah menelpon wali kelasku untuk ijin hari ini. Aku 
yakin, jika Kim Tae akan merasa bersalah dan datang ke 
apartemenku. Setelah dia datang, satu per satu rencana 
yang sudah kususun tadi malam akan menjadi nyata di 
depan mataku. Selamat datang di apartemenku, Kim 
Taehyung. 


Aku membaringkan tubuhku di kasur, dan menutupi 
tubuhku dengan selimut. Hal ini akan membuat suhu 
tubuhku naik, dan ini bagus untuk rencanaku. 


3 jam berlalu, tapi Kim Tae masih belum menampakan 
batang hidungnya. Kurasa, rencanaku gagal. Hah, 
rencanaku pasti sudah terbaca jelas oleh alien itu. 


Ting! 


Aku meraih ponselku dengan malas. Siapa yang berani 
mengirimiku pesan disaat seperti ini. Huh menyebalkan. 


Alientae: aku di depan, bukakan pintu untukku 


Aku membelalakkan mataku, tak lama bibirku 
menyunggingkan senyuman dengan sendirinya. 


Hyunrim: aku tidak kuat berjalan 


Alientae: beritahu aku passwordnya 
Hyunrim: 1600 


Ceklek.. Aku mendengar pintu apartemenku terbuka, tak 
lama pintu kamarku yang terbuka. 


"Kim Tae, kenapa kau berkeringat sebanyak itu? Apa kau 
sakit?"-Hyunrim 


Kim Tae mengacuhkanku dan berjalan mendekat ke arahku. 
Tak lama tangannya menyibak poniku yang menutupi 
dahiku dan menempelkan punggung tangannya di dahiku. 
Aku hanya diam mengamati wajah tampannya yang penuh 
dengan keringat. 


"Kau masih demam? Seharusnya kau beristirahat kemarin."- 
Taehyung 


"Aku sudah istirahat, tapi ternyata malam hari aku lupa 
menyalakan penghangat ruangan. Jadi aku kedinginan 
lagi."-Hyunrim 


"Berhentilah bertindak ceroboh. Kau itu wanita yang sangat 
ceroboh yang pernah kutemui."-Taehyung 


"Aku ini sedang sakit, kenapa kau malah memarahiku? Apa 
tujuanmu kesini untuk memarahiku?"-Hyunrim 


"Aku kesini karena aku merasa bersalah padamu. Kau itu 
tinggal sendirian, kau pikir aku bisa tenang melihatmu sakit 
karenaku?"-Taehyung 


"Ini bukan salahmu, kembalilah ke sekolah."-Hyunrim 


"Tidak, aku akan merawatmu disini."-Taehyung 


"Percuma jika kau merawatku, tapi kecerobohanku datang 
lagi malam harinya."-Hyunrim 


Kim Tae terdiam menatapku, aku meneguk ludahku dengan 
susah payah. Kenapa wajahnya bisa setampan itu saat 
sedang serius? 


"Apa tawaran untuk tinggal disini masih berlaku?"-Taehyung 


Aku sedikit tertegun dengan ucapannya. Kukira akan sulit 
membujuknya, ternyata semudah ini. Jika tahu akan 
semudah ini untuk apa aku begadang hanya untuk 
menyusun banyak cara. Baru cara pertama saja dia 
langsung luluh. 


"Hei nona Park, aku tahu aku tampan. Jangan melamuniku 
terus."-Taehyung 


"Ish.. Bisakah kau membedakan antara melamun dan 
berpikir?"-Hyunrim 


"Sudahlah lupakan, jadi bagaimana? Tawaran itu masih 
berlaku atau tidak."-Taehyung 


"Tentu saja, tapi.. Jika kau pergi setelah aku sembuh maka 
lebih baik tidak usah sama sekali."-Hyunrim 


"Baiklah... Aku akan tinggal disini seterusnya. Dan akan 
merawatmu saat kau sakit ataupun sehat."-Taehyung 


Refleks aku tersenyum mendengar ucapannya. Itu artinya, 
rencanaku berhasil. Aku tak tahu kenapa aku tak bisa 
berhenti tersenyum saat ini. Ucapan Kim Tae memberi efek 
yang cukup besar di hatiku. 


Dia mendaratkan pantatnya di sampingku, mengeluarkan 
bungkusan plastik berisi sup yang terlihat masih hangat. Tak 


lama tangan besarnya membuka plastik itu dan 
menuangkan isinya ke dalam mangkuk. Kini tangannya 
beralih menyodorkan sendok berisi sup itu padaku. 


Aku terdiam sejenak mengamati sup itu baik-baik. Sekarang 
aku merasa sedikit trauma dengan sup setelah mencicipi 
sup hambar buatan Kim Tae kemarin. Seolah sadar dengan 
tatapanku, Kim Tae menjelaskan jika sup itu bukanlah 
buatannya. Akhirnya aku mencicipi sup itu. Aku meneguk 
pelan kuah sup itu, rasanya.. Seperti buatan Kak Seokjin. 
Aku masih ingat dengan jelas rasa sup buatan Kakak 
tampan itu. 


"Dimana kau membelinya? Rasanya seperti sup buatan Kak 
Seokjin."-Hyunrim 


"Memang Kak Seokjin mu itu yang membuatnya."-Taehyung 
"Benarkah? Apa dia tahu kalau aku sakit?"-Hyunrim 


"Tentu saja tidak, aku yang menyuruhnya untuk membuat 
sup."-Taehyung 


Aku hanya membulatkan bibirku. Dia masih menyuapiku 
dan jujur aku sedikit risih akan hal ini, sebelumnya belum 
pernah ada orang yang menyuapiku selain ibuku. Tapi 
sudahlah, toh sikapnya akan berubah satu jam lagi. Aku 
harus mulai terbiasa dengan sikapnya mulai sekarang. 


daa 
Aku duduk di atas sofa dan memperhatikan Kim Tae yang 
sedang mencuci mangkuk yang tadi digunakannya. Aku 


baru sadar, wajahnya sangat sempurna. Dan terpaan sinar 
matahari membuat wajahnya semakin terlihat tampan. 


"Jangan melihatku terus. Istirahatlah."-Taehyung 


Aku mengalihkan pandanganku secepatnya, kuyakin pipiku 
memerah saat ini. Bodohnya aku terlalu terpesona 
dengannya, ingatlah kau itu milik seseorang Hyunrim. 


"Siapa yang melihatmu? Aku melihat mangkuk itu, kau 
mencucinya bersih atau tidak."-Hyunrim 


"Tch.. Pipimu sudah semerah itu dan kau masih ingin 
mengelak?"-Taehyung 


"Pipiku memang seperti ini saat aku sedang sakit."-Hyunrim 


Kini aku merebahkan tubuhku, mencoba mengalihkan 
suasana, tanganku tak henti-hentinya menekan berbagai 
angka di remot televisiku. Kenapa acara televisi hari ini 
sangat membosankan? Akhirnya aku memutuskan untuk 
memainkan game di ponselku. Tapi tiba-tiba Kim Tae dengan 
lancangnya menarik ponselku dan meletakkannya di meja. 
Aku mendelik menatapnya, lihat? Sikap manisnya sudah 
hilang bahkan kurang dari satu jam. 


"Kembalikan ponselku!"-Hyunrim 


"Kau itu sedang sakit nona Park, bagaimana bisa orang sakit 
malah terus-menerus bermain game? Itu akan memperburuk 
kondisimu."-Taehyung 


"Tapi aku bosan Kim Tae, jika kau tidak mau aku bermain 
game berikan aku sesuatu yang menarik!"-Hyunrim 


"Berikan tanganmu!"-Taehyung 


Aku memberikan tanganku sesuai perintahnya. Dia 
memberikan sesuatu di tanganku, aku bisa merasakannya. 
Tapi, apa itu? 


Aku membuka tanganku yang tergenggam dan muncullah 
beberapa obat yang kuminum kemarin. Aku menghadapnya 
dan mengerutkan dahiku. 


"Obat?"-Hyunrim 
"Minumlah obat itu"-Taehyung 


Aku memutar bola mataku dengan malas dan meneguk obat 
yang diberikannya. Untung saja aku belum sepenuhnya 
pulih jadi aku bisa dengan senang hati meminum obat itu. 


"Jangan sakit lagi."-Taehyung 
"Apa?"-Hyunrim 


"HEI APA KAU TULI? KENAPA KAU SELALU SAJA MEMBUATKU 
MENGULANGI KATA-KATAKU?"-Taehyung 


"Bisakah kau tidak berteriak pada orang sakit?"-Hyunrim 


"Hah, kau beruntung karena kau sakit hari ini. Sekarang 
dengarkan aku baik-baik, kubilang jangan sakit lagi."- 
Taehyung 


"Apa kau mengkhawatirkanku saat ini Tuan Kim?"-Hyunrim 


"Tentu saja tidak, untuk apa aku mengkhawatirkanmu? Aku 
hanya tidak ingin terus-terusan merawatmu. Kau 
merepotkanku."-Taehyung 


"Tck.. Jadi dari kemarin kau merasa direpotkan olehku?"- 
Hyunrim 


"Iya."Taehyung 


"Hah, Tuan Kim bisakah kau berbohong sedikit saja untuk 
menyenangkan hatiku? Aku sarankan padamu untuk tidak 


memiliki pacar. Kenapa? Karena pacarmu akan sangat gila 
melihat sikapmu yang selalu berubah-ubah."-Hyunrim 


"Siapa juga yang ingin memiliki seorang pacar? Bukankah 
sudah kubilang jika aku tidak percaya pada seorang teman 
ataupun wanita?"-Taehyung 


"Lalu kau menganggapku sebagai apa? Aku ini seorang 
wanita dan teman sebangkumu."-Hyunrim 


"Kau sungguh ingin tahu aku menganggapmu sebagai apa? 
Wanita gila yang suka berteriak."-Taehyung 


Kim Tae berlari ke kamarnya setelah mengucapkan itu. Dan 
aku? Jangan tanya lagi, aku sedang menggedor-gedor pintu 
kamarnya. Berani-beraninya dia menganggapku seperti itu. 
Mana ada wanita gila yang secantik aku? 


Karena terlalu lelah menggedor-gedor pintu kamarnya, aku 
mendaratkan tubuhku di sofa lagi. Kali ini aku hanya diam 
sembari mengatur nafasku yang sedikit tersengal-sengal, 
kurasa kesehatanku memang belum sepenuhnya pulih. 
Buktinya aku masih terlalu lelah untuk berdiri terlalu lama. 


"Minumlah"-Taehyung 


Aku mengangkat wajahku dan mendapati Kim Tae yang 
sedang berdiri di hadapanku. Dia memberiku segelas air. 
Sungguh aku lelah dengan perubahan sikapnya ini. 


"Terimakasih."-Hyunrim 
"Kenapa kau suka sekali berteriak padaku?"-Taehyung 


"Apa aku perlu menjawab pertanyaanmu? Tentu saja karena 
kau menyebalkan."-Hyunrim 


"Kau tahu? Jika kau mengetahui kisah hidupku, mungkin 
kau akan mengasihaniku. Bukan malah menatapku dengan 
pandangan menyebalkan seperti itu."-Taehyung 


"Benarkah? Haha.. Aku jadi penasaran apa ucapanmu akan 
terbukti atau tidak."-Hyunrim 


"Kau mau mendengarkannya?"-Taehyung 


"Lupakan, besok saja jika aku sudah sembuh. Aku belum 
sepenuhnya sembuh, jadi aku malas untuk mengasihani 
orang lain."-Hyunrim 


"Tck.. Kurasa kau tidak akan mengasihaniku karena kau 
bahkan tidak mempunyai hati, Nona Park."-Taehyung 


"Kau ingin mati? Majulah kesini. Aku benar-benar ingin 
memukulmu saat ini."-Hyunrim 


"Kemarilah jika kau sanggup."-Taehyung 


Dasar Kim Tae, dia hanya bisa bersembunyi di kamarnya itu. 
Hah, dia itu lelaki atau apa? 


Aku memutuskan untuk pergi ke kamarku dan menutup 
mataku. Entah kenapa 2 jam bersama si alien Kim Tae sudah 
cukup membuatku lelah. Lelah karena perubahan sikapnya, 
dan lelah karena harus terus-terusan mengejar dan 
berteriak padanya. Tapi.. Apa benar kisah hidupnya 
menyedihkan seperti apa yang dikatakannya? Apa yang 
terjadi padanya sampai seorang anak donasi terbesar di 
sekolahku harus tinggal di ruangan bawah tanah dan 
meminum 10 botol soju setiap malam hanya untuk 
mengistirahatkan tubuhnya? Aku jadi sedikit penasaran, 
diantara kami kisah hidup siapa yang lebih menyedihkan. 
Apakah aku atau dia? Atau bahkan.. Kisah hidup kami sama 


menyedihkannya? Entahlah, aku akan memikirkannya 
besok. 


Enam 


Aku terbangun karena mendengar suara berisik dari arah 
dapur. Dengan malas, kulangkahkan kakiku mendekati 
sumber suara yang membangunkanku. 


Seketika aku berdecak karena menyesal bangun dan 
menghentikan mimpi indahku. Karena ternyata suara berisik 
itu timbul karena ulah Kim Tae. Entah apa yang 
dilakukannya, tapi dia terlihat cukup sibuk. 


"Kim Tae, kau sedang apa?"-Hyunrim 
"Tentu saja mencuci bajuku."-Taehyung 


"Kau hanya mencuci baju tapi suara yang kau timbulkan 
sampai membangunkanku. Apa kau tahu cara 
melakukannya?"-Hyunrim 


"Kau pikir aku sebodoh itu?"-Taehyung 
"Bolehkah aku berpikir seperti itu?"-Hyunrim 


"angan memulai perdebatan denganku di pagi hari."- 
Taehyung 


"Cih.. Seharusnya aku yang bilang itu padamu."-Hyunrim 


Aku meninggalkannya yang sedang mencuci baju, yah 
setidaknya itu yang dikatakan olehnya. Kakiku berjalan 
menuju kamar untuk mengambil beberapa pakaian. Aku 
memutuskan untuk mandi sore ini. 


Selesai mandi, aku duduk di sofa dan memperhatikan Kim 
Tae yang lagi-lagi sibuk dengan kegiatannya sendiri. Kali ini 
tangannya sibuk mengeluarkan telur dan sayuran dari 


kulkas. Tunggu.. Apa dia akan memasak lagi? Ah.. Aku 
bahkan masih trauma pada masakannya. 


Karena takut dengan kondisi dapurku, aku menghampirinya. 
Dan benar saja, cangkang telur yang sudah tak terpakai 
dibiarkannya menghiasi lantai. Seketika aku malas 
mengakui jika ini adalah apartemenku. Dengan cekatan 
tanganku menghentikan pergerakan tangannya yang 
sedang memotong sayuran dengan ukuran yang akan 
membuat seseorang tersedak karenanya. 


"Lepaskan, aku akan memasak makanan untukmu. Kau 
duduklah dengan tenang di sofa."-Taehyung 


"Bagaimana bisa aku tenang jika kau melakukan hal seperti 
ini pada dapurku? Lihatlah baik-baik, ini sangat menjijikan 
Kim Tae."-Hyunrim 


Kim Tae memandang sekeliling dapur dan tersenyum bodoh 
kepadaku. Aku hanya mentapnya tanpa ekpsresi, aku tidak 
tahu jika efek membawanya kesini akan sangat besar 
kepada dapurku. 


Aku mengambil pisau dari tangannya dan mulai mengambil 
alih dapur. Kim Tae? Dia sedang membersihkan cangkang 
telur dan sisa telur yang menempel di lantai. Aku hanya 
akan memasak telur gulung dan memasak sayur yang Kim 
Tae siapkan sebelumnya, tentu saja aku sudah mengurangi 
ukurannya. 


Kim Tae yang telah selesai dengan pekerjaannya kini 
mendaratkan pantatnya di sofa sembari mendengarkan 
musik yang diputar di televisi. 


Tak lama, aku menghidangkan masakanku di meja. Kim Tae 
dengan cepat duduk di kursi dan mulai mengambil apa 


yang ada di meja makan. Aku hanya menggeleng-gelengkan 
kepalaku, selapar itukah dia? 


"Cepatlah duduk, aku sangat lapar."-Taehyung 
"Bersabarlah sedikit Tuan Kim."-Hyunrim 


Aku duduk di hadapannya. Dia memandangiku dengan 
tatapan tidak sabar. Akhirnya tangannya ikut mengambilkan 
makanan dan menaruhnya di piringku. Setelah piringku 
penuh barulah dia memakan makanannya. 


"Wah..ini sangat enak. Darimana kau mempelajari resep 
masakan seperti ini?"-Taehyung 


"Dari ibuku."-Hyunrim 

"Ibumu pasti sangat baik."-Taehyung 

"Mana ada ibu yang tidak baik di dunia ini?"-Hyunrim 
"Tentu saja ada, dan sosok ibu itu adalah ibuku."-Taehyung 
"Tidak baik berkata seperti itu Tuan Kim."-Hyunrim 

"Aku hanya mengatakan yang sebenarnya."-Taehyung 


Aku tak bergeming di tempatku bahkan makanan yang ada 
di mulutku pun tak bisa kutelan. 


Kim Tae tampak menghembuskan nafasnya pelan, entah 
kenapa aku merasa jika dia sedang menahan emosi dan 
kesedihannya sekaligus. 


"Kau tahu kenapa aku lebih memilih ruangan bawah tanah 
itu daripada rumahku?"-Taehyung 


"uu." -Hyunrim 


"Biar kuceritakan sebuah kisah yang tak akan pernah kau 
duga sebelumnya. Di rumah itu, ayahku meninggal karena 
tindakan bodoh seorang pemuda yang memiliki penyakit 
berkepribadian ganda. Dengan bodohnya pemuda itu 
menghabisi ayahku yang telah membesarkannya. Dan 
karena rasa sayang ayahku padanya ayahku hanya bisa 
pasrah menerima perlakuannya yang perlahan merenggut 
ayahku. Dan disaat seperti itu, ibuku yang selaligus istrinya 
justru meninggalkannya karena ketakutan. Ibuku 
membawaku pergi bersamanya dengan alasan mencari 
pertolongan, tapi.. Setelah berjalan sangat jauh, aku baru 
sadar jika ibuku tak pernah berniat sedikitpun mencari 
pertolongan."-Taehyung 


Kini aku benar-benar menutup mulutku rapat-rapat. Aku 
benar-benar mematung kali ini. Otakku masih belum bisa 
berpikir apapun, sesulit itukah kehidupannya? Melihat 
ayahnya dihabisi oleh seseorang dihadapannya sendiri, dan 
tak ada yang menolongnya. 


Kini mataku menatap lekat kearahnya. Tatapan yang semula 
tajam dan menyebalkan milik Kim Tae kini berubah dengan 
tatapan sendu yang tanpa sadar membuat sungai kecil di 
pipiku. Tatapan sendu itu menguak segalanya, kepedihan, 
kekecewaan, penyesalan hatinya yang lama ia pendam 
sendiri. Tanpa berniat bercerita pada siapapun. 


Kim Tae mengalihkan pandangannya, aku tahu dia masih 
belum bisa 100% percaya padaku. Buktinya dia masih 
berusaha menyembunyikan air matanya. 


"Terimakasih makanannya, aku akan ke kamar."-Taehyung 


Dia meninggalkanku yang masih terduduk di kursi. Sulit 
untuk menghentikan jeratan ini. Aku ingin menghampirinya, 


tapi entah kenapa tubuhku masih terlalu menegang karena 
ceritanya. 


Setelah terlepas dari kebisuanku tadi, aku memilih 
membereskan meja makan. Kim Tae baru makan sedikit, dia 
pasti akan kelaparan nanti. 


Aku pergi ke kamarku. Ini sangat membosankan, menatap 
langit-langit kamarku yang tak berwarna. Kenapa suaranya 
tak terdengar sedikitpun? Setidaknya biarkan aku 
mendengar isakan tangisnya, agar perasaannya sedikit lega. 


Matahari mulai membenamkan wajahnya dan memberikan 
kesempatan kepada sang bulan untuk menerangi gelapnya 
langit malam ini. Kim Tae masih belum bersuara hingga 
detik ini, ah.. Apa yang harus kulakukan? 


Ting! 


Aku mengambil ponselku yang terletak di samping 
telingaku. 


Alientae: kau tidur? 
Alientae: aku ada di balkon, keluarlah 


Aku membaca isi pesan itu dengan sedikit perasaan lega. 
Setidaknya aku tahu bagaimana perasaannya saat ini. 


Dengan sigap kakiku melangkah ke arah balkon 
apartemenku. Kudapati Kim Tae yang tengah duduk 
menyilangkan kakinya sembari menatap langit. 


Tak lama aku pun ikut mendaratkan pantatku di 
sampingnya. Meskipun dari samping, wajahnya masih 
terlihat murung. 


"Lihatlah."-Taehyung 


Aku mengerutkan dahiku sebentar, aku sudah melihatnya 
dari tadi tapi dia masih menyuruhku untuk melihat ke 
arahnya? 


"Tck.. Bukan aku, lihatlah ke langit."-Taehyung 


Aku tersenyum kikuk mendapati kebodohanku saat ini, tak 
lama kepalaku berputar mengikuti arah lengan Kim Tae 
yang menunjuk ke langit. 


"Wah.. Kim Tae apa yang kau lakukan tadi? Bagaimana bisa 
bintang-bintang itu muncul? Kemarin malam aku tidak 
melihat bintang satupun."-Hyunrim 


"Kau tidak lihat wajah tampanku? Wajahku yang memikat 
bintang-bintang itu."-Taehyung 


Aku hanya berdecak menanggapinya, tapi jujur ada sedikit 
kesenangan dalam hatiku karena setidaknya Kim Tae masih 
bisa tersenyum malam ini. 


"Apa kau sangat senang?"-Taehyung 
"Tentu saja."-Hyunrim 
"Kenapa?"-Taehyung 


"Karena aku bisa melihat bintang dan meilihatmu tersenyum 
lagi."-Hyunrim 


"Kenapa kau senang melihat bintang?"-Taehyung 


"Karena jika aku melihat bintang itu sama saja aku bertemu 
dengan ibuku."-Hyunrim 


"Apa hubungannya?"-Taehyung 


"Hah.. Dasar Tuan Kim yang bodoh. Biar kujelaskan, bintang 
bersinar menerangi gelapnya malam. Dan ibuku bersinar 
menerangi gelapnya langkahku saat menapaki 
kehidupanku. Jadi bintang sama dengan sosok seorang 
ibu."-Hyunrim 


"Cih.. Bagiku ibukulah kegelapan di hidupku."-Taehyung 


"Kau tidak boleh terlalu membencinya, karena ibumu lah 
kau bisa melihat keindahan dunia ini. Dan yang terpenting... 
Kau bisa melihat kecantikanku."-Hyunrim 


"Wajah sepertimu cantik lalu yang jelek seperti apa?"- 
Taehyung 


"Hei aku ini cantik tahu, awas saja jika kau besok tergila-gila 
padaku."-Hyunrim 


"Bukan tergila-gila, lebih tepatnya menjadi gila karenamu."- 
Taehyung 


"ya menjadi gila karena kau akan sangat-sangat 
menyukaiku."-Hyunrim 


"Hah.. Your wish"-Taehyung 


Aku menjulurkan lidahku kemudian beralih lagi menikmati 
bintang-bintang malam ini. Perlahan kujulurkan tanganku 
ke atas, dan disaat yang bersamaan Kim Tae menatapku. 


"Kau sedang apa?"-Taehyung 
"Mengambil bintang."-Hyunrim 
"Untuk?"-Taehyung 


"Untukmu."-Hyunrim 


Aku menoleh dan tersenyum ke arahnya, tangan kiriku 
meraih tangan kanannya dan memberikan sesuatu di 
tangan besarnya itu. 


Dia membuka tangannya dan menautkan alisnya. 

"Tidak ada apa-apa."-Taehyung 

"Karena bintang itu sudah menyatu denganmu."-Hyunrim 
"Tujuannya?"-Taehyung 


"Untuk menerangi hidupmu. Kau bilang hidupmu 
menyedihkan bukan? Dengan cahaya yang ada di bintang 
itu maka kau akan bersinar dan dipandang oleh semua 
orang. Lagipula, ingatlah Kim Tae. Mungkin saja kisah hidup 
orang lain lebih menyedihkan darimu. Tuhan tidak akan 
mengirimkan cobaan melewati batas kemampuan kita. 
Tuhan memberikan cobaan seperti itu padamu karena dia 
percaya jika kau masih bisa melewatinya. Jangan menyerah 
dengan semua ini."-Hyunrim 


Kim Tae menatapku lekat, aku masih tetap setia 
menyunggingkan senyumanku. Yang dibutuhkannya saat ini 
adalah sebuah penyemangat. Dan aku akan berusaha 
menjadi sosok penyemangat untuknya, yah walaupun aku 
merasa sedikit bersalah pada seseorang. 


"Kau tidak ingin mengambilkan bintang juga untukku?"- 
Hyunrim 


"Untuk apa aku memberikanmu bintang?"-Taehyung 
"Hentikan sifat menyebalkanmu itu Tuan Kim."-Hyunrim 


"Aku belum selesai bicara, dengarkan lanjutannya."- 
Taehyung 


"Tidak perlu, kau hanya akan mengatakan hal yang lebih 
buruk."-Hyunrim 


"Untuk apa aku memberikanmu bintang kalau kau sendiri 
adalah sebuah bintang? Cahaya bintang di atas sana hanya 
akan menjadi bayang-bayangmu karena terkalahkan oleh 
cahayamu."-Taehyung 


Blush.. Aku merasakan pipiku memanas kali ini. Ah sial, 
kenapa aku mudah sekali merona olehnya. Apakah ini efek 
terlalu lama tak bersama seseorang yang kucintai jadi aku 
mudah terbuai oleh kata-kata manis seperti itu. 


"Bagaimana aktingku? Bukankah bagus?"-Taehyung 
"Akting? Kau.. Berakting tadi?"-Hyunrim 


"Kenapa? Apa kau benar-benar berharap aku 
mengatakannya?"-Taehyung 


"Tentu saja tidak."-Hyunrim 


"Kau itu tak pandai berbohong, masih saja ingin berbohong. 
Lihatlah pipimu itu, pipi semerah itu masih saja ingin 
berbohong."-Taehyung 


Aku menatap tajam ke arahnya, tanganku beralih memukuli 
lengannya yang hanya tulang dibalut oleh kulit itu. Dia 
sedikit meringis saat tanganku tak sengaja memukulnya 
terlalu keras. 


Kini aku terkekeh melihatnya kesakitan. Dia harus makan 
lebih banyak lagi mulai saat ini. Jika tidak maka tanganku 
yang akan kasihan karena memukuli tulang. 


"Sudahlah ayo masuk, kita harus sekolah besok."-Taehyung 


Aku menganggukkan kepalaku dan berjalan ke arah 
kamarku. Di dalam kamar aku masih belum bisa berhenti 
tersenyum karena mengingat tawa Kim Tae tadi. 


Terimakasih telah membuatnya tersenyum malam ini 
bintang-Ayunrim 


Tujuh 


Aku keluar kamar setelah siap dengan seragam sekolah 
yang menempel di tubuhku. Kini aku menyibukkan diri 
berkutat dengan kompor di hadapanku. Yah, aku sedang 
menyiapkan sarapan untukku dan alien baru yang tinggal di 
apartemenku. 


Kulirik kamarnya sekilas, tidak ada tanda-tanda kehidupan. 
Dia belum bangun? Akhirnya setelah meletakkan sarapan 
buatanku di meja makan, aku berjalan menuju kamarnya 
dan menggedor pintu kamarnya dengan cukup keras. Sial, 
lagi-lagi dia mengacuhkanku. Aku mengambil ponsel dan 
mengiriminya pesan. Nihil, tetap tidak ada balasan darinya. 
Hah dasar pemalas. Sekarang aku menyerah, aku duduk di 
meja makan dan memakan makananku. Aku tak mau telat 
hanya karena mengurusi alien itu. 


"Kau makan sendiri? Kenapa tidak menungguku?"-Taehyung 


"Aku sudah membuang waktuku 10 menit untukmu Kim Tae, 
duduklah dan cepat sarapan."-Hyunrim 


Aku berdiri setelah selesai melahap makanan di piringku, 
merapihkan seragamku dan bergerak ke arah pintu untuk 
memakai sepatuku. 

"Kau mau kemana?"-Taehyung 


"Tentu saja sekolah. Kau pikir aku akan ke mall 
menggunakan seragam?"-Hyunrim 


"Baiklah.. Hati-hati di jalan nona Park."-Taehyung 


"Hm.. Kau tidak usah mencuci piringnya, biar aku yang 
melakukannya nanti. Aku pergi."-Hyunrim 


Aku berjalan meninggalkan apartemenku, entah kenapa 
rasanya ada yang aneh saat aku mengobrol dengannya tadi. 
Tapi apa? Ah sudahlah lupakan, fokus saja pada langkahmu 
Hyunrim. Aku menaiki bus yang akan berhenti di halte bus 
tak jauh dari sekolahku. 


Sesampainya di halte, aku turun dan berjalan menyusuri 
trotoar. Kenapa jalan ini begitu sepi? Kurasa waktu aku 
pertama kali melewati jalan ini, jalan ini termasuk jalan 
yang ramai. 


Aku berhenti di gerbang sekolahku, masih sepi. Kulirik 
sekilas jam tangan yang menghiasi tanganku, ini sudah 
cukup siang tapi kenapa sekolah masih sepi? Saat aku 
memasuki gerbang, penjaga sekolah menghampiriku. 


"Maaf, apa yang nona lakukan disini?" 
Aku mengerutkan dahiku, pertanyaan macam apa itu? 
"Tentu saja sekolah pak, memangnya ada apa?"-Hyunrim 


"Apa nona tidak tahu jika hari ini sekolah diliburkan karena 
akan diadakan rapat para donasi?" 


"Benarkah? Jadi hari ini libur? Pantas saja sepi, kalau begitu 
terimakasih pak."-Hyunrim 


Aku segera meninggalkan sekolah. Libur? Lalu untuk apa 
aku jauh-jauh kesini? Tunggu.. Ah benar, aku mengingatnya. 
Hal aneh saat aku berbicara dengan Kim Tae tadi. Dia sudah 
mandi tapi dia tidak mengenakan seragamnya. Jadi dia tahu 
kalau hari ini libur? Wah, dia benar-benar menyebalkan. 
Bagaimana bisa dia membiarkanku pergi ke sekolah? 


Karena kesal dengan perbuatan Kim Tae, aku memutuskan 
untuk beristirahat sebentar di halte bus. Aku tidak 


menunggu bus, aku hanya ingin merenungi nasib sialku hari 
ini. 


"Hyun?" 


Aku mendongak menatap seseorang yang memanggilku. 
Aku tersenyum, orang itu adalah.. Jimin. Senyuman di 
wajahnya membuat matanya menyipit saat menatapku. 


"Jimin? Kau disini? Apa yang kau lakukan?"-Hyunrim 
"Ah.. Itu, aku akan bertemu dengan seseorang."-Jimin 
"Seseorang? Siapa?"-Hyunrim 


"Ah ya, mungkin saja kau mengenalnya karena dia satu 
sekolah denganmu. Tapi.. Dia seorang kakak kelas."-Jimin 


"Beritahu saja namanya padaku. Aku akan menanyakannya 
pada temanku."-Hyunrim 


"Baiklah... Namanya Min Yoongi. Cepat tanyakan pada 
temanmu, aku ingin menemuinya. Aku sangat 
merindukannya."-Jimin 


"Dia seorang lelaki?"-Hyunrim 
"Iya."Jimin 
"Astaga Jim, kau tidak berbelok kan?"-Hyunrim 


"Hei apa maksudmu? Tentu saja tidak, sudah cepat 
tanyakan pada temanmu."-Jimin 


"Baiklah.. Baiklah.. Tunggu sebentar."-Hyunrim 


Tanganku mengetik sebuah pesan untuk seseorang yang 
sebenarnya malas sekali aku sapa hari ini. Tapi, tidak ada 


pilihan lain. 
Hyunrim: kau mengenal Min Yoongi? Dimana alamatnya? 


Alientae: untuk apa? Sekolah libur pulanglah ke 
apartemenmu bukan ke rumah orang lain 


Hyunrim: jawab saja pertanyaanku atau aku tidak akan 
pernah pulang 


Alientae: baiklah.. Akan kuberi tahu 


Setelah mendapat alamat seseorang bernama Min Yoongi itu 
aku lantas memberikannya pada Jimin. Dia terlihat sangat 
bahagia mendapatkan alamat rumah itu. 


"Terimakasih Hyun, kau selalu bisa kuandalkan."-Jimin 


"Tentu saja, omong-omong apakah aku boleh ikut kesana? 
Aku malas untuk pulang dan bertemu dengan alien itu."- 
Hyunrim 


"Kata Yoongi, sekolahnya sedang libur itu sebabnya aku 
diijinkan main ke rumahnya. Tapi.. Kenapa kau memakai 
seragam?"-Jimin 


"Yah, ini semua ulah alien itu. Itu sebabnya aku ingin ikut 
denganmu, ya??"-Hyunrim 


"Hm.. Baiklah, tapi pakai hoodieku ini. Kau terlihat aneh 
berkeliaran dengan seragam."-Jimin 


Aku menganggukan kepalaku, dia masih sama seperti dulu. 
Selalu menjadi yang paling baik diantara yang terbaik. Jika 
kau bertanya siapa Jimin dan bagaimana aku mengenalnya? 
Mudah saja, dia adalah teman sekolahku yang dulu. 


"Kau jauh-jauh datang kesini hanya untuk bertemu dengan 
Min Yoongi itu?"-Hyunrim 


"Iya."Jimin 
"Memangnya dia siapamu?"-Hyunrim 


"Dia adalah teman baikku Hyun, yah walaupun sikapnya itu 
agak dingin. Tapi percayalah dia itu orang yang baik."-Jimin 


"Dimana kau mengenalnya?"-Hyunrim 


"Kau ingat saat aku meninggalkanmu pulang sendirian 
karena ingin menonton pertandingan basket? Saat itulah 
aku bertemu dengannya."-Jimin 


"Oo.. Begitu. Tapi kau benar-benar tidak berbelok kan? Aku 
tidak pernah melihatmu sebagia ini sebelumnya."-Hyunrim 


"Hah.. Kenapa kau tidak pernah berpikiran positif padaku."- 
Jimin 


"Hehe... Maafkan aku.. Aku hanya takut saja jika 
kesendirianmu itu membuatmu berbelok"-Hyunrim 


Jimin terlihat menahan umpatannya padaku, aku terkekeh 
melihat wajahnya yang merah padam karena menahan 
emosinya. Tak lama aku meminta maaf padanya, yah 
walaupun dia tak pernah bisa marah padaku tapi kuakui 
candaanku kali ini memang keterlaluan. 


Kini aku dan Jimin terdiam berjalan mengikuti alunan 
langkah kaki yang berdentum. Hanya suara dentuman kaki 
kami lah yang menyibakkan keheningan di antara kami. 


Berulang kali Jimin mengecek nomor rumah dan 
mencocokkannya di ponselku. Aku penarasan dengan kak 


Yoongi itu. Dia terlihat sangat berharga untuk seorang Park 
Jimin. 


"Ketemu."-Jimin 


Aku meneguk ludahku dengan susah payah, rumah di 
hadapanku ini terlihat sedikit memiliki aura negatif. Apalagi 
ditambah dengan pepohonan rindang yang ada di halaman. 
Bulu kudukku sedikit meremang kali ini. 


"Ayo masuk Hyun."-Jimin 


"Emmhh Jim apa kau yakin ini rumahnya? Temanmu itu 
bukan seorang hantu kan? Lihatlah rumah ini sangat 
menakutkan."-Hyunrim 


Jimin terkekeh melihat aku yang mulai menggenggam 
tangannya. Lengan berotot itu sangat enak dipeluk saat 
keadaan seperti ini. Ah.. Kenapa otakku malah berpikiran 
seperti ini? 


Jimin mengusap tanganku yang berada di lengannya. 
Menenangkanku seolah semuanya akan baik-baik saja 
asalkan ada dirinya. 


"Percaya padaku, dia itu manusia. Dan memang Yoongi itu 
menyukai kedamaian dan ketenangan itu sebabnya 
rumahnya memiliki suasana seperti ini."-Jimin 


"Tapi bagaimana jika kita salah rumah?"-Hyunrim 


"Kau meragukan temanmu yang mengirimi alamat ini?"- 
Jimin 


Aku terdiam, jika aku mengatakan aku meragukan Kim Tae 
tidak juga. Walaupun dia terkadang menyebalkan tapi entah 
kenapa aku selalu percaya padanya. 


"Ya sudah ayo masuk."-Jimin 


Akhirnya aku mengikuti langkah Jimin dengan sedikit ragu- 
ragu. Perasaanku semakin tidak enak saat benar-benar 
berada di depan pintu rumah beraura negatif ini. 


Jimin menekan bel rumah itu. Satu kali.. Dua kali.. Tiga kali.. 
Tak ada sahutan dari dalam rumah. Hingga tiba-tiba suara 
decitan pintu membuatku menegang dan mengeratkan 
tanganku yang berada di lengan Jimin. 


"Ada apa?" Yoongi 


"AAAAAAAAAAAA HANTUUUUU.. JIM KAU LIHAT KAN? DIA 
ITU HANTU, LIHAT KULITNYA PUCAT SEPERTI ITU. SUDAH 
JELAS DIA HANTU, KITA PASTI SALAH RUMAH. AYOO CEPAT 
PERGI JIM.."-Hyunrim 


Hantu berkulit pucat di hadapanku ini menutupi telinganya 
karena mendengar teriakanku. Apakah di jaman ini hantu 
takut jika telinganya tuli sampai-sampai menutup 
telinganya seperti itu? 


"im kau jauh-jauh menemuiku, tapi kau malah 
membawakan oleh-oleh anak bebek seperti ini?" Yoongi 


Aku melotot mendengar ucapan hantu itu. Apa hantu juga 
diajarkan mencela? 


"Hyun.. Tenanglah dia itu Yoongi. Min Yoongi, kita tidak salah 
rumah."-Jimin 


"Hah? Kau.. Serius? Coba buka lebar matamu, lihat... Dia 
terlalu putih untuk ukuran seorang lelaki. Dia pasti sudah 
menjadi hantu, temanmu sudah menjadi hantu Jim."- 
Hyunrim 


"Kurasa aku pernah melihatmu."Yoongi 


"Jim kau dengar itu? Dia pernah melihatku, dia pasti sering 
mengikutiku Jim."-Hyunrim 


Tubuhku kini bersembunyi di belakang tubuh Jimin. Jimin 
tak hanya terkekeh kali ini, matanya benar-benar 
menghilang karena tertutupi oleh pipi tirusnya itu. 


Aku mendengus kesal melihatnya tertawa seperti ini. Disaat 
aku sedang ketakutan melihat sosok kulit pucat itu, dia 
malah tertawa dengan seenaknya. 


Tawa Jimin baru berhenti saat merasa dirinya ditatap 
mematikan oleh sosok berkulit pucat itu. 


"Ah.. Maaf Hyung. Kumohon maafkan gadis ini, dia adalah 
temanku sekaligus adik kelasmu jadi tolong maafkan ya?"- 
Jimin 


"Masuklah."Yoongi 
"Ayo hyun."-Jimin 


Kini aku terduduk di sofa milik sosok pucat itu, maksudku 
Kak Yoongi. Rumahnya terasa sangat nyaman, dan benar 
kata Jimin sebenarnya tak ada yang menakutkan dari rumah 
ini. Aku jadi sedikit malu dan merasa bersalah pada Kak 
Yoongi. 


"Lain kali datanglah kesini sendirian, atau setidaknya bawa 
wanita yang lebih baik darinya. Enak saja mengataiku 
hantu."Yoongi 


"Hehe... Maaf Hyung. Dia yang menunjukkan jalan padaku 
jadi aku mengajaknya. Lagipula aku tidak mengenal wanita 
lain di kota ini."-Jimin 


Aku masih menunduk tak berani menatap sosok seorang 
Min Yoongi di hadapanku. Tatapan matanya sangat 
menakutkan, padahal wajahnya tampan. 


"Kau bilang dia adik kelasku kan? Pantas saja aku merasa 
pernah melihatnya. Kita pernah bertemu bukan?"Yoongi 


Delapan 


"Kau bilang dia adik kelasku kan? Pantas saja aku merasa 
pernah melihatnya. Kita pernah bertemu bukan?"Yoongi 


Aku mendongak memberanikan diri menatap Kak Yoongi 
yang sedang menatapku. Matanya tak henti-hentinya 
menelisik wajahku. 


"Ahh aku mengingatnya sekarang, kau yang menabrakku 
saat di lorong dekat ruang kesehatan bukan?"Yoongi 


"Jadi.. Kau orang yang mengacuhkanku saat itu?"-Hyunrim 


"Jaga ucapanmu aku ini kakak kelasmu. Aku heran kenapa 
pertemuanku denganmu selalu saja membuatku kesal."- 
Yoongi 


"Maafkan aku kak.. Aku tak bermaksud seperti itu. Tolong 
jangan bully aku di sekolah yah?"-Hyunrim 


"Lihat saja besok."Yoongi 


Aku menundukkan lagi wajahku menatap keramik yang 
memantulkan bayangan diriku. Betapa bodohnya dirimu 
Park Hyunrim, kau harus berurusan dengan kakak kelas 
sepertinya. Jika dia baik seperti kak Seokjin itu tak masalah, 
tapi sifatnya itu sangat dingin. 


Jimin mengacak pelan poniku dan beralih mengobrol 
dengan Kak Yoongi. Timbullah perasaan sedikit menyesal 
karena mengikutinya kemari. Kim Tae kumohon bawa aku 
pulang. 


"Jimin?" 


Mendengar suara bariton memanggil Jimin dari arah pintu 
membuatku, kak Yoon, dan Jimin menoleh ke arahnya. 
Mataku terbelalak sempurna mendapati suara bariton itu 
adalah milik Kim Tae. Baru saja aku menyebut namanya 
dalam hati dan dia langsung datang. 


"Taehyung? Ini kau? Wahh kau terlihat bertambah kurus."- 
Jimin 

"Sedang apa kau disini?"-Taehyung 

"Tentu saja bertemu dengan Yoongi Hyung. Ah baguslah kau 


kesini, aku jadi tak perlu repot-repot mencari alamat 
rumahmu."-Jimin 


"Tck.. Diamlah Jim bukan kau yang kutanya. Tapi kau Nona 
Park, apa yang kau lakukan disini?"-Taehyung 


"Huh? Aku? Aku menemani Jimin disini."-Hyunrim 
"Kalian saling kenal?"-Jimin 


Betapa sempitnya dunia ini. Bahkan hubungan-hubungan 
yang terjalin pun terasa seperti memiliki ikatan. Aku adalah 
teman Jimin, Jimin adalah teman Taehyung dan Kak Yoongi, 
jangan lupakan sosok Kak Seokjin juga. Semakin hari aku 
seperti sedang mengulur sebuah benang, semakin aku 
mengulur benang itu semakin banyak ikatan yang bisa 
kubuat. Dan kuharap ikatan itu tidak kusut di tengah jalan. 


aaa 


Kini langkahku tak lagi beriringan dengan Jimin, melainkan 
dengan Kim Tae yang sempat membuatku kesal pagi tadi. 


"Maafkan aku."-Taehyung 


"Untuk apa?"-Hyunrim 


"Karena telah mengerjaimu. Aku tidak tahu jika kau akan 
sangat bersemangat ke sekolah seperti tadi."-Taehyung 


"Tentu saja aku bersemangat, aku baru pindah beberapa 
hari lalu. Tapi aku sudah melewatkan satu pertemuan karena 
aku sakit kemarin."-Hyunrim 


"Hm.. Maafkan aku."-Taehyung 
"Sudahlah lupakan."-Hyunrim 


Tanganku menekan password apartemenku. Kakiku segera 
melangkah masuk, kurasa aku terlalu banyak berjalan hari 
ini. 


Aku mengabaikan Kim Tae yang sedang terduduk di sofa. 
Aku tahu jika dia memandangiku tapi rasa lelahku 
membuatku sesegera mungkin ingin berbaring di ranjangku. 


"Kau akan tidur?"-Taehyung 


Tanganku refleks berhenti saat akan memegang knop pintu 
kamarku dan mengalihkan pandanganku ke arah Kim Tae. 


"Hm.. Tapi setelah aku mandi."-Hyunrim 


Kim Tae tampak mengulum bibirnya. Kurasa ada yang masih 
ingin diucapkannya. Melihat hal itu aku mendudukkan 
pantatku di sampingnya. 


"Apa yang kau pikirkan?"-Hyunrim 
"Kau.. Masih memakai hoodie milik Jimin."-Taehyung 


"Ah.. Dia memberikannya padaku."-Hyunrim 


"Kurasa kau sangat dekat dengannya."-Taehyung 


"Yah, dulu disekolah lamaku dia yang selalu bersamaku."- 
Hyunrim 


"Ah begitu. Ya sudah kenapa kau masih disini? Kau bilang 
kau akan mandi."-Taehyung 


"Aku disini karena kau mengajak mengobrol."-Hyunrim 


Kini aku benar-benar pergi ke kamarku. Mengambil 
beberapa potong baju dan beralih menuju kamar mandi. 
Kulihat Kim Tae tampak pergi ke luar apartemen, kemana 
dia? Tapi sudahlah, aku sangat lelah hari ini. 


Selesai mandi kuputuskan untuk berbaring di sofa. Hingga 
akhirnya rasa sejuk ini perlahan membuatku mulai menutup 
mataku. 


Aku terbangun dan mendapati diriku tak berada di sofa lagi. 
Perlahan kuperjapkan mataku memastikan ada dimana aku. 
Setelah sepenuhnya sadar, aku membelalakkan mata 
melihat betapa mirisnya bibirku yang mencium dinginnya 
lantai apartemenku. 


Dengan segera aku bangun dan terduduk di lantai sembari 
mengelap bibirku yang baru saja mencium lantai. 


"Kau sudah bangun?"-Taehyung 


Aku menoleh ke sofa disampingku. Kim Tae dengan enaknya 
membaringkan tubuhnya di sofa. Aku mendengus melihat 
perlakuannya. 


"Kurasa kau sangat lelah sampai terjatuh dari sofa saja tak 
kau hiraukan."-Taehyung 


"Kenapa kau tidak  mengangkatku dan kembali 
meletakkanku di sofa? Kau malah membiarkanku di lantai 
sampai bibirku mencium lantai."-Hyunrim 


"Jangan salahkan aku nona Park, salahkan tubuhmu yang 
terlalu berat hingga aku tak kuat mengangkatmu."- 
Taehyung 


"Kau yang sangat kurus bukan aku yang berat. Berat 
badanku itu ideal tahu."-Hyunrim 


Kim Tae terdiam kali ini. Aku heran kenapa dia sedikit aneh 
hari ini. Dia terlihat murung. Tunggu, murung? Ah aku 
melupakannya, dia pasti masih sedih karena mengingat 
cerita kemarin. Kenapa kau sepikun ini Park Hyunrim? 


"Tae.. Kau ingin makan apa hari ini?"-Hyunrim 


"Masak saja apapun, aku akan tetap memakannya. 
Duduklah disini."-Taehyung 


Kim Tae menepuk sofa di sampingnya. Aku pun berdiri dan 
duduk di sampingnya. 


Entah apa yang kupikirkan hingga tubuhku kini berputar 
menghadap ke arahnya dan tanganku bergerak meraih 
rambut pirangnya. 


Kim Tae terdiam melihatku yang kini tengah merapikan 
rambutnya dengan senyuman yang terus mengembang di 
bibirku. Jujur aku pun tak tahu kenapa aku melakukannya, 
aku hanya mengikuti kata hatiku. Tapi.. Ini tidak benar. Aku 
mempunyai seorang kekasih, aku tak seharusnya melakukan 
ini kepada lelaki lain. 


"M-maafkan aku Kim Tae, aku hanya ingin merapikan 
rambutmu."-Hyunrim 


Kim Tae masih terdiam, tatapannya berubah semakin 
menyendu. 


"Taehyung? Kau baik-baik saja?"-Hyunrim 


Kini tubuhku yang mematung, Kim Tae dia meletakkan 
dahinya di pundakku. Baiklah kenapa aku seperti kehabisan 
oksigen sekarang? 


Posisi ini tetap bertahan hingga 5 menit berlalu hingga aku 
memberanikan diri menepuk pelan punggungnya. 
Setidaknya mungkin saja perlakuanku bisa mengurangi 
bebannya. 


"Sudahlah jangan sedih lagi, kau itu sudah kuberikan 
bintang kemarin. Jika kau terus-terusan sedih, ayahmu tidak 
akan tenang disana."-Hyunrim 


Aku harap aku tidak akan menyukaimu karena aku selalu 
kehilangan orang yang kusayangi.-Taehyung 


Sembilan 
Flashback On 


Seorang anak lelaki berambut pirang mendekati ayahnya 
yang sedang menyuapi anak keduanya. Sebenarnya anak 
yang sedang disuapinya itu bukanlah anak yang terlahir 
dari rahim yang sama dengan ibu dari anak lelaki pirang itu. 
Namun, sang ayah yang sering dipanggil Tuan Kim itu sudah 
menganggap jika dirinya memiliki dua orang putra. Satu 
berambut pirang dan satunya adalah sang anak lelaki 
berambut hitam. 


Tuan Kim tak henti-hentinya tersenyum melihat kedua 
putranya kini berada di hadapannya. Mereka terlihat sangat 
akrab. 


"Taehyung, kau akan melanjutkan sekolah dimana?" 
"Ah itu, aku akan melanjutkan di Seoul yah, apakah boleh?" 


"Tentu saja, kau bebas memilih sekolah dimanapun. Asalkan 
kau berjanji pada Ayah akan bertanggung jawab dengan 
pilihanmu. Mengerti?" 


"Baik yah, aku berjanji." 


"Hyung.. Kenapa kau harus melanjutkan disana? Bagaimana 
denganku jika kau melanjutkannya disana?" 


"Dasar anak manja, kau itu akan bersama ayah disini. 
Biarkan Kakakmu melanjutkan sekolahnya disana." 


"Aku ingin ikut Hyung.. Apakah boleh?" 
Flashback Off 


Aku melihat Kim Tae sedang berdiri di balkon apartemen 
memandangi sinar jingga yang ada di langit sana. Sungguh 
aku membenci Kim Tae yang selalu murung seperti ini. Aku 
merindukan sosok Kim Tae yang membuatku naik darah. 


"Kim Tae."-Hyunrim 
"Hai."-Taehyung 


"Kau memikirkan apa kali ini? Aku sempat melihat 
senyumanmu tadi. Walaupun itu hanya beberapa detik. Dan 
sangat tipis hingga aku perlu berpikir ulang apakah itu 
sebuah senyuman atau bukan."-Hyunrim 


"Hanya mengingat kejadian 2 tahun lalu saat semuanya 
masih terlihat bahagia."-Taehyung 


"Bolehkah aku jujur padamu?"-Hyunrim 
"Tentang apa?"-Taehyung 


"Aku lebih menyukai sifat tengilmu daripada harus 
melihatmu terus-terusan sedih seperti ini. Jujur aku senang 
karena baru satu hari kau tinggal disini tapi kau sudah mau 
terbuka padaku, tapi bukan berarti sekali kau sedih kau 
harus terus-menerus bersedih. Perjalanan hidupmu masih 
panjang, jika kau mengisinya dengan terus-menerus 
menangisi kepergian ayahmu maka tidak ada gunanya kau 
hidup di dunia ini. Setiap anak pasti pernah berjanji di 
dalam dirinya sendiri untuk membanggakan orangtuanya. 
Dan sekarang saatnya kau mewujudkan janjimu itu, 
walaupun kita telah kehilangan orang yang sangat berharga 
bagi kita."-Hyunrim 


"Bukan kita, hanya aku yang kehilangan orangtuaku."- 
Taehyung 


"Kau salah, aku juga telah kehilangan ibu kandungku saat 
aku baru saja dilahirkan di dunia ini. Dan saat usiaku 
menginjak 10 tahun, ayahku pergi dari rumah untuk 
mengejar seseorang yang dia cintai. Tanpa 
memperdulikanku yang masih butuh kasih sayang seorang 
ayah, ayahku pergi begitu saja. Hingga akhirnya aku 
menjadi seorang anak yang tidur di jalanan karena rumahku 
dijual oleh ayahku."-Hyunrim 


Kim Tae beralih menatapku, aku bisa melihat ekspresi 
terkejutnya. Hah, padahal itu baru kisah awal 
penderitaanku. Aku tersenyum miris menatapnya, sekali lagi 
aku berharap ucapanku bisa menyemangatinya. Setidaknya 
dengan melihat seseorang bersemangat karenaku aku juga 
bisa menjadi lebih bersemangat lagi. Walaupun nyatanya, 
tak ada yang tahu bagaimana perasaanku hingga saat ini. 
Bahkan diriku sendiri tak tahu apa yang kurasakan saat ini. 
Di satu sisi aku bahagia karena akhirnya setelah sekian lama 
berpisah dari ayahku sekarang aku bisa bertemu 
dengannya, bahkan apartemen ini adalah pemberian dari 
ayahku. Tapi di sisi lain ada hal yang membuatku takut 
untuk terlalu dekat dengan ayahku. Ah.. Entahlah 
memikirkannya saja membuatku sedih. 


"Kenapa kau baru mengatakannya sekarang?"-Taehyung 


"Untuk apa aku bercerita hal-hal yang menyedihkan? Lebih 
baik aku menceritakan kisah hidupku yang 
menyenangkan."-Hyunrim 


"Maafkan aku, kurasa aku terlalu egois sampai hanya 
memikirkan kesedihanku sendiri. Padahal ada orang lain di 
dekatku yang sedang berusaha melanjutkan hidupnya, 
seharusnya aku sebagai lelaki bisa lebih kuat darimu. Ahh 
aku sangat memalukan."-Taehyung 


Aku terkekeh, sekarang Kim Tae sudah kembali. Kim Tae 
yang selalu bertingkah aneh dan berubah-ubah setiap 
menitnya kini kembali di hadapanku. Aku harap kita akan 
terus berbahagia hingga tak ada kesedihan yang tersisa di 
masa depan. 


KKK 


Hari ini aku dan Kim Tae telah siap berangkat ke sekolah. 
Yah, hari ini aku benar-benar akan pergi ke sekolah dan 
belajar. Tak ada hari libur ataupun rapat donasi lagi. 


Hari ini kami berangkat bersama, dia selalu berjalan di 
sampingku walaupun kulihat dia tampak sesekali menghela 
nafas lelah karena jalanku yang sangat lambat. Tapi aku 
tidak peduli tentang hal itu, itu semua bukan salahku. 
Kakiku terlalu pendek untuk bisa berjalan cepat, sedangkan 
Kim Tae jari tangannya saja sangat panjang apalagi 
kakinya? Emmh sebenarnya kakinya merupakan ukuran 
normal layaknya seorang lelaki, kakiku saja yang belum 
menjadi normal layaknya kaki seorang anak SMA kelas 11. 


Turun dari bus, Kim Tae tiba-tiba menggenggam tanganku. 
Aku menoleh pada tanganku yang terlihat sangat kecil di 
genggamannya. 


"Lepaskan."-Hyunrim 


"Tck.. Kita hampir terlambat jika aku tidak menggandengmu. 
Kau harusnya berterimakasih padaku."-Taehyung 


"Oh ya? Kenapa aku malah merasa seperti kau sengaja 
menggenggam tanganku? Jujurlah Kim Tae, kau itu sedang 
berusaha mendekatiku bukan?"-Hyunrim 


"Cih.. Pergilah jauh-jauh dariku."-Taehyung 


Kim Tae meninggalkanku yang masih terkekeh di lorong 
kelas. Tawaku berhenti saat melihat ketua kelas tertampan 
berada di sampingku. Tepat berdiri di sampingku. 


"Selamat pagi."-Jungkook 

"Selamat pagi Kook."-Hyunrim 

"Kau berangkat bersama Taehyung?"-Jungkook 
"I-iya.."-Hyunrim 

"Ahh.. Begitu. Ayo masuk."-Jungkook 


Aku mengangguk ragu tapi tak lama kakiku mengikuti 
langkah kakinya memasuki kelas. Pertama kali 
menginjakkan kaki di kelas mataku menatap Kim Tae yang 
sedang menatap tajam ke arahku dan Jungkook. Ada apa 
sebenarnya dengan dia? Dia selalu saja bersikap dingin 
seperti itu saat melihat aku bersama Jungkook. Contohnya 
kejadian saat hari pertamaku di kelas ini. 


Sepuluh 


Hingga Jungkook duduk di kursinya, manik mata tajam milik 
Kim Tae masih menyorotnya. Aku yang tak tahan dengan 
tatapan tajamnya itu kini berjalan dan berhenti tepat di 
hadapannya yang sedang duduk di kursinya. 


"Kau melihat apa?"-Hyunrim 
"Tck.. Kau menghalangi pandanganku."-Taehyung 


"Jangan menatap Jungkook seperti itu. Kau seperti seekor 
elang yang ingin menerkam mangsanya."-Hyunrim 


“Jika kau tidak dekat-dekat dengannya, maka aku tidak akan 
menatapnya seperti itu."-Taehyung 


Aku tersenyum kali ini. Dia mengkhawatirkanku ternyata. 
"Kau cemburu?"-Hyunrim 
"Your wish Nona Park Hyunrim."-Taehyung 


Aku mengerucutkan bibirku sebal kemudian duduk di 
sampingnya. Aku mengeluarkan bukuku dan mulai 
memahami rumus-rumus matematika yang tercetak disana. 
Disaat aku sedang bingung dengan rumus matematika ini. 
Kim Tae dengan tampang tidak bersalahnya tertidur dengan 
sedikit membuka mulutnya. Baru pagi hari tapi dia sudah 
terlihat sangat lelah. 


15 menit kemudian guru matematikaku memasuki kelas, 
aku membangunkan Kim Tae sebelum dia mendapatkan 
hukuman pagi ini. Guru matematika ini merupakan guru 
yang cukup tegas dan berpegang teguh pada aturan, jika 
kau melanggar peraturan maka tamatlah riwayatmu. Beliau 


akan memberikan soal olimpiade tingkat tinggi sebagai 
hukumannya. Mengerikan bukan? Jika seperti itu lebih baik 
aku dihukum untuk berlari mengelilingi lapangan. 


Aku mencatat semua rumus yang ada di papan tulis. Tapi 
mendadak perasaanku tak enak, seperti ada seseorang yang 
mengamatiku. Aku menoleh dan mendapati Kim Tae yang 
sedang melihatku dengan tatapan datarnya. Aku menaikkan 
alisku berusaha bertanya dalam diam apa yang sedang 
dilakukannya. Dia hanya menggelengkan wajahnya dan 
kemudian beralih lagi melihat ke depan. 


Hanya hembusan nafasku yang kini mewakili perasaanku. 
Jenuh, lelah, dan malas bercampur menjadi satu begitu guru 
matematika keluar dan digantikan oleh guru bahasa inggris. 
Demi apapun aku sangat tak menyukai pelajaran bahasa 
inggris. Bayangkan saja saat aku ada di sekolah lamaku, 
nilai bahasa inggrisku selalu jadi yang terendah. Hah dan 
karena nilai bahasa inggrisku jelek, maka nilai rata-rata 
raportku pun menjadi rendah. Itu menyebalkan. Sungguh. 


Selama 2 jam aku hanya mencorat-coret bukuku tanpa 
kepastian. Berharap bel istirahat cepat berbunyi. Dan 
menghalau keluar secara halus guru bahasa inggris ini. 
Sebenarnya guru bahasa inggris yang mengajar kelas ini 
sangat baik, Kim Tae yang sedari tidur saja tak dihiraukan 
olehnya. Beliau hanya berkata 'biarkan saja, kasihan 
mungkin dia lelah'. Kurang baik apalagi guru ini? Tapi 
masalahnya adalah pelajaran yang ia ajarkan yang 
membuatku bosan. 


Tak lama, Tuhan seolah mengabulkan doaku. Bel istirahat 
berbunyi dan guru mengakhiri jamnya. Aku tersenyum riang 
sekarang, beban hidupku seolah berkurang. 


Baru saja siswa-siswi berhamburan untuk mengisi cacing di 
perutnya. Wali kelasku datang dan menyuruh semua murid 
kembali ke dalam kelas. 
Kekecewaan yang ada pada wajah teman-teman sekelasku 
pun tak terbendung lagi. 


"Maaf mengganggu waktu kalian sebentar. Ini adalah hal 
yang mendesak. Sebuah mayat baru saja di temukan dalam 
toilet wanita. Jadi untuk mempermudah investigasi, kalian 
diharapkan tidak berkeliaran mendekati tempat kejadian 
karena petugas forensik masih belum sampai. Kuharap 
kalian bisa mematuhi bapak." 


Kini semua rasa lapar itu seolah hilang dan digantikan 
dengan perasaan tegang. Sebuah mayat? Di dalam toilet 
wanita? Bagaimana bisa?? 


"Kalian masih bisa beristirahat seperti biasa asalkan kalian 
tidak mendekati toilet itu. Dan untuk Taehyung dan 
Hyunrim, ikut bapak yah." 


Aku menolehkan pandanganku kepada Kim Tae. Wajahnya 
terlihat pucat saat ini. Ada apa dengannya? 


"Kim Tae, kau baik-baik saja?"-Hyunrim 
"Iya. Sebaiknya kita ikut sekarang."-Taehyung 


Aku menganggukan kepalaku dan berjalan di belakang wali 
kelasku. Kim Tae menggenggam tanganku lagi kali ini. 
Tangannya terasa dingin di tubuhku. 


"Tae? Kau yakin baik-baik saja? Tanganmu dingin."-Hyunrim 


"Aku hanya merasakan firasat buruk Hyun."-Taehyung 


Aku meneguk ludahku, firasat buruk? Kenapa? Tentang apa? 
Kenapa aku jadi gelisah juga? 


Wali kelasku membawaku dan Kim Tae ke depan toilet 
wanita yang dipenuhi oleh polisi, bahkan toilet itu dibatasi 
oleh garis polisi. Ternyata ada dua murid lain yang ada disini 
selain aku dan Kim Tae. Dia adalah.. Kak Seokjin dan Kak 
Yoongi. 


Perasaanku semakin tidak enak. Salah satu polisi ah tidak 
kurasa dia seorang detektif menghampiriku dan Kim Tae. 


Aku sempat melihat mata sembap dari kak Seokjin dan kak 
Yoongi. Mereka menangis? 


"Bisakah kalian mengikutiku?" 
"Ya."-Taehyung 


Tubuhku menegang mendapati sesosok mayat yang 
terbungkus kantung mayat berada di hadapanku. Aku 
sangat takut dengan hal-hal seperti ini. Tapi apa tujuannya 
membuatku dan Kim Tae melihat mayat ini? 


"Seokjin bilang, kalian mengenal mayat ini. Jadi setidaknya 
untuk terakhir kalinya kalian bisa melihatnya." 


Perlahan kantung mayat itu terbuka, bau darah menyeruak 
keluar begitu saja. Aku sempat merasa mual menciumnya, 
namun seketika tubuhku menengang mendapati seseorang 
yang kukenal berada di hadapanku dengan wajah 
damainya. Yah, wajah damainya yang berlumuran darah 
akibat sayatan-sayatan yang menghiasi wajahnya. Air 
mataku terproduksi begitu saja dan menggenang di pelupuk 
mataku. Perlahan air mata yang telah kubendung sedari tadi 
mengalir dengan derasnya. Tanganku meremas ujung rokku 
mencoba tetap berdiri kokoh saat ini. 


YJimin."-Taehyung 


Tangisanku semakin pecah saat Kim Tae menyebutkan nama 
itu. Awalnya aku mengira ini semua hanya ilusiku, tapi.. 
Mendengar Kim Tae menyebutkan nama itu, aku benar- 
benar tak tahu harus melakukan apa lagi. Jimin, orang yang 
baru saja kutemui kemarin sekarang tergeletak begitu saja 
di dalam sebuah kantung mayat dengan sayatan di 
wajahnya. Hingga darah yang mengering pun ikut 
menghiasi wajahnya. 


"JIMIN... JIMIN BANGUNLAH. APA YANG KAU LAKUKAN DI 
DALAM KANTUNG ITU HUH? KAU INGIN MENGERJAIKU? 
BANGUN SEKARANG JUGA ATAU AKU TIDAK AKAN PERNAH 
MAU MELIHATMU LAGI!!! JIM!!! hiks.. Kumohon bangun dan 
katakan padaku jika ini hanyalah leluconmu, cepat bangun 
dan katakan seperti biasa saat kau mengerjaiku. Jim.."- 
Hyunrim 


Kakiku tak kuat menopang berat tubuhku lagi, saat ini aku 
terduduk di samping kantung mayat yang membungkus 
Jimin saat ini. Tuhan.. Kenapa rasanya sangat sesak melihat 
aku harus menyebut Jimin sebagai mayat yang ada di 
hadapanku saat ini? Kumohon siapapun bangunkan aku dan 
beritahu aku jika semua ini hanyalah mimpi. Kumohon.. 
Kumohon siapapun bantu aku.. 


Sebelas 


Air mataku tak henti-hentinya mengalir membasahi pipiku. 
Aku masih terduduk lemas mengamati setiap sayatan di 
wajahnya. Kenapa wajahmu bisa sedamai itu dengan 
sayatan-sayatan itu Jim? Kenapa? Apa kau bahagia saat ini? 
Kau bahagia karena meninggalkanku? 


Baru kemarin kita bertemu Jim, baru kemarin kau 
mengenalkanku pada kak Yoongi. Baru kemarin kita berdua 
melangkah bersama-sama mencari alamat kak Yoongi. Baru 
kemarin aku memeluk lengan berototmu. Tapi sekarang, kau 
sudah benar-benar menutup matamu dan tak berniat untuk 
membukanya lagi. Siapa yang telah melakukan ini padamu? 
Katakan padaku Jim. 


Sekilas aku melihat Kim Tae yang sedang terduduk lemas 
bersender pada dinding di belakangnya. Kak Yoongi pun 
melakukan hal yang sama, hanya kak Seokjin yang bersikap 
sangat dewasa hari ini. Dia menemaniku sedari tadi dan 
terus menerus menenangkanku. Walaupun tak ada satu pun 
ucapannya yang kudengarkan. Telingaku rasanya mati rasa 
untuk mengenali suara-suara di sekitarku. 


Ahli forensik sedang memeriksa tubuh Jimin berusaha 
menemukan sisa sidik jari pelaku yang melakukan ini. Tak 
lama detektif Kang menemui kami lagi. 


"Taehyung, kurasa dia mulai berulah lagi."-Detektif Kang 


Kim Tae menegakkan tubuhnya, rahangnya mengeras 
mendengar penuturan detektif Kang. Ada apa dengannya? 
Detektif Kang baru saja mengatakan satu kalimat tapi dia 
terlihat semarah itu? 


"Apa maksudmu detektif Kang?"-Taehyung 


"Yah, JDK. Aku melihat sayatan itu ada di punggung Jimin. 
Kurasa pelakunya sama dengan orang yang membunuh 
ayahmu."-detektif Kang 


"Sial! Kenapa dia berulah lagi."-Taehyung 
"Kau tahu pelakunya?"-Seokjin 


Kim Tae pergi begitu saja tanpa menghiraukan pertanyaan 
Kak Seokjin. Aku menatap punggungnya yang mulai 
mengecil. Entah apa yang akan dilakukannya. Emosinya 
terlihat tak terkontrol saat ini. 


Tiba-tiba otakku terpikir tentang Jungkook. Jungkook juga 
mengenal Jimin, dia harus melihat Jimin juga. 


Aku berdiri menghampiri wali kelasku yang sedang berdiri 
menatap ahli forensik yang sedang memeriksa tubuh Jimin. 


"Pak, bisakah kau memanggil Jungkook juga? Dia juga 
teman Jimin."-Hyunrim 


"Jungkook tak mau menemuinya Hyunrim." 
"Kenapa?"-Hyunrim 

"Entahlah. Dia tidak memberitahu alasannya." 
"Bolehkah aku yang mengajaknya pak?"-Hyunrim 
"Silahkan." 

"Terimakasih."-Hyunrim 


Aku pergi meninggalkan toilet dan pergi menuju ruang 
kelasku. Di dalam kelas aura ketegangan tampak di raut 
wajah masing-masing orang. Bahkan siswi tercerewet 
seperti Eunhee pun terdiam ketakutan. Aku mengedarkan 


pandangan mencari Jungkook. Namun nihil, tak ada dirinya 
disana? Bukankah seharusnya sebagai ketua kelas dia 
membimbing yang lainnya? 


Akhirnya aku memutuskan untuk bertanya pada yang 
lainnya tapi tetap tak ada yang tahu dimana keberadaan 
Jungkook. Aku menghelas nafas lelah kemudian beralih 
berjalan ke arah perpustakaan. Dia anak yang rajin, jadi 
mungkin saja dia menenangkan diri di dalam perpustakaan. 


"Sial! Pintunya terkunci. Dimana sebenarnya Jungkook."- 
Hyunrim 


"Kau mencari Jungkook?" 
"Oh? I-iya. Apa kau melihatnya?"-Hyunrim 


"Aku melihatnya berjalan bersama Taehyung ke arah 
lapangan belakang." 


"Terimakasih kak.. Emmhh maaf nama kakak siapa?"- 
Hyunrim 


"Panggil saja Namjoon."-Namjoon 
"Ah yah terimakasih Kak Namjoon."-Hyunrim 


Kakiku segera beralih ke arah lapangan belakang tempat 
dimana Jungkook dan Taehyung berada. Tunggu, Taehyung? 
Kim Tae? Baiklah perasaanku tidak enak sekarang. 


Aku semakin mempercepat langkahku. Kuharap Kim Tae 
tidak melakukan apapun pada Jungkook. Walaupun kakiku 
masih terasa lemas, tapi sudahlah itu semua tidak penting 
sekarang. Yang terpenting adalah melihat apa yang 
dilakukan Kim Tae dan Jungkook di lapangan. 


Sesampainya disana, mataku terbelalak melihat Kim Tae 
yang sedang menghujani wajah Jungkook dengan 
tangannya. Dan Jungkook dengan bodohnya tak 
membalasnya sedikitpun. 


"KIM TAE HENTIKAN!!"-Hyunrim 


Kim Tae mengacuhkanku dan tetap memukuli wajah 
Jungkook. Entah apa alasannya, wajahnya menyiratkan 
emosi yang teramat sangat. Dengan sigap aku menahan 
tangannya yang hendak memukul Jungkook entah untuk ke 
berapa kalinya. 


"Lepaskan."-Taehyung 


"Kenapa kau memukuli Jungkook hah? Apa salahnya?"- 
Hyunrim 


"TIDAK USAH IKUT CAMPUR! KAU ITU TIDAK TAHU APA- 
APA!!"-Taehyung 


"Itu sebabnya aku bertanya."-Hyunrim 
"Pergilah dari sini."-Taehyung 


"Dan membiarkanmu memukuli Jungkook? Hari ini Jimin 
ditemukan tewas di dalam toilet wanita, seharusnya kita 
sebagai temannya berkabung karenanya. Tapi kau malah 
memukuli orang tanpa alasan seperti ini? Aku ragu jika kau 
menganggapnya teman."-Hyunrim 


Kim Tae terdiam, nafasnya masih terdengar jelas tak 
beraturan. Sungguh aku tak mengerti alasannya menjadi 
emosi seperti ini sampai memukuli Jungkook. Kulihat 
Jungkook meringis kesakitan di hadapan Kim Tae. 


Kim Tae meraih tanganku dan membawaku pergi dari 
lapangan ini. Mataku tetap menatap Jungkook yang sedang 
meringis kesakitan disana. Ingin sekali rasanya aku berbalik 
dan mengobatinya, tapi itu akan membuat Kim Tae tersulut 
emosi lagi. 


Sebelum berbelok ke arah lorong, aku sempat melihat lagi 
ke arah Jungkook. Sebuah seringai kecil tercipta di sudut 
bibirnya. Kenapa dia menyeringai seperti itu? Sebuah 
seringaian sangat berbeda dengan sebuah ringisan bukan? 
Dan mataku masih normal untuk menatap dengan jelas 
dalam jarak hanya 5 meter. 


"Berhenti melihat ke arahnya."-Taehyung 


"Kim Tae... hentikan. Aku sangat ketakutan saat ini 
melihatmu seperti ini. Setelah ketakutan melihat Jimin yang 
tergeletak disana, sekarang aku baru saja ketakutan 
melihatmu yang memukuli Jungkook seperti itu. Aku takut 
Tae.. Kumohon hentikan."-Hyunrim 


Aku menunduk tak berani menatapnya. Aku tak bisa 
menyembunyikan ketakutanku saat ini. Aku takut akan 
banyak hal hari ini. 

Kurasakan Kim Tae sedang menatapku lekat kali ini. 
Perlahan lengan kurusnya mendekatkanku pada tubuhnya 
hingga aku membenamkan wajahku di dadanya. Dada yang 
tak terlalu bidang namun tetap bisa membuat ketakutanku 
sedikit menghilang. 


Aku menangis untuk kesekian kalinya hari ini. Namun kali 
ini aku mengeluarkannya di dalam pelukan Kim Tae. 
Kurasakan bahu Kim Tae juga ikut bergetar, dia pasti juga 
merasa sangat ketakutan hari ini karena mengetahui orang 
yang membunuh ayahnya sama dengan orang yang 
membunuh Jimin. Siapa sebenarnya sang pembunuh itu? 


Kenapa harus ayah Kim Tae dan Jimin? Kenapa harus mereka 
berdua? 


Entah kenapa firasatku mengatakan Kim Tae tahu siapa 
pembunuh itu karena dia sudah kelas 9 SMP saat ayahnya 
dihabisi oleh orang itu. Ingatannya pasti masih merekam 
siapa orang itu. Tapi, aku tak akan menanyakan hal itu saat 
ini. Aku akan bertanya saat upacara pemakaman Jimin 
selesai. 


Dua belas 


Keesokan harinya.. 


Mataku menatap ke luar jendela kali ini. Melihat 
pemandangan yang berjalan mundur melewatiku. Yah, 
sekarang aku, Kim Tae, kak Yoongi, dan kak Seokjin sedang 
dalam perjalanan untuk ke tempat upacara pemakaman 
Jimin. Hah, menyebutkan hal ini saja membuat air mataku 
kembali menetes. 


Entah bagaimana penampilanku saat ini, selama perjalan 
aku terus-menerus tak bisa menghentikan tangisanku. 
Membayangkan senyuman Jimin yang menenggelamkan 
matanya membuat dadaku semakin terasa sesak. Dan 
sekarang sampailah aku di hadapan orangtua Jimin. Aku 
memeluk tubuh ibu Jimin dengan erat, beliau sudah 
kuanggap sebagai ibuku sendiri. Di dalam pelukannya, aku 
merasakan kesedihan yang teramat sangat. Tentu saja, Jimin 
pergi dari rumahnya waktu itu dengan alasan untuk 
menemui temannya tapi nyatanya dia malah pulang dengan 
kulit yang membiru. 


Setelah memeluk ibu Jimin, aku kemudian beralih memeluk 
ayah Jimin. Ayah Jimin menatapku dengan senyumam yang 
sedikit dipaksakannya. Aku memeluknya dan membasahi 
kemejanya. 


Aku memandangi foto Jimin yang dihiasi rangkaian bunga. 


Jim.. Lihatlah, hari ini aku memakai hoodiemu dibalik baju 
hitamku ini. Kau tahu? Bau tubuhmu masih menempel 
dengan sangat jelas di hoodie ini. Dan itu membuatku 
senang, karena aku merasa seperti kau sedang memelukku. 
Karena dulu saat aku menangis kau akan selalu menjadi 


orang yang pertama kali memelukku. Orang yang pertama 
kali menenangkanku. Orang yang pertama kali tersenyum 
kepadaku. Terimakasih untuk semua tingkah manismu 
selama ini. Maaf aku belum bisa membalasnya, saat 
tubuhmu mulai tersayat pasti kau sangat ketakutan bukan? 
Dan seharusnya aku ada di sampingmu, melindungimu dari 
pisau dingin itu. Kau pasti sangat ketakutan malam itu, aku 
tahu betapa besar rasa takutmu itu Jim. Dan seharusnya aku 
datang, tapi.. Aku tak pernah datang untukmu. Aku tak 
pernah bisa melindungimu dan membalas semua 
kebaikanmu. Aku akan sangat merindukanmu Jim, kumohon 
datanglah ke dalam mimpiku agar aku bisa tahu bagaimana 
keadaanmu. Agar kau bisa berbagi semua kesedihanmu dan 
ketakutanmu malam itu. Maafkan aku yang telah 
mengingkari janjiku padamu untuk selalu tersenyum di 
depanmu. Aku tak bisa sedikitpun tersenyum saat ini, 
bahkan aku lupa hal apa yang bisa membuatku tersenyum. 
Yang aku ingat hanya wajahmu yang penuh dengan sayatan 
itu. Jim.. Kumohon jangan benci aku. Kumohon.. Jika bisa 
datanglah lagi di hidupku di kehidupan selanjutnya. Dan 
aku akan menjagamu, aku tidak akan pernah lalai 
menjagamu lagi Jim. Kumohon... 


Seseorang menepuk pelan pundakku, aku menoleh dan 
mendapati Kim Tae sedang menatapku. 


"Berhentilah menangis, matamu sudah bengkak dari 
kemarin. Ayo."-Taehyung 


Kim Tae menuntunku untuk duduk bersama kak Yoongi dan 
kak Seokjin. Tak ada percakapan di antara kita. Hingga kak 
Yoongi mulai mengutarakan isi hatinya. 


"Tae, kau tahu pelakunya bukan? Kenapa kau tak memberi 
tahu detektif Kang? Pembunuh itu telah membunuh ayahmu 


dan Jimin, dia itu seorang psikopat Tae dan kau 
melindunginya selama 2 tahun ini?" Yoongi 


"Tidak mudah menyeretnya ke dalam penjara Hyung."- 
Taehyung 


"Itu menurutmu, bukan menurut detektif Kang." Yoongi 


Kini hawa panas mulai terasa di antara Kim Tae dan kak 
Yoongi. Aku menghelas nafas lelah sebelum akhirnya angkat 
bicara menengahi keduanya. 


"Lebih baik kita membahasnya nanti setelah pulang dari 
sini."-Hyunrim 


"Aku setuju dengan Hyunrim, Yoon tahan emosimu. Aku 
yakin Taehyung punya alasan yang kuat untuk melakukan 
ini semua. Kau tahu bukan jika dia sedang cerdas maka 
kecerdasannya bahkan tidak bisa dikalahkan oleh 
Namjoon."-Seokjin 


Kak Yoongi menghelas nafasnya kasar. Aku tahu dia tak 
bermaksud memarahi Kim Tae saat ini, dia hanya terlalu 
larut dalam kepergian Jimin hingga membuatnya tak bisa 
berpikir jernih. 


KKK 


Saat ini tubuhku terduduk lemas di sofa. Ya, aku dan Kim Tae 
baru saja sampai di apartemenku. Proses pemakaman Jimin 
untunglah berjalan lancar, selancar tangisanku. 


"Minumlah, kau pasti lelah."-Taehyung 
"Tidak usah Kim Tae, terimakasih."-Hyunrim 


"Maafkan aku, karena aku belum bisa memasukkan 
pelakunya ke penjara. Karena aku tak tahu bagaimana 


caranya. Aku-"-Taehyung 


"Sudahlah Tae, aku yakin suatu saat nanti semua ini akan 
berakhir. Pelakunya pasti akan tertangkap. Lagipula aku 
tahu jika kau tidak akan membiarkan pembunuh itu terlalu 
lama di luar. Tapi ingatlah, tidak semua masalah bisa 
diselesaikan oleh dirimu sendiri. Minta bantuan orang lain 
yang lebih ahli darimu."-Hyunrim 


Aku memaksakan senyum di bibirku, walaupun mungkin 
senyuman itu terlalu tipis hingga tak terlihat oleh orang 
lain. Kim Tae menatapku lekat, aku tercekat olehnya. 


"Kau juga. Berhentilah bersikap menyemangati orang lain. 
Sekali-kali mintalah penyemangat dari orang lain."- 
Taehyung 


"Masalahnya adalah siapa yang akan kumintai hal seperti 
itu? Ayahku? Dia saja hanya memberiku apartemen ini 
sebagai permintaan maafnya karena telah meninggalkanku 
selama 7 tahun. Tanpa berniat sedikitpun bertanya 
penderitaanku selama ditinggal olehnya."-Hyunrim 


"Kau punya aku nona Park. Ayo kita saling menyemangati 
mulai saat ini."-Taehyung 


Kim Tae terkekeh pelan mendengar perkataannya sendiri. 
Melihatnya tertawa seperti itu, mau tak mau aku pun ikut 
terkekeh. 


Drrt drrt.. 


Aku meraih ponselku yang berada di tasku. Senyumku 
sedikit mengembang melihat nama sang pengirim pesan. 


My bby: semuanya lancar? 


Hyunrim: ya, kau datang tadi? 
My bby: tidak, aku ada urusan mendadak 


Hyunrim: kau jahat sekali, jimin pasti sedih melihat kau tak 
ada disana 


My bby: aku akan menemui keluarganya besok 
Hyunrim: itu baru kekasihku 


My bby: istirahatlah, kau pasti lelah 
My bby: aku akan menghubungimu besok 
My bby: bye Rii 


Hyunrim: kau juga jangan lupa istirahat, makan yang teratur 
Hyunrim: aku akan menunggu pesan darimu 
Hyunrim: bye my bubu 


Aku senang dia mengirimiku pesan, setidaknya aku tahu 
bagaimana kabarnya hari ini. Mataku beralih menatap ke 
depan, kulihat Kim Tae yang telah memandangiku dengan 
tatapan mengintimidasi. Tapi aku hanya membalasnya 
dengan tatapan datarku. 


"Pesan dari siapa? Kau terlihat sangat senang."-Taehyung 
"Rahasia."-Hyunrim 


"Paling juga adik kelas yang selalu membuntutimu."- 
Taehyung 


"Apa ada adik kelas yang seperti itu?"-Hyunrim 
"Kau tidak tahu?"-Taehyung 


"Tidak."-Hyunrim 


Aku menjawab dengan polosnya, yah karena aku tak merasa 
ada adik kelas yang suka mengikutiku. Melihatku menatap 
polos pada Kim Tae, dia hanya mengulum bibirnya dan 
mengacak rambutku pelan. 


"Kau ini menggemaskan."-Taehyung 


"Aku tahu. Sudahlah awas aku akan pergi tidur. Mataku 
terasa sangat perih saat ini."-Hyunrim 


"Berjanjilah kau akan istirahat, bukan menangis lagi."- 
Taehyung 


Aku hanya berdeham menanggapi ucapannya, dan pergi ke 
kamarku. Seaampainya di kamar, aku membaringkan 
tubuhku di ranjang. Mataku terpejam erat berusaha 
melupakan semua kesedihanku hari ini, terlalu lama 
menangisi Jimin hanya akan membuatnya tak tenang di atas 
sana. Jadi kuharap aku tak membuatnya khawatir di atas 
sana. Aku akan mencoba cara yang terbaik agar aku bisa 
merelakanmu Jim. Jaga dirimu baik-baik disana. Aku 
mencintaimu teman terbaikku, Park Jimin. 


Tiga belas 


Sebuah ketukan pintu kamarku membangunkanku dari 
tidurku. Kulihat langit di luar sana mulai menggelap, aku 
pasti terlalu lama tidur. 


"Nona Park? Kau sudah bangun? Bangunlah, kau harus 
makan."-Taehyung 


Aku mengerjapkan mataku beberapa kali berusaha 
mengembalikan kesadaranku sepenuhnya. Kakiku 
melangkah gontai membuka knop pintu. 


"Kau mau makan atau mandi dulu?"-Taehyung 
"Makan."-Hyunrim 


Aku berjalan ke arah meja makan, sudah tersedia dua 
mangkuk ramen disana. 


"Dasar jorok."-Taehyung 
"Apa maksudmu?"-Hyunrim 


"Seharusnya kau mandi dulu baru makan. Bukan 
sebaliknya."-Taehyung 


"Aku hidup untuk diriku sendiri, bukan untukmu."-Hyunrim 


Kim Tae tersenyum sinis padaku, aku bersikap acuh tak acuh 
padanya kali ini. Hanya satu yang ada di dalam otakku, 
memberi makan cacing-cacing di perutku. 


Tak sampai 5 menit isi mangkuk yang ada di hadapanku 
sudah berpindah tempat ke dalam perutku. Aku tahu jika 


Kim Tae sedari tadi memandangiku. Dan akhirnya aku mulai 
membalas tatapannya. 


"Kenapa?"-Hyunrim 
"Kau tidak makan berapa tahun?"-Taehyung 


"Tck.. Diamlah. Aku akan mandi sekarang. Jangan masuk 
ataupun mengintipku, mengerti?"-Hyunrim 


"Siapa juga yang ingin mengintip wanita setipis dirimu."- 
Taehyung 


Aku membalasnya dengan tatapan tajam. Dasar 
menyebalkan, berani-beraninya dia berkata seperti itu 
padaku. 


Selesai mandi aku mendapati Kim Tae yang sedang 
berbaring di sofa. Tidak, kurasa dia sedang tidur. Aku 
mendekat padanya. Kududukkan diriku di samping sofa. 
Mengamati tangan besarnya yang sering mengacak 
rambutku. Hingga aku menemukan luka-luka yang belum 
mengering disana. 


"Kau pasti belum mengobati lukamu kan? Dasar alien 
menyebalkan, bagaimana jika lukamu ini terinfeksi? Aku 
tidak mau tinggal dengan orang penyakitan."-Hyunrim 


Aku beranjak pergi menuju lemari yang ada di kamarku, 
semua obat-obatan berada disana. Setelah mengambil kain 
perban, betadine, dan plester kini kakiku pergi ke arah 
dapur mengambil air untuk membersihkan lukanya terlebih 
dahulu. 


Dengan sangat pelan kuusap lukanya dengan kain basah, 
sesekali mulutku meniupnya agar Kim Tae tak merasakan 
perih dan terbangun dari tidurnya. 


"Ini akan sedikit sakit, tahanlah. Jangan terbangun dari 
tidurmu. Ok?"-Hyunrim 


Aku merasa seperti orang gila saat ini, berbicara pada orang 
yang sedang tidur? Ah yang benar saja. Otakmu ada dimana 
saat ini Hyunrim? 


Setelah selesai membalut luka Kim Tae, aku pergi merapikan 
semua peralatan yang tadi kugunakan. Saat berbalik ke 
sofa, mendadak aku terdiam. Dia sudah bangun. 


"Terimakasih."-Taehyung 
"I-iya."-Hyunrim 


"Ngomong-ngomong bolehkah aku meminta satu hal lagi 
padamu?"-Taehyung 


"Apa?"-Hyunrim 


"Jangan panggil aku alien. Itu membuat hatiku sakit."- 
Taehyung 


"Kau.. Mendengar ucapanku tadi?"-Hyunrim 
"Tentu saja, kau pikir aku benar-benar tidur?"-Taehyung 


Aku menganggukan kepalaku pelan. Kemudian tersenyum 
canggung kepadanya. Entah kenapa aku merasa malu 
padanya kali ini. 


Kim Tae tak meresponku dia hanya menatapku yang masih 
tersenyum bodoh di tempatku. Hingga sebuah suara bel 
membawaku kembali ke alam sadarku. 


"Aku akan membuka pintu."-Hyunrim 


Kakiku beralih ke arah pintu. Saat pintu terbuka dua buah 
kepala menyembul di depanku. Aku memandangi kedua 
manusia di hadapanku ini. Aura di antara keduanya sangat 
berbeda. Satunya berwajah tampan dengan tatapan mata 
yang meneduhkan, satunya berwajah dingin dengan 
tatapan menusuk tajam. Elsa saja kalah dingin dengan pria 
di hadapanku saat ini. 


"Hai Hyunrim."-Seokjin 
"Hai kak Seokjin, kak Yoongi. Emmh.. masuklah."-Hyunrim 


Aku membiarkan mereka masuk, setelah menutup pintu aku 
berjalan mendekati ketiga pria tampan yang tampak serius. 
Sekarang aku tahu tujuan mereka berdua datang kesini. 
Untuk membahas sang pelaku. 


"Maafkan sikapku tadi Tae. Aku hanya... hanya tidak tahu 
kenapa pelaku yang sama mengincar Jimin. Jimin tidak 
terlihat seperti anak yang mempunyai banyak musuh."- 
Yoongi 


"Pembunuh itu mengincar orang-orang yang dekat 
dengannya."-Taehyung 


"Dekat? Itu artinya pembunuhnya berada di dekat kita?"- 
Seokjin 


Aku hanya diam menyimak percakapan yang mereka 
lakukan. Kim Tae tampak menghembuskan nafasnya pelan. 
Aku menggenggam tangannya menguatkan dirinya untuk 
mengatakan yang ia tutupi selama ini. 


"Aku masih belum bisa mengatakan namanya Hyung. Tapi, 
dia memang sangat dekat dengan kita."-Taehyung 


"Kenapa kau tak bisa mengatakannya?" Yoongi 


"Karena aku belum mempunyai bukti yang kuat untuk itu, 
jika aku hanya menyebutkan namanya maka tidak akan ada 
yang percaya padaku."-Taehyung 


"Hah, aku benar-benar tidak mengerti semua ini. Kau 
membuatku semakin pusing Tae." Yoongi 


"Maafkan aku Hyung."-Taehyung 


Kim Tae menundukkan wajahnya, helaan nafasnya terlihat 
berat. Aku tahu dia pasti merasa sangat bersalah karena tak 
bisa menjawab pertanyaan Kak Yoongi dan Kak Seokijin. 


"Sudahlah, ayo kita pulang. Tak ada gunanya kita disini. Kita 
tak mendapatkan apapun darinya."Yoongi 


"Baiklah.. Tae, aku dan Yoongi pamit sekarang. Hyun, jaga 
Taehyung untukku."-Seokjin 


"I-iya kak."-Hyunrim 


Kak Seokjin menepuk pelan pundak Kim Tae dan pergi 
menyusul Kak Yoongi yang terlebih dahulu mengangkatkan 
kaki dari apartemenku. 


Kini hanya ada aku dan Kim Tae. Kim Tae masih tak 
bergeming. Saat ini aku hanya bisa terduduk diam 
mengamatinya. 


"Kenapa kau masih disini?"-Taehyung 
"Aku hanya ingin menemanimu."-Hyunrim 


"Aku akan ke kamarku, kau pergilah belajar nona Park."- 
Taehyung 


Kim Tae berdiri dan melangkah pergi meninggalkanku. Aku 
hanya bisa pasrah melihat keadaan ini. 


"Cepat atau lambat, aku yakin pelakunya akan tertangkap. 
Dan aku akan ikut mencari tahu secara diam-diam. Jika aku 
bertanya pada Kim Tae terang-terangan dia pasti akan tetap 
menyembunyikannya untuk waktu yang lama. Sebelum 
korban bertambah, aku akan mencari siapa JDK itu."- 
Hyunrim 


Drrt drrtt 


My bby: temui aku besok di lapangan belakang 
My bby: aku tak bisa menahan rasa rinduku lagi Rii 
My bby: temui aku besok, ok? 


Senyumku mengembang begitu saja melihat sang pengirim 
sekaligus pesan yang dikirimkan untukku. Kurasakan 
desiran hangat di darahku, ingin sekali rasanya aku 
berteriak. 


Hyunrim: baiklah, aku akan menemuimu besok 
Hyunrim: jangan pergi kemanapun sebelum aku datang. 


My bby: baiklah.. Baiklah.. Sekarang belajarlah, aku tidak 
ingin mempunyai gadis bodoh. Akan jadi apa keturunanku 
nanti 


Hyunrim: cih, memangnya kau akan menikahiku? 
My bby: why not? 

Hyunrim: dasar lelaki kardus 

My bby: hehe.. See ya Rii 


Hyunrim: see ya my bubu 


Empat belas 


Hari ini langkah kakiku menuju ke sekolah dipenuhi oleh 
senyuman. Kesedihan yang kemarin kurasakan memang 
masih ada, tapi aku berusaha menutupinya hari ini karena 
aku akan bertemu dengan seseorang. Seseorang yang selalu 
bisa membuat darahku berdesir hangat. 


Kulangkahkan kakiku menuju kelasku. Hari ini aku tak 
berangkat bersama Kim Tae, dia terlalu lama bersiap tadi 
jadi kuputuskan untuk meninggalkannya. 


"Hyunrim?" 


Aku menoleh mendapati Eunhee yang terlihat sedikit 
terkejut dengan kedatanganku. Aku mengernyit heran 
menatapnya, kenapa dia sangat terkejut seperti itu? 


"Ada apa Hee?"-Hyunrim 


"Tidak ada apa-apa, hanya saja kenapa kau masuk secepat 
ini? Kudengar orang yang meninggal di toilet itu adalah 
temanmu."-Eunhee 


"Ya memang benar, tapi bukankah terus-menerus 
menangisinya itu tidak baik? Dia akan merasa tidak tenang 
disana. Aku tak mau membuatnya khawatir padaku, dia itu 
sangat senang jika melihatku bahagia. Jadi aku akan 
berusaha bahagia dan tersenyum mulai sekarang."-Hyunrim 


"Ah begitu."-Eunhee 


Aku mengangguk dan melangkah pergi ke kursiku. Tak lama 
aku melihat Kim Tae yang datang dengan penampilan acak- 
acakkan seperti biasa. Aku tak menghiraukan 
kedatangannya di sampingku. Tanganku beralih 


mengeluarkan buku dan mencoba mempelajari isinya. 
Sudah satu minggu aku disini, tapi pelajaran yang kuterima 
masih sangat sedikit. Terlalu banyak kejadian yang 
mengganggu belajarku. 


"Dimana kotak pensilku?"-Hyunrim 


"Makanya jangan menggunakan pensilmu sebagai sumpit 
nona Park. Sehingga kotak pensilmu tak akan tertinggal di 
meja makan."-Taehyung 


"Lalu apa kau membawanya?"-Hyunrim 

"Tidak, kubiarkan saja disana."-Taehyung 
"APA?"-Hyunrim 

"Tak usah berteriak. Ini kotak pensilmu."-Taehyung 


Aku berdecak mengambil kotak pensilku yang ada di 
tangannya. Namun tangannya menarik lagi kotak pensilku. 
Aku menatapnya tajam, dia itu tak tahu aku sedang 
mengejar ketertinggalanku atau bagaimana? Hal yang 
dilakukannya itu membuang waktuku. 


"Temani aku pergi sepulang sekolah."-Taehyung 
"Kemana?"-Hyunrim 
"Membeli sesuatu."-Taehyung 


Aku terdiam sebentar tak lama tanganku menarik kotak 
pensilku yang digenggamnya. 


"Aku tidak bisa."-Hyunrim 


"Kenapa?"-Taehyung 


"Emmh.. Ada janji dengan seseorang."-Hyunrim 
"Siapa? Kau kan tidak punya teman disini."-Taehyung 
"I-itu.. Emmhh.."-Hyunrim 

"Katakan padaku."-Taehyung 


Aku meneguk ludahku, kini tatapan Kim Tae seolah 
membunuhku. Tatapan elangnya itu memang sangat 
menakutkan. 


"Selamat pagi anak-anak." 
"Selamat pagi bu." 


Aku menghelas nafas lega, aku selamat saat ini. Walaupun 
aku tahu saat istirahat nanti Kim Tae pasti akan 
menanyakan hal yang sama padaku. 


KKK 


Bel istirahat berbunyi, kulihat Kim Tae tertidur di kursinya. 
Dengan cepat aku pergi meninggalkannya untuk 
menghindari pertanyaannya tadi pagi. 


Langkah kaliku kupercepat setelah keluar dari kelasku. 
"Huuffttt hampir saja aku mati."-Hyunrim 
"Siapa yang akan membunuhmu?" 


Aku mematung di tempatku. Aura dingin menyergapku, aku 
tahu aura ini. Aura kak Yoongi, yah ini pasti dia. Perlahan 
kuputar tubuhku untuk menatapnya. Tubuh kak Yoongi yang 
untuk ukuran lelaki ini pendek, tapi tetap saja dia lebih 
tinggi dariku. Sehingga mau tak mau kepalaku sedikit 
terangkat menatapnya. 


"Apa kau akan dibunuh oleh JDK itu?" Yoongi 


Aku  membelalakkan mataku, kenapa kak Yoongi 
mengatakan hal seperti itu di tempat ramai seperti ini? 
Bagaimana jika ada orang yang mendengarnya? Lagipula 
aku tak habis pikir jika dia menganggap perkataanku 
seserius ini. Sebelum kepergian Jimin, dia memang orang 
yang terlihat serius tapi setelah kepergian Jimin kenapa dia 
menjadi 3 kali lipat lebih serius? 


"B-bukan kak, tidak ada yang ingin membunuhku. Aku 
hanya menghindari tatapan tajam Kim Tae itu sebabnya aku 
bilang aku hampir mati. Kau pasti tahu bagaimana 
tatapannya bukan?"-Hyunrim 


Kak Yoongi tampak berdecak sembari meninggalkanku. Aku 
terdiam di tempatku, menatap kepergian kak Yoongi yang 
terlihat kesal sekaligus khawatir kepadaku. 


"Kau melihat apa?" 


Deg.. Nyawaku melayang seketika mendengar suara bariton 
itu. Tanpa berpikir lama, aku melangkah pergi dari tempat 
itu tak berniat sedikit pun menoleh ke belakang. Tapi 
naasnya, kakiku ini tak bisa berjalan lebih cepat dari pemilik 
suara itu. Ah.. Menyebalkan. 


"Kau mau kemana? Menghindariku?"-Taehyung 


"A-ah.. Tidak, untuk apa aku menghindarimu? Aku hanya 
akan pergi ke kantin."-Hyunrim 


"Kantin? Kau akan memakan buku?"-Taehyung 


"Hah? Apa maksudmu?"-Hyunrim 


"Kau itu pergi ke arah perpustakaan bukan kantin. Biar 
kutunjukkan arah kantin yang benar."-Taehyung 


"T-tidak Kim Tae, aku akan pergi sendiri saja."-Hyunrim 


"Sudahlah ayo, bel masuk akan berbunyi sebentar lagi."- 
Taehyung 


Kim Tae menarik paksa tanganku, berulang kali aku 
mencoba melepaskannya tapi dia malah semakin 
mempererat genggamannya. Semua mata di lorong ini 
menatap ke arahku dan Kim Tae. Raut wajah mereka terlihat 
sangat terkejut. Tentu saja, aku lupa jika posisi Kim Tae 
sangat berharga di sekolah ini. 


"Kim Tae lepaskan aku."-Hyunrim 


Kim Tae tak menghiraukanku dan terus saja menarikku ke 
kantin. Dan suasana kantin pun mendadak hening ketika 
melihatku dan Kim Tae mulai memasuki kantin dan duduk di 
salah satu kursi yang berada di ujung. 


"Kau lihat? Semua orang sekarang menatap kita. Aku malu 
Tae."-Hyunrim 


"Teman-temanku.. Kalian bersikaplah seperti biasa. Agar 
gadis bodoh di hadapanku ini merasa nyaman. Jangan 
hiraukan kami, mengerti? Jika ada yang melanggar maka 
aku.. Akan melaporkan kalian kepada ibuku. Dan 
konsekuensinya adalah, kalian harus mengangkat kaki dari 
sekolah ini."-Taehyung 


Aku membelalakkan mataku, apa yang dilakukannya saat 
ini? Dia mengancam siswa-siswi disini? Kemana otakmu saat 
ini tuan Kim? 


"Sekarang kau ingin makan apa? Biar aku yang belikan."- 
Taehyung 


"Tidak perlu. Sebenarnya apa tujuanmu mengajakku 
kesini?"-Hyunrim 


"Tentu saja mendapat jawaban darimu. Kau akan pergi 
kemana dan bersama siapa nanti?"-Taehyung 


"Kau tidak perlu tahu tuan Kim."-Hyunrim 


"Tentu saja aku perlu tahu. Kau itu tinggal bersamaku, jadi 
aku harus tahu siapa saja orang-orang yang pergi 
bersamamu."-Taehyung 


Lagi, kantin menjadi hening karena mendengar Kim Tae 
yang mengatakan jika aku tinggal bersamanya. Oh tuhan, 
kenapa dia bersikap seperti ini? Selamatkan aku dari semua 
hal yang akan terjadi setelah ini Tuhan, kumohon. 


Lima belas 


Bel pulang sekolah berbunyi. Aku sedikit lega mendapati 
Kim Tae yang tak berhasil mengetahui dengan siapa aku 
akan bertemu. Karena tadi, detektif Kang datang ke sekolah 
dan meminta waktunya untuk dimintai keterangan. Dan 
hingga saat ini, dia masih belum kembali. 


My bby: Rii.. Aku sudah ada di belakang 
My bby: cepatlah kesini 


Hyunrim: tunggulah sebentar aku akan melesat kesana 
sekarang 


My bby: hati-hati jangan sampai terluka. Ok? 
Hyunrim: baiklah.. My bubu 


Aku memasukkan ponselku ke dalam tas, kakiku melangkah 
pergi ke arah lapangan belakang. Sesampainya disana 
senyumku merekah dengan sendirinya melihat seseorang 
dengan tatapan hangatnya sedang menungguku. 


"Hai my bubu."-Hyunrim 
"Rii... Ahh kenapa kau lama sekali?" 


Dia memelukku, aku pun membalas pelukannya. Harum 
tubuhnya masih sama dengan dulu. Ah aku sangat 
merindukannya, my baby bunny, Jeon Jungkook. 


"Jungkook, apa tak apa kita bertemu disini? Aku takut jika 
ada orang yang mengetahui hubungan kita."-Hyunrim 


"Tak apa, toh cepat atau lambat kita akan mengatakan 
semuanya kepada seluruh manusia. Jika kita saling 


mencintai."-Jungkook 


"Ishh.. Kau itu sangat pandai menggoda. Jangan-jangan kau 
juga sering menggoda wanita lain di sekolah ini sebelum 
aku pindah."-Hyunrim 


"Kau tahu? Aku hanya mengatakan hal seperti itu kepada 
orang yang membuat jantungku berdegup kencang saat 
berada di dekatnya. Dan hanya kau yang bisa membuat 
jantungku berdegup kencang."-Jungkook 


Aku hanya tersenyum mendengar ucapannya. Teringat akan 
jantung, kenapa jantungku tak berdegup sekencang dulu 
saat bersamanya? Rasanya aneh, aku bahkan sedikit geli 
mendengar kata-katanya. Padahal, dulu aku sangat suka 
pribadinya yang imut dan menggemaskan. Kemana 
perginya Hyunrim yang dulu? 


"Kau mau kemana sekarang? Hari ini, kita akan berkencan."- 
Jungkook 


"Oh? Se-sekarang? Apakah tak terlalu cepat Kook? Aku 
masih canggung dengan keadaan ini."-Hyunrim 


"Kita akan memulai semuanya dari awal Hyun, ayo."- 
Jungkook 


"Tapi.. Wajahmu.. Apa sudah tak sakit? Kenapa Kim Tae 
memukulmu kemarin?"-Hyunrim 


"Entahlah aku tak tahu. Toh dia memang orang yang seperti 
itu bukan? Suka memukul orang untuk melampiaskan 
kekesalannya."-Jungkook 


Aku terdiam, aku tak tahu siapa dan apa yang harus ku 
percaya sekarang. Jungkook tak pernah menjelek-jelekkan 
orang tanpa sebab. Tapi, selama satu minggu dengan Kim 


Tae aku tak pernah melihatnya memukul orang selain 
Jungkook. 


Hari ini ku enyahkan dulu tentang siapa yang benar dan 
siapa yang salah. Aku harus bersenang-senang dengannya. 


Tangannya terus menggenggam tanganku, berbeda dengan 
tangan Kim Tae tangannya tak terlalu besar tapi cukup 
untuk menenggelamkan tanganku di dalamnya. 


"Kook, kita akan kemana?"-Hyunrim 


"Kedai ice cream. Sudah lama aku tak ke kedai ice cream 
denganmu."-Jungkook 


Sesampainya disana, aku duduk di salah satu meja dekat 
dengan jendela. Jungkook sedang memesan ice cream untuk 
kami. 


"Kau selalu saja memilih tempat di dekat jendela."-Jungkook 


"Pemandangannya bagus Kook. Lihatlah, bukankah taman 
itu cantik? Oh dan lihat disana, ada labirin di dalamnya."- 
Hyunrim 


"Kau ingin kesana?"-Jungkook 


"Tidak, cuacanya tidak mendukung. Kapan-kapan saja."- 
Hyunrim 


Aku tetap menatap labirin itu. Karena posisiku yang berada 
di lantai 2 maka aku bisa melihat dengan jelas bagaimana 
rute labirin itu. Labirin itu tidak terlalu sulit jika dilihat dari 
atas. Entahlah jika kita memasukinya. 


"Silahkan menikmati." 


Pandanganku beralih kepada seorang pelayan yang 
mengantarkan dua mangkuk ice cream. Rasa vanilla cokelat, 
dan strawberry. 


"Terimakasih."-Hyunrim 


Aku menyendok ice creamku sembari menatap pria di 
hadapanku ini. Satu tahun tak bersamanya aku menemukan 
banyak perubahan dalam dirinya. Badan yang semakin 
kekar, rahangnya yang semakin tegas, dan tatapannya yang 
membuatnya semakin terlihat dewasa. Kurasa dia bukanlah 
bayi kelinci lagi. Tapi dia telah siap menjadi induk kelinci. 


"Aku tahu jika aku semakin tampan, jangan menatapku 
terus lihat ice cream di mangkukmu mulai mencair."- 
Jungkook 


"Aku menatap lebam yang ada di pipimu. Apa tidak sakit 
saat kau tersenyum seperti itu?"-Hyunrim 


"Sakit, tapi aku tidak pernah merasa sakit karenamu."- 
Jungkook 


"Kook, aku tidak sedang ingin bercanda."-Hyunrim 


"Aku juga, tenanglah lukanya akan sembuh sebentar lagi."- 
Jungkook 


"Hmm.. Maafkan Kim Tae yah. Mungkin dia sedang tidak bisa 
mengontrol pikirannya karena kepergian Jimin."-Hyunrim 


"Dia memang tak suka padaku Rii, buktinya dia memang 
selalu memukulku saat dia sedang kesal."-Jungkook 


"Benarkah?"-Hyunrim 


"Ya, selama satu tahun aku terus diperlakukan sebagai 
pelampiasan kekesalannya padaku. Hanya karena ada 
dirimu, dia jadi jarang memukuliku."-Jungkook 


Setelah Jungkook mengatakan hal itu. Aku tak berniat 
membuka suara sedikitpun. Seleraku terhadap ice cream di 
hadapanku pun lenyap seketika. Yang ingin ku lakukan 
hanyalah pulang ke apartemenku dan menanyakan 
kebenaran yang sesungguhnya pada Kim Tae. 


"Kau tinggal bersamanya bukan? Berhati-hatilah padanya 
Rii, dia bisa saja menyakitimu. Karena keluarganya saja 
mengusirnya dari rumah karena tindakan kriminalnya yang 
membuat orangtuanya harus berjalan dengan 
menundukkan kepala. Aku tak ingin jika kau terluka 
karenanya. Selalu kabari aku pertama kali jika dia 
menyakitimu. Mengerti?" Jungkook 


Belum selesai dengan fakta yang kuterima tadi. Jungkook 
membuka suara lagi dan mengatakan hal yang lebih 
membuatku terkejut dan semakin larut dalam pikiranku 
tentang siapa dan apa yang harus kupercaya. Bagaimana 
kisah yang sebenarnya? Jungkook atau Kim Tae? Siapa yang 
berbohong? Aku tak bisa memilih satu diantara dua pilihan 
itu. 


Jungkook, dia kekasihku yang tak pernah bisa berbohong 
tentang apapun. Kim Tae, dia orang yang selalu menatap 
tajam dengan mata elangnya tapi entah kenapa aku justru 
menemukan sebuah kesedihan jauh di dalam tatapan 
tajamnya itu. Sungguh entah apa yang terjadi dengan 
kedua manusia ini, sebenarnya siapa yang mencoba 
menipuku. 


### 


Fyi, Rii adalah panggilan khusus dari Jungkook untuk 
Hyunrim. Sekian, terimakasih. 


Makasih juga buat yang udah baca, kalian 
penyemangatku :')) 


Enam belas 


Aku melangkah gontai keluar dari /ift dan memasuki lorong 
apartemen. Jungkook hanya mengantarku sampai halte bus 
terdekat dengan alasan tak mau bertemu Kim Tae. Aku 
hanya bisa menuruti ucapannya karena jujur aku pun sedikit 
takut jika Kim Tae melihat Jungkook. 


Langkahku berhenti melihat seseorang yang sedari tadi 
berputar-putar di otakku kini sedang berada di depan pintu 
apartemenku. Sedang apa dia? 


Matanya kini menatapku, aku melanjutkan langkahku lagi 
dan kembali berhenti di hadapannya. 


"Darimana saja kau nona Park? Kau tidak mengaktifkan 
ponselmu. Kau tak tahu betapa khawatirnya aku?"-Taehyung 


"Tae... Bisakah kita berbicara di dalam? Aku ingin 
menanyakan sesuatu padamu."-Hyunrim 


Kim Tae tampak mengerutkan keningnya, namun sedetik 
kemudian sebuah anggukan kecil kudapatkan darinya. 


Setelah memasuki apartemenku. Kim Tae menyuruhku 
untuk duduk di sampingnya di atas sofa. Tapi aku tetap 
berdiri di hadapannya. 


Aku mengulum bibirku, mengumpulkan semua keberanian 
di bibirku untuk menanyakan yang sebenarnya terjadi. 


"Tae.. Seseorang mengatakan padaku jika kau diusir dari 
rumahmu karena kau bertindak kriminal hingga membuat 
keluargamu malu. Benarkah itu?"-Hyunrim 


Aku menatap Kim Tae lekat-lekat mencoba mencari jawaban 
di dalam matanya. Kulihat matanya tiba-tiba menajam dan 
rahangnya mengeras. Sudah kuduga pasti dia marah 
mendengar pertanyaanku. 


"Siapa yang mengatakan hal itu padamu? Eunhee?"- 
Taehyung 


"Bukan Tae, orang itu adalah seseorang yang sangat aku 
percaya. Dan dia tak pernah berbohong padaku. Itu 
sebabnya aku bertanya padamu bagaimana kisah hidupmu 
yang sebenarnya? Apa kau berbohong padaku selama ini?"- 
Hyunrim 


"Sudah seminggu kau tinggal denganku, dan kau masih 
menanyakan hal sampah seperti itu?"-Taehyung 


"Tae.. Aku hanya ingin tahu kebenarannya."-Hyunrim 


"Aku tidak percaya kau masih belum bisa membedakan 
antara gosip murahan dengan kenyataan. Buka lebar-lebar 
mata dan hatimu. Rasakan perbedaan antara seseorang 
yang berkata tulus dengan seseorang yang berkata hal-hal 
sampah."-Taehyung 


Kim Tae berdiri dan meninggalkanku. Dia berjalan keluar 
apartemenku. Aku terduduk lemas di lantai. Kenapa sulit 
sekali mendapatkan kebenaran? 


"Jim.. Jika kau ada disini, pasti kau akan membantuku kan? 
Sekarang tak ada yang bisa membantuku Jim. Aku sendirian 
sekarang, aku tak tahu siapa yang sebenarnya sedang 
mencoba menutupi kebenarannya. Kumohon tolong aku 
Jim."-Hyunrim 


Aku berusaha bangkit dan menuju kamarku. Kubuka lemari 
di samping ranjangku, mengambil sebuah baju dan celana 


yang masih terbalut oleh darah. Darah Jimin, ini adalah baju 
dan celana yang dipakainya saat ditemukan di dalam toilet 
itu. Aku memang meminta ijin pada detektif Kang untuk 
menyimpan baju dan celana itu. 


Kuangkat baju dan celana itu untuk melipatnya lebih rapi 
lagi. Terakhir kali aku hanya menyimpan asal-asalan. 


Sebuah kertas terjatuh dari celana Jimin. Aku menunduk 
menatap kertas itu sebentar. Tak lama tanganku meraih 
kertas itu dan membukanya. 


Jeon DK 
Aku mengerutkan dahiku, apa maksudnya? Jeon DK? 


Mataku terbuka lebar saat mengingat inisial sang 
pembunuh yang diceritakan oleh detektif Kang. JDK, apakah 
ituuu... Jeon DK? 


"Ah aku harus bicara pada detektif Kang. Tapi.. Haruskah 
aku percaya padanya? Oh Tuhan, siapa yang bisa kupercaya 
kali ini?"-Hyunrim 


Entah kenapa otakku terpacu pada dua nama kakak kelas. 
Kim Seokjin, dan Min Yoongi. Yah, mereka yang bisa 
kupercaya. Dari kemarin mereka selalu mencari hal-hal yang 
behubungan dengan kepergian Jimin. 


Tanganku mulai mengetik pesan untuk kedua orang itu. 
Hyunrim: kak Seokijin.. 
Seokjin: ya? Ada apa Hyun? 


Hyunrim: besok tugasmu untuk menjaga ruang kesehatan 
bukan? 


Seokjin: ya, kenapa? 


Hyunrim: besok pada saat istirahat aku akan menemuimu di 
ruang kesehatan. Ada yang ingin kubicarakan, tentang JDK 


Seokjin: kau tahu sesuatu? 


Hyunrim: aku tidak yakin, aku hanya menemukan sebuah 
kertas di saku celana Jimin 


Seokjin: baiklah, temui aku besok 


Aku menghembuskan nafas lega, setidaknya mereka berdua 
akan menolongku. 


Kini kakiku beralih keluar kamarku. Kim Tae masih belum 
pulang. Kemana dia malam-malam begini? 


Hyunrim: kau dimana? 

Hyunrim: pulanglah Tae, ini sudah malam 
Hyunrim: maaf jika aku meragukanmu 

Hyunrim: aku tak bermaksud seperti itu, sungguh 
Hyunrim: kumohon pulanglah 


Tak ada balasan apapun darinya. Akhirnya aku memutuskan 
untuk pergi mencarinya. Kuambil tas selempangku dan baju 
hangatku. Tempat pertama yang akan aku kunjungi adalah 
kedai Bibi tempat Kim Tae sering meminum alkohol dulu. 


Sesampainya di tempat tujuanku, aku mengedarkan 
pandanganku ke semua meja. Tak ada wajah Kim Tae disana. 
Kemana dia? 


"Permisi nona ada yang bisa kubantu?" 
"Ah bibi.. Aku ingin bertanya apakah Taehyung kesini?" 


"Taehyung?" 


"Iya.. Yang dulu sering kesini untuk meminum alkohol 
sebanyak 10 botol. Apa kau lihat dia kesini?" 


"Ahh.. Ya aku melihatnya. Tapi dia sudah pergi." 
"Apa bibi tahu kemana perginya?" 


"Kurasa dia ke arah sana. Dia terlihat sedih dan marah tadi, 
tapi saat kutawari alkohol dia bilang dia tidak ingin 
meminumnya. Karena seseorang tidak menyukai tubuhnya 
yang berbau alkohol, kalau tidak salah namanya.. Hyun.. 
Hyunrim." 


Aku mematung mendengar namaku disebut. Kim Tae masih 
memikirkanku ternyata. Secepat mungkin aku pamit untuk 
melanjutkan perjalananku. Kakiku kini mantap melangkah 
ke arah ruangan bawah tanah itu. 


Lampunya menyala. Kurasa dugaanku benar jika dia ada di 
dalam. 


Aku masuk dengan perlahan, kutemukan Kim Tae sedang 
menundukkan kepalanya di dalam mobil bekas yang dulu 
kugunakan untuk tidur. 


Aku masih mengamatinya hingga dia tiba-tiba menatapku. 
Kurasa dia sangat peka dengan kehadiranku. 


"Untuk apa kau kesini?"-Taehyung 
"Mengajakmu pulang."-Hyunrim 


"Aku sudah pulang. Sekarang pulanglah ke apartemenmu. 
Aku akan mengambil barang-barangku besok."-Taehyung 


"Apa maksudmu? Aku tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi."-Hyunrim 


"Kau tidak bisa memaksaku nona Park. Aku tidak bisa 
tinggal dengan seseorang yang tak percaya denganku."- 
Taehyung 


"Kim Tae, kumohon.. Jangan seperti ini."-Hyunrim 


"Kau yang membuatku seperti ini. Sekarang pulanglah."- 
Taehyung 


"Aku tidak akan pulang tanpamu."-Hyunrim 


"Berhentilah keras kepala. Kau akan sakit jika kau disini. 
Sudah kubilang jangan bersikap terlalu baik jika hal itu 
membuatmu terluka."-Taehyung 


"Aku akan bersyukur jika aku sakit. Karena jika aku sakit kau 
akan merawatku."-Hyunrim 


"Hah.. Dasar keras kepala. Ya sudah ayo."-Taehyung 


Aku tersenyum penuh dengan kemenangan. Walaupun aku 
yakin jika dia belum sepenuhnya memaafkanku setidaknya 
dia tidak tidur disini malam ini. 


Aku berjalan di belakangnya. Menatap bahu lebarnya dari 
belakang. Walaupun kurus, bahunya cukup lebar bahkan 
lebih lebar dari Jungkook. 


Tanganku menggenggam tali tasku dengan erat. Tanganku 
terasa mati rasa saat ini. Entah kenapa aku tidak tahan 
dengan suhu dingin. 


Kim Tae berhenti dan memutar tubuhnya menatapku. 
Refleks aku juga menghentikan langkahku. Aku meneguk 
ludahku saat kakinya perlahan maju menghampiriku. 


Kakinya berhenti di hadapanku sembari mengeluarkan 
sarung tangan dari sakunya. Tangan kanannya 
menggunakan sarung tangan itu sedangkan tangan kirinya 
meraih tangan kiriku dan memakaikan sarung tangan 
miliknya di tanganku. 


"Kim Tae, apa yang kau lakukan?"-Hyunrim 
"Hanya melindungi seseorang. Ayo."-Taehyung 


Tangan kirinya menggenggam tangan kananku dan 
memasukkannya ke dalam saku jaket yang digunakannya. 
Sepertinya aku pernah melihat adegan ini di drama. Kenapa 
tingkahnya sangat manis disaat dia masih marah padaku? 


Seharusnya kau tidak melakukan hal ini Kim Tae, jika kau 
semakin baik padaku aku semakin bingung menentukan 
kebenarannya.-Ayunrim 


Tujuh belas 


Kim Tae melepas tanganku setelah sampai di apartemenku. 
Baru saja mulutku terbuka menyebut namanya, dia sudah 
pergi meninggalkanku sendirian. Ternyata kemarahannya 
belum reda hingga saat ini. 


Aku memutuskan untuk pergi ke dapur, cacing di perutku 
sudah berteriak dari tadi. Aku membuka lemari pendingin 
tempat menyimpan bahan masakan. Hanya ada telur, 
kurasa aku harus berbelanja besok. 


Akhirnya aku memutuskan untuk membuat omelette. Aku 
mendaratkan pantatku di kursi, menatap piring di 
hadapanku dalam keheningan. Kusarankan jangan pernah 
makan sendirian, karena rasanya sangat tidak enak. Apalagi 
disaat malam hari seperti ini. 


Ceklek.. Aku menoleh menatap pintu Kim Tae yang terbuka. 
Tak lama Kim Tae menyembul dari dalam kamarnya, aku 
mengalihkan pandanganku tak berani menatapnya. Kulihat 
Kim Tae membaringkan tubuhnya di sofa dan mulai 
menyalakan televisi. 


Aku melahap makananku dengan cepat, lebih baik aku pergi 
ke kamar daripada harus terkukung dalam kecanggungan 
ini. 
aaa 


Pagi harinya, aku pergi setelah memastikan makanan Kim 
Tae tertata dengan rapi di atas meja makan. Kuharap 
semarah apapun dia padaku, dia masih mau memakan 
makanannya. 


Di dalam bus, aku hanya duduk dengan menggenggam 
tasku erat. Kuharap hari ini akan berjalan lancar sesuai 


rencanaku. Kertas itu sudah menjadi pelengkap isi tasku 
saat ini. Kuharap kertas itu tak akan terjatuh. 


Sesampainya di sekolah aku berjalan ke arah kelas, bukan 
kelasku melainkan kelas kak Yoongi. Aku tak berani 
mengiriminya pesan kemarin jadi aku memutuskan untuk 
pergi berbicara langsung padanya. 


Entah berapa pasang mata yang menatapku saat ini. Ini 
adalah lorong kelas 12. Jelas saja mereka menatapku 
dengan tatapan bertanya-tanya. 


Sesampainya di depan kelas kak Yoongi, aku menghela 
nafas pelan menghilangkan kecemasanku. Entah untuk apa 
rasa cemas ini muncul. 


"Permisi kak, apa kak Yoongi ada di dalam?"-Hyunrim 
"Tentu saja, dia sedang tidur di dalam. Masuk saja." 


"Emmhh.. Bisakah kau memanggilnya saja untukku kak?"- 
Hyunrim 


"Tidak akan ada yang berani membangunkan macan tidur. 
Masuk saja." 


"Baiklah.. Bisakah kau mengantarku?"-Hyunrim 
"Ayo." 


Aku mengangguk dan mengikuti kakak kelas cantik dengan 
kacamata di wajahnya membuat wajahnya terlihat dua kali 
lebih cantik. 


Setelah sampai di meja kak Yoongi aku mengucapkan terima 
kasih padanya. Haruskah aku membangunkan kak Yoongi? 
Dia terlihat sangat nyenyak. Aku meneguk ludahku sebentar 


hingga akhirnya tanganku mulai menyenggol pelan lengan 
kurusnya itu. 


"Kak.. Kak Yoongi. Ini aku Hyunrim."-Hyunrim 
"Tck.. Untuk apa kau kesini? Mengganggu saja."Yoongi 


"Aku ingin membicarakan sesuatu hal tentang Jimin."- 
Hyunrim 


"Apa yang kau ketahui?"Yoongi 


"Kau tanya saja pada kak Seokjin aku telah mengiriminya 
pesan. Aku tidak bisa mengatakan hal itu disini."-Hyunrim 


"Kenapa kau tidak mengirimiku pesan saja?" Yoongi 
"Ohh.. I-itu.."-Hyunrim 


Mati aku, jika aku mengatakan aku tak berani mengiriminya 
pesan aku bisa dibunuh dengan tatapannya itu saat ini juga. 
Apa yang harus kukatakan? 


"Itu apa?" Yoongi 


"Itu karena.. Aku ingin bertemu denganmu. Melihatmu di 
pagi hari seperti ini membuatku senang."-Hyunrim 


Aku membelalakkan mata setelah menyadari kebodohanku. 
Apa kataku tadi? Ingin melihatnya di pagi hari? Oh tidak. 


Tak lama kelas kak Yoongi riuh dengan suara siulan yang 
didominasi oleh kakak kelas lelaki. Aku menggaruk kepalaku 
yang tak gatal. Kulihat kak Yoongi hanya menghela nafas 
pelan sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Refleksmu itu tidak bagus. Berkatalah yang lebih bermutu 
sedikit. Pergi."-Yoongi 


"Ahaha.. B-baiklah aku akan pergi sekarang. Sampai 
bertemu nanti kak."-Hyunrim 


Aku melangkahkan kaki lebih cepat dari biasanya. Hingga 
aku keluar dari kelasnya pun suara siulan masih saja 
bertebaran. 


Aku menghela nafas lega setelah melihat aku sudah berada 
di kelasku. Rasanya sangat lelah. Aku masih berdiri di depan 
pintu mencoba mengatur nafasku terlebih dahulu. Namun 
sebuah dehaman membuatku berbalik dan seketika tubuhku 
bergeser dengan sendirinya. Kim Tae baru sampai? 


"Sepertinya Taehyung sudah menggunakan pemikat untuk 
memikat Hyunrim. Hyun, kau harus berhati-hati dengan 
Taehyung. Dia bisa saja melakukan apapun padamu. 
Buktinya dia sudah bisa tinggal di rumahmu bukan?" 


Aku membuka mulutku hendak membalas perkataan orang 
itu. Tapi, entah kenapa tak ada satu pun kalimat pembelaan 
yang keluar dari mulutku. Akhirnya aku hanya menutup 
kembali mulutku dan berjalan ke kursiku. Kim Tae hanya 
menggunakan headsetnya dan meletakkan kepalanya di 
atas meja. 


Maaf Kim Tae, hatiku masih ragu jadi tak ada yang bisa 
kuucapkan untuk membelamu-Hyunrim 


Setelah berkutat dengan rumus fisika yang panjangnya tak 
bisa didefinisikan, akhirnya bel istirahat berbunyi. Dengan 
segera kulangkahkan kakiku menuju ruang kesehatan untuk 
menemui kak Seokjin dan kak Yoongi. Kertas itu sudah 
kumasukkan dalam saku rokku. 


Sesampainya disana, aku melihat kak Yoongi yang berbaring 
di ranjang dan kak Seokjin yang duduk di kursi. 


"Kak.."-Hyunrim 


Mendengar suaraku kak Yoongi membenarkan posisinya 
menjadi duduk. 


"Jadi apa yang kau temukan Hyun?"-Seokjin 
"Aku menemukan ini kak."-Hyunrim 


Tanganku membuka kertas yang sedari tadi singgah di rokku 
dan memberikan kertas itu pada kak Seokjin. 


"Jeon.. DK?"-Seokjin 
"Apa maksudnya?"-Seokjin 


"Begini, bukankah detektif Kang bilang jika pembunuhnya 
berinisial JDK? Dan kurasa.. JDK adalah Jeon DK. Karena aku 
menemukannya di saku celana Jimin, dan itu adalah tulisan 
tangannya. Aku sangat mengenali tulisan tangannya kak, 
kurasa dia sengaja menulisnya. Tapi belum selesai menulis, 
pembunuh itu sudah mengahibisinya."-Hyunrim 


"Kau menyimpan celana Jimin?"-Seokjin 


"Yah, aku memang sengaja meminta detektif Kang untuk 
memberikan celana dan baju Jimin padaku."-Hyunrim 


"Kau sudah memberi tahu Taehyung?"-Seokjin 


Aku terdiam mendengar nama Kim Tae disebut. Seolah 
mengerti dengan arti diamku, kak Yoongi membuka suara. 


"Ada apa? Kau bertengkar dengannya?"Yoongi 
"Kim Tae sedang marah padaku."-Hyunrim 


"Kenapa?" Yoongi 


"A-aku mendengar cerita jika Kim Tae diusir dari rumahnya 
karena orangtuanya malu dengan sikap kriminalnya. Dan 
aku menanyakan hal itu padanya hanya untuk memastikan 
kebenarannya, tapi dia marah padaku."-Hyunrim 


"Bagus jika Kim Tae marah padamu. Aku heran denganmu, 
kau membawa Kim Tae untuk tinggal denganmu dan 
sekarang kau meragukannya. Apa semua wanita selabil 
ini? "Yoongi 


"Masalahnya kak, aku tak akan meragukannya jika dia tak 
memukul Jungkook waktu itu."-Hyunrim 


YJungkook?"-Yoongi 


"Iya.. Saat Jimin ditemukan dalam toilet Kim Tae pergi 
bukan? Dan aku melihatnya memukuli Jungkook di lapangan 
belakang. Kau masih bisa melihat lebam di wajah 
Jungkook."-Hyunrim 


"Hah.. Kukira dia akan berhenti memukuli Jungkook. Tapi 
kebiasaannya belum berubah sampai sekarang."Yoongi 


"Apa.. Maksudmu kak?"-Hyunrim 


"Dia sudah sering melakukan itu Hyun, gosip sampah itu 
juga beredar karena Taehyung sering sekali memukuli 
Jungkook. Dan tak ada yang tahu alasannya sampai 
sekarang."-Seokjin 


"Sudahlah, lupakan dulu hal itu. Sekarang fokus dulu pada 
Jeon DK ini. Aku tak akan membiarkannya terlalu lama 
menghirup udara bebas." Yoongi 


"Aku sudah menghubungi sepupuku yang pintar melacak 
keberadaan orang. Dia akan datang sebentar lagi."-Seokjin 


Kini pikiranku entah tertuju kemana. Terlalu banyak masalah 
yang harus kupikirkan. Tentang pembunuh itu, tentang 
Jungkook, dan tentang Taehyung. 


Aku menarik nafas dalam dan menghembuskannya 
perlahan. Pembunuh itu lebih penting saat ini. Setidaknya 
dengan menemukan pembunuhnya, masalah Kim Tae bisa 
berkurang. 


Delapan belas 


Seseorang datang dengan laptop di tangannya. Ah, tidak. 
Kurasa dua orang, orang yang satu adalah kak Namjoon. 
Dan satunya lagi entah siapa, wajahnya terlihat sangat 
ceria. 


"Jadi apa yang kau butuhkan?"-Namjoon 

"Lacak orang ini, apakah bisa?"-Seokjin 

"Hanya ini? Jeon DK? Ada ciri-ciri lain?"-Namjoon 

"Tidak ada."-Seokjin 

"Ahh.. Itu terlalu sulit. Akan lama menemukannya."-Namjoon 
"Tenanglah Joon, aku akan menemanimu."-.. 

"Siapa dia?" Yoongi 


"Dia itu tangan kananku Yoon. Tenang saja, walaupun 
wajahnya kurang meyakinkan. Tapi mulutnya masih bisa 
dijaga."-Namjoon 


"Kau yakin?"Yoongi 
"Tentu saja. Aku selalu bekerja dengannya."-Namjoon 
"Baiklah." Yoongi 


Aku hanya diam mengamati keempat pria di hadapanku. 
Jimin benar, kak Yoongi yang memiliki aura dingin 
sebenarnya memiliki sisi lain yang sangat lembut. Hanya 
saja, dia mungkin tak tahu bagaimana harus 
mengungkapkan perasaan yang seperti itu. Dan dia memilih 
untuk bersikap dingin. 


"Hai cantik, siapa namamu? Aku tak pernah melihatmu 
sebelumnya. Kau anak baru?"-.. 


"Oh? Iya kak.. Aku baru pindah sekitar satu minggu yang 
lalu."-Hyunrim 


"Ahh pantas saja. Kalau begitu perkenalkan namaku Jung Ho 
Seok. Kau bisa memanggilku-"-Hoseok 


"Kuda liar."-Namjoon 


"Hei Kim Namjoon. Sudah kubilang aku tak suka disebut 
seperti itu."-Hoseok 


"Itu kenyataannya. Sudah terima saja nasibmu."-Namjoon 


Aku terkekeh kecil melihat kedua orang ini. Walaupun serius 
mereka masih bisa bercanda. Atau.. Aku yang selama ini 
terlalu sibuk hingga tak sempat bercanda? 


"Baiklah siapa namamu?"-Hoseok 
"Aku Park Hyunrim kak."-Hyunrim 


"Hyunrim.. Nama yang bagus. Ah apa kau ingin memberiku 
julukan baru selain kuda liar?"-Hoseok 


"Huh? Kenapa harus aku?"-Hyunrim 


"Wanita cantik pasti bisa menilai lebih baik. Bukankah 
begitu?"-Hoseok 


"Humm.. Bagaimana jika.. Sunshine?"-Hyunrim 
"Hah menjijikan." Yoongi 


"Diamlah Min Yoongi. Baiklah cantik, Kenapa kau memberiku 
nama itu? "-Hoseok 


"Karena.. Kau terlihat yang paling ceria disini. Kuharap kau 
akan selalu ceria seperti ini sampai kapanpun."-Hyunrim 


"Ahh.. Lihatlah. Wanita cantik sepertinya memang memiliki 
mata yang sangat jernih tidak seperti kalian bertiga yang 
menjulukiku kuda liar."-Hoseok 


"Sudahlah diam, lebih baik kau membantu sepupuku."- 
Seokjin 


"Baiklah.. Baiklah.."-Hoseok 


Kini mereka berdua berkutat lagi dengan laptop dan terus 
mencari identitas Jeon DK. Kulirik jam tanganku, waktu 
istirahat akan berakhir 10 menit lagi. Kurasa hal ini tidak 
akan selesai dengan cepat. 


Sepuluh menit kemudian, masih belum ada tanda-tanda 
Jeon DK itu ditemukan. Aku menghelas nafas pasrah, dia 
seorang pembunuh yang sangat handal. Tak tersisa 
sedikitpun bukti. 


"Kak.. Kurasa, biar aku saja yang mencarinya. Kalian sudah 
kelas 12, seharusnya kalian sibuk dengan pelajaran kalian. 
Maaf aku sudah mengganggu kalian."-Hyunrim 


"Tenanglah Hyunrim, kami lebih senang mengerjakan tugas 
seperti ini daripada harus berkutat dengan buku tebal itu. 
Lagipula ini baru awal semester, tak ada yang perlu 
dikhawatirkan."-Namjoon 


"Lebih baik kau pergi ke kelasmu, sebelum Taehyung curiga 
padamu." Yoongi 


"Baiklah kak, terimakasih. Aku pamit."-Hyunrim 


Kakiku melangkah ke arah kelas. Ku tundukkan kepalaku 
menatap barisan keramik putih yang memantulkan wajahku. 
Kenapa kepindahanku kesini seperti sebuah kutukan? Dulu 
di kota lamaku aku tak pernah mendapatkan hal-hal seperti 
ini. Otakku tak cukup pintar untuk semua ini. Bahkan aku 
belum sempat memiliki seorang teman dekat perempuan 
disini. Yang kupunya hanyalah Kim Tae, Jungkook, kak 
Yoongi, kak Seokjin, kak Namjoon, kak Hoseok, dan.. 
Bolehkah aku bilang jika Jimin masih bersamaku disini? 
Hah.. Ini semua sangat melelahkan. 


Sesampainya di depan kelas, aku mengurungkan niatku 
untuk masuk ke dalam. Rasanya aku sendirian di dalam 
kelas ini. Haruskah aku mencoba berteman dengan yang 
lain? Tapi aku tak sanggup mendengar gosip-gosip tentang 
Kim Tae yang semakin lama semakin membuatku muak. 


"Hyunrim." 


Aku menoleh, pandanganku berubah datar menatap pria 
paruh baya di hadapanku ini. Kepala sekolah disini, aku tak 
peduli dengan jabatannya. Yang jelas aku tak pernah 
senang melihatnya. 


"Ikut saya ke ruangan saya."-Tuan Park 


"Suatu kehormatan bagi saya pak, anda mengundang saya 
secara langsung."-Hyunrim 


Aku tersenyum sinis padanya. Lalu berjalan mengikuti 
seseorang yang sangat dikagumi karena wibawanya. Tuan 
Park, percayalah dia tak pantas untuk dikagumi oleh banyak 
orang. 


Sesampainya di ruangan Tuan Park, aku duduk di 
hadapannya tanpa menatapnya sedikitpun. Mungkin kalian 
berpikir jika aku tak sopan, tapi aku terlalu muak untuk 


melihatnya. Melihatnya berdiri dengan tubuh tegap seperti 
itu membuat hatiku semakin sakit. 


"Ini uang untukmu, bayarlah buku dan keperluan sekolahmu 
yang lain."-Tuan Park 


"Sudah kuduga, kau hanya memanggilku untuk ini. Cih, lalu 
apa yang harus kuucapkan sekarang? Terimakasih Tuan 
Park.. Atau.. Terimakasih ayah?"-Hyunrim 


"Aku ini ayahmu, bersikaplah sedikit sopan. Apa kau tak 
diajari sopan santun?"-Tuan Park 


"Apa kau lupa? Bagaimana bisa aku diajari sopan santun 
jika kau meninggalkanku sendirian hingga aku 
menggelandang di jalanan? Selama 3 bulan aku menjadi 
gelandangan. Memakan makanan sisa orang, bahkan aku 
harus berebut dengan kucing. Biar kuingatkan juga umurku 
baru 10 tahun saat itu. Lalu kau ingin aku memanggilmu 
ayah? Ayah mana yang tega membiarkan putrinya hidup 
seperti itu? Dan sekarang, saat kau menemukanku kau 
hanya memeberiku ini? KAU PIKIR AKU HIDUP HANYA UNTUK 
INI? UANGMU ITU TAK PERNAH SEDIKITPUN 
MEMBAHAGIAKANKU."-Hyunrim 


"HYUNRIM!! Jaga bicaramu. Kau itu sudah untung kuberikan 
uang untuk menebus kesalahanku."-Tuan Park 


"Ahh.. Jadi kau merasa sudah tidak memiliki dosa dengan 
memberiku uang? Asal kau tau Tuan Park, tidak maksudku 
Ayah. Aku tak akan pernah memaafkanmu sampai kau bisa 
memberiku kasih sayang. Kasih sayang yang selama 7 tahun 
aku harapkan. Dulu aku sangat ingin bertemu denganmu, 
karena aku haus akan kasih sayang. Tapi sekarang aku 
menyesal bertemu denganmu, aku tak pernah mendapatkan 
kasih sayang darimu. Lebih baik aku tinggal di panti itu 


selamanya, ibu panti lebih menyayangiku darimu. 
Terimakasih uangnya."-Hyunrim 


Aku pergi keluar dan menutup pintu dengan sedikit keras. 
Air mataku tak bisa kutahan lagi, dengan cepat aku berlari 
menuju kamar mandi. Menumpahkan semua amarah 
sekaligus kekecewaanku. 


Kugigit bibir bawahku menahan isakan yang sedari tadi 
memberontak untuk keluar. Aku menatap segepok uang 
yang ada di genggamanku. Miris sekali, ayahku lebih sayang 
pada lembaran uang ini dibanding anaknya. Perlukah aku 
menemui Jeon DK dan memintanya untuk membunuhku? 
Tak ada gunanya aku hidup. 


Tok tok tok.. 

Aku medengar seseorang mengetuk pintu bilik kamar mandi 
yang sekarang sedang kugunakan. Aku menghentikan 
tangisanku ketika orang itu mulai bersuara. 


"Keluarlah, jangan pernah menangis sendirian di dalam 
sana."-.. 


Sembilan belas 


"Keluarlah, jangan pernah menangis sendirian di dalam 
sana."-.. 


Aku terdiam mendengar suara bariton yang tak asing lagi di 
telingaku. 


"K-Kim Tae? K-Kau diluar?"-Hyunrim 
"Keluarlah dulu sebelum aku dianggap byuntae."-Taehyung 


Aku menghapus air mataku lalu keluar dari dalam bilik. 
Mataku membulat ketika melihat Kim Tae yang benar-benar 
ada di hadapanku. Tangannya meraih tanganku dan 
membawaku pergi dari kamar mandi. Dia membawaku ke.. 
Rooftop. Tempat ini yang kubutuhkan daritadi. Tapi aku tak 
tahu dimana letak tangga untuk menuju kesini. 


Aku terdiam melihat pemandangan dari atas gedung ini. 
Indah, sangat indah. Yah setidaknya bisa mengurangi beban 
pikiranku. 


"Kau tidak ingin menangis lagi?"-Taehyung 
"Tidak."-Hyunrim 


"Aku baru tahu jika kau anak tuan Park. Jadi ayahmu yang 
meninggalkanmu itu.. Dia?"-Taehyung 


Aku menunduk dan mengulum bibirku dalam-dalam. Tapi 
tak lama aku menatapnya dan mengangguk. 


"Lalu.. Kau bilang ibumu sudah meninggal saat kau lahir. 
Tapi kau juga bilang yang mengajarimu memasak adalah 


ibumu. Apakah ibu yang mengajarimu memasak adalah ibu 
panti?"-Taehyung 


"Iya.. Apa kau sudah selesai bertanya?"-Hyunrim 
"Kenapa?"-Taehyung 


"Biarkan aku yang kini bertanya. Apa kau sudah tidak marah 
padaku lagi?"-Hyunrim 


"Tentu saja masih. Tapi aku tak suka mendiamkanmu terlalu 
lama."-Taehyung 


"Kenapa?"-Hyunrim 


"Karena saat aku marah kau akan pergi menemui Seokjin 
Hyung. Dan menghabiskan istirahatmu di dalam ruang 
kesehatan. Hah, aku benar-benar benci melihat hal itu."- 
Taehyung 


Deg.. Bagaimana Kim Tae tahu jika aku ada di ruang 
kesehatan. Apakah dia mengikutiku dan menguping 
pembicaraan tadi? 


"Apa kau mengikutiku daritadi? Kau mendengar apa yang 
kubicarakan dengan kak Seokjin disana?"-Hyunrim 


Matanya tetap menatap lurus ke depan. Tapi entah kenapa 
aku masih saja menatap wajahnya. 


"Memang kenapa jika aku mendengar percakapanmu 
dengannya?"-Taehyung 


"Jawab saja iya atau tidak?"-Hyunrim 


Kini wajahnya berputar menghadapku. Aku menatapnya 
datar. Tapi tidak dengan jantungku. 


"Hei nona Park. Kenapa kau jadi marah? Seharusnya aku 
yang marah padamu."-Taehyung 


"Iya atau tidak?"-Hyunrim 


"Ishh.. Kenapa kau sangat menyebalkan akhir-akhir ini? 
Tentu saja tidak. Untuk apa aku menguping?"-Taehyung 


"Lalu untuk apa kau mengikutiku?"-Hyunrim 


"Kau itu tidak punya teman selain aku. Jadi aku hanya ingin 
tahu apa yang kau lakukan jika tidak ada aku."-Taehyung 


Aku hanya mengangguk-anggukkan kepalaku. Lalu beralih 
menatap  lurus-lurus ke depan. Tanganku masih 
menggenggam segepok uang yang diberikan orang itu. 


Perlahan air mataku menetes lagi. Bukan untuk menangisi 
sang pendonor uang, melainkan menangisi kesendirianku di 
dunia ini. Orang-orang yang kusayang pergi 
meninggalkanku, bahkan aku tak tahu wajah ibuku sendiri. 
Walaupun aku tahu, Tuhan tak akan pernah meninggalkanku 
sendirian. Tapi tetap saja rasanya cukup sulit. Aku tak bisa 
membohongi diriku sendiri. 


Aku mulai terisak, dan kurasa Kim Tae mendengar isakanku 
hingga dia menolehkan wajahnya dan menatapku dalam 
diam. 


Kim Tae bergeser mendekatiku. Tangannya bergerak 
memiringkan kepalaku untuk bersandar di bahunya. 


"Tenanglah, kau tidak sendirian di sini. Kau yang bilang 
padaku bukan jika Tuhan tak mungkin memberikan cobaan 
melebihi batas kemampuan kita. Kemana nona Park yang 
kemarin selalu menyemangatiku hm?"-Taehyung 


Aku semakin terisak mendengar ucapan Kim Tae. Aku malu 
pada diriku sendiri yang sekarang melemah. Aku malu pada 
ucapanku sendiri. Aku malu pada takdirku, kuyakin 
sekarang takdir sedang menertawakanku karena tak 
sanggup melewatinya. 


Kim Tae mengelus pelan pundakku, membuatku sedikit 
merasa tenang. 


Tiba-tiba seseorang menarik tubuhku dengan keras hingga 
aku hampir saja terjatuh. Aku menoleh melihat siapa yang 
melakukan hal itu. Mataku membulat sempurna melihat 
orang itu, Jeon Jungkook. Mati aku! 


"Apa yang kau lakukan?"-Taehyung 


"Hah pertanyaan macam apa itu? Seharusnya aku yang 
bertanya padamu Kim Taehyung apa yang kau lakukan 
kepada Hyunrim?"-Jungkook 


Aku meneguk salivaku kasar. Bagaimana jika mereka 
bertengkar? 


"Apa urusannya denganmu? Kau siapa? Kau tidak berhak 
ikut campur."-Taehyung 


Jungkook mengeraskan rahangnya, sepertinya dia mulai 
tersulut emosi karena melihat Kim Tae yang hanya 
menatapnya datar. 


"SHE IS MINE!! Dia hanya boleh menangis di pelukanku."- 
Jungkook 


Kim Tae tampak terkejut dengan pengakuan Jungkook. Dia 
menatapku dan Jungkook bergantian. Namun tatapannya 
berhenti ke arahku, menatapku lekat-lekat. Seolah meminta 
penjelasan. 


"Iya.. Jungkook adalah kekasihku."-Hyunrim 


Kim Tae terdiam di hadapanku. Matanya menatapku nanar. 
Aku menggigit bibir bagian bawahku. Namun tak lama, 
Jungkook menarikku pergi meninggalkan Kim Tae yang 
masih berdiri mematung disana. 


Jungkook membawaku ke lapangan belakang. Sorot 
matanya tak setajam tadi, kini sorotan hangatnya lah yang 
kulihat. Aku mencoba tersenyum. 


"Kenapa kau menangis? Apa dia menyakitimu?"-Jungkook 


"Tidak Kook, kau salah paham. Aku menangis karena 
ayahku."-Hyunrim 


"Ayahmu memberimu uang lagi?"-Jungkook 
"Iya.."-Hyunrim 


"Hah syukurlah, aku takut dia menyakitimu. Jangan 
membiarkan dia memelukmu lagi. Mengerti?"-Jungkook 


Aku hanya menganggukan kepalaku, kini kepalaku 
membentur dada bidangnya. Dia memelukku, sangat erat. 
Seolah dia sangat-sangat merindukanku. Padahal baru 
kemarin kita pergi bersama. 


"RIi.. "Jungkook 
"Hm.."-Hyunrim 


"Mulai sekarang, jangan pernah mendekatiku lagi yah."- 
Jungkook 


Aku melepaskan pelukannya dan menatapnya dengan alis 
yang saling bertautan. 


"Maksudmu? Jungkook apa kau semarah itu? Aku janji tidak 
akan melakukan hal itu lagi."-Hyunrim 


"Tidak Rii.. Aku tak marah, aku hanya... Hanya merasa jika 
aku tidak bisa menjagamu lagi. Dan hanya akan 
membahayakanmu."-Jungkook 


"Membahayakan? Apa maksudmu sebenarnya?"-Hyunrim 


"Cukup turuti permintaanku saat ini. Apapun yang terjadi 
setelah ini, jangan pernah mendekatiku lagi. Jika aku 
mengirim pesan padamu untuk bertemu denganmu jangan 
kau hiraukan, abaikan saja. Setelah ini, jangan pergi jauh- 
jauh dari Taehyung. Ikuti dia kemana pun dia pergi. Jangan 
pernah mendekatiku, mengerti?"-Jungkook 


"Tapi kenapa? Berikan aku alasannya."-Hyunrim 


"Karena aku.. Akan menyakitimu jika kau terlalu dekat 
denganku. Turuti kemauanku kali ini, kumohon jangan keras 
kepala. Sekarang, pergilah ke Taehyung dan jelaskan apa 
yang kuucapkan tadi. Katakan semuanya pada Taehyung. 
Pergilah.."-Jungkook 


Jungkook mendorongku menjauh, tapi aku tak pergi sesuai 
perintahnya. Aku masih menatapnya dengan penasaran. Dia 
memutuskanku? Kenapa? 


"Pergilah Rii.. Kumohon." Jungkook 


"Aku tak tahu apa maksudmu sebenarnya Kook. Tapi jika 
memang kau menginginkanku pergi, aku akan pergi. Maaf 
jika aku membuatmu marah."-Hyunrim 


Aku pergi meninggalkannya dengan langkah lebar yang 
kupunya. Pikiranku terlalu penuh saat ini. 


Namun, tujuan kakiku melangkah masih jelas. Seperti 
keinginan Jungkook, aku pergi menemui Kim Tae yang 
ternyata masih mematung di rooftop. 

"Kim Tae.."-Hyunrim 

Dia tak bergerak sedikit pun. Aku melangkah mendekatinya. 


"Tae.. Aku kesini untuk menyampaikan pesan dari Jungkook 
untukmu."-Hyunrim 


"Pergilah. Aku ingin sendiri. Masuklah ke kelas, bel sudah 
berbunyi sejak tadi."-Taehyung 


"Aku akan disini bersamamu. Lagipula kau bilang aku tidak 
boleh menangis sendirian. Jadi aku akan disini."-Hyunrim 


Kim Tae hanya diam dan mendaratkan pantatnya di lantai. 
Matanya masih tak mau menatap keberadaanku yang kini 
berada di sampingnya. 


"Jungkook memutuskanku Tae."-Hyunrim 


Dua puluh 


"Jungkook memutuskanku Tae. Aku tak tahu apa alasannya, 
dia sangat aneh tadi."-Hyunrim 


"Apa yang aneh?"-Taehyung 


Aku menghirup nafas dalam-dalam sebelum bercerita 
tentang kejadian di lapangan belakang tadi. 


"Tadi dia membawaku ke lapangan belakang. Dia bilang aku 
tidak boleh membiarkanmu memelukku lagi. Lalu dia 
memelukku, sangag erat. Seolah aku tak akan pernah 
melihatnya lagi. Dan saat memelukku dia bilang jika aku 
harus menjauhinya karena jika aku dekat dengannya dia 
hanya akan menyakitiku. Dia menyuruhku untuk jangan 
menemuinya apapun yang terjadi. Dan aku tak boleh jauh- 
jauh darimu. Aku harus mengikutimu kemanapun kau pergi. 
Aku tak tahu ada apa dengannya, sebelum memelukku dia 
berkata agar aku menjauhimu, tapi setelah memelukku dia 
menyuruhku untuk selalu dekat denganmu. Aku tak 
mengerti Tae.."-Hyunrim 


Kim Tae menundukkan wajahnya. Dia terlihat mengatur 
nafasnya. Beberapa kali aku mendengar hembusan 
nafasnya yang seolah membuang semua kesedihan di 
dalam hembusan nafas itu. 


Kami cukup lama terdiam hingga ponselku tiba-tiba bergetar 
menandakan sebuah pesan masuk. 


My bby: Rii.. Bisakah kita bertemu? 


Aku mengerutkan dahiku, Jungkook? 
Seolah mengerti dengan kebingunganku, Kim Tae merebut 
ponsel di tanganku dan membaca pesan itu. 


"Jungkook sudah menyuruhmu untuk jangan mendekatinya 
bukan? Jangan dekati dia. Tetaplah bersamaku, nona Park."- 
Taehyung 


"Tapi.."-Hyunrim 
"Hentikan sifat keras kepalamu itu."-Taehyung 


Aku terdiam, Jungkook juga mengatakan hal itu tadi. Apa 
ponsel Jungkook dibajak oleh hacker sampai menyuruhku 
untuk menjauhinya dan jangan percaya dengan pesan yang 
dikirim olehnya? Tapi.. Tidak mungkin hal itu terjadi. 


aaa 


Kini aku sedang berada di dalam toilet. Bukan untuk buang 
air kecil ataupun hal lain. Melainkan ini adalah hukumanku 
karena membolos tadi. Kim Tae membersihkan toilet pria 
dan aku toilet wanita. Tanganku menyeka peluh di dahiku. 
Sebenarnya tak begitu lelah membersihkan toilet karena 
toilet di sekolah ini sudah cukup bersih. Tapi Karena 
suasanya terlalu panas, keringatku tak berhenti menetes 
dari tadi. 


Kulangkahkan Kaki menuju bilik kamar mandi. 
Membersihkannya lagi dan lagi. Setelah semuanya selesai, 
tanganku berusaha membuka pintu di hadapanku ini. Tapi 
nihil, sepertinya ada seseorang yang menahannya dari luar. 


Aku mulai menggedor-gedor pintu itu dan bertanya apakah 
ada orang di luar. 


"Apa ada orang di luar? Siapapun disana kumohon jangan 
tahan pintunya. Aku ingin keluar. Buka!!"-Hyunrim 


Kudengar suara kekehan seseorang dari luar. Suara lelaki, 
aku tak mengenali suara itu karena kurasa dia memakai 


masker. Terlihat dari suaranya yang seperti terbekap oleh 
sesuatu. 


"Selamat siang.. Park Hyunrim. Sayang sekali aku tak bisa 
menampakkan diriku di hadapanmu. Padahal kau pasti 
sangat ingin bertemu denganku." 


Aku hanya diam di tempatku, masih mencoba untuk 
menebak pemilik suara itu. 


"Kau pasti sedang menebak-nebak suaraku bukan? Daripada 
kau menebak-nebak tak jelas. Biar kuperkenalkan padamu, 
namaku.. Jeon DK. Seseorang yang kau cari-cari dari 
kemarin. Bahkan kau sampai berkumpul di ruang kesehatan 
hanya untuk mencariku. Sebenarnya aku juga sangat ingin 
bertemu denganmu, tapi hari ini bukanlah hari yang tepat. 
Bilang pada teman-teman bodohmu itu jika mereka tak akan 
pernah bisa menemukanku. Ah, aku minta maaf karena 
telah membunuh temanmu, Park Jimin. Itu salahnya sendiri 
karena dia berani sekali dekat-dekat denganmu." 


"Dia adalah temanku. Wajar jika dia berdekatan denganku. 
Lagipula kau siapa berani melarangku untuk dekat dengan 
orang lain? Apa hakmu huh? Lebih baik sekarang kau pergi 
ke kantor polisi dan mengakui semua perbuatanmu."- 
Hyunrim 


"Hei.. Bersabarlah. Aku pasti akan menyerahkan diriku, tapi 
setelah semua orang mati. Kau, Taehyung, Seokjin, Yoongi, 
Namjoon, dan Hoseok. Itu adalah urutan orang yang akan 
kubunuh. Dan aku akan memulainya dari kuda liar itu, Jung 
Hoseok." 


Mataku membulat seketika, dengan sekuat tenaga aku 
membuka pintu itu tapi tak berhasil. Ah kenapa aku 
selemah ini. Kudengar suara langkah kaki yang semakin 


lama menghilang. Dan saat suara kaki itu benar-benar tak 
ada barulah pintu bilik ini terbuka. 


"Sial!!"-Hyunrim 


Aku segera keluar meninggalkan peralatan yang sudah 
tergeletak di ujung kamar mandi. Kakiku segera melangkah 
pergi ke ruang kesehatan. Semuanya telah berkumpul 
disana, maksudku keempat kakak kelas itu. 


Sesampainya disana, semuanya menatapku. Aku segera 
mengunci ruang kesehatan dan menutup semua tirai yang 
ada. Kulihat kerutan di dahi masing-masing kakak kelas itu. 
Ah tidak, kecuali kak Yoongi. Dia tak berekspresi, seperti 
biasanya. 


"Hyunrim, ada apa?"-Seokjin 
"Dengarkan rekaman ini baik-baik Kak."-Hyunrim 


Aku mulai menyalakan rekaman yang tadi kubuat saat Jeon 
DK mulai berbicara. Entah kenapa tak ada sinyal sedikitpun 
disana, jadi aku tak bisa menghubungi siapapun. 
Untungnya aku sempat merekam semua ucapannya. 


Kulihat kak Hoseok yang pertama kali menegang saat 
namanya disebut sebagai target selanjutnya oleh psikopat 
itu. 


"Tenanglah kak, kami akan melindungimu. Sekarang apakah 
ada yang mengenali suara ini? Aku merekamnya sambil 
memikirkan siapa pemilik suara ini. Tapi aku masih belum 
mengingatnya."-Hyunrim 


"Ditambah pembunuh itu menggunakan masker. Dia sudah 
berani muncul di hadapan kita. Kita harus berjaga-jaga."- 
Namjoon 


"Bukankah sekolahan ini sangat dijaga ketat? Bagaimana 
dia bisa masuk?"-Hoseok 


"Entah kenapa aku merasa jika dia seumuran dengan kita. 
Dan, dia bilang dia tidak suka jika ada yang terlalu dekat 
denganku. Bukankah itu artinya dia orang terdekatku?"- 
Hyunrim 


"Kalau begitu, hanya kau yang tahu jawabannya Hyurim. 
Siapa orang yang kau kenal selain orang-orang yang 
disebutkan oleh pembunuh itu."Yoongi 


Aku terdiam, mencoba mencari nama seseorang yang belum 
disebutkan. Tak banyak orang yang kukenal disini. Tapi 
kenapa otakku sangat lambat menemukan orang itu? Jeon.. 


Mataku membulat ketika mengingat marga yang digunakan 
pembunuh itu. 


"Hyun? Kau sudah tahu orangnya?"Yoongi 


"Mungkinkah.. Orang itu adalah... Jungkook?"-Hyunrim 


Dua puluh satu 
"Mungkinkah.. Orang itu adalah.. Jungkook?"-Hyunrim 
"Kenapa Jungkook?"-Namjoon 


"Hanya dia orang yang dekat denganku selain kalian. Dan 
marga Jungkook juga sama dengan pembunuh itu bukan? 
Jeon."-Hyunrim 


Suaraku melirih, aku tak sanggup berkata apapun lagi. 
Bagaimana bisa otakku berpikir seperti itu? Jungkook, bayi 
kelinci sepolos dia tak mungkin menjadi pembunuh seperti 
itu. Tidak, bukan hanya seorang pembunuh melainkan 
psikopat. Karena cara membunuhnya yang menyayat tubuh 
korban. 


Aku segera mengenyahkan pikiran tak bermutu itu. 


"Tidak kak.. Maaf aku berbicara melantur tadi. Jungkook 
tidak mungkin melakukan hal itu."-Hyunrim 


"Kita harus awasi pergerakan Jungkook."Yoongi 


"Tidak kak! Tidak mungkin dia yang melakukannya. Kau 
tahu betapa polosnya dia bukan?"-Hyunrim 


"Bagaimana jika itu hanya kedok?"-Hoseok 


"Jika memang benar itu adalah Jungkook kenapa Jimin tak 
menuliskan Jeon JK? Tulisan di kertas itu adalah Jeon DK."- 
Hyunrim 


"Kita harus tanya kepada Taehyung. Tak ada cara lain. 
Semuanya harus segera terungkap."Yoongi 


"Tapi kak, dia adalah kekasihku. Aku selalu bersamanya dua 
tahun lalu. Dia tak mungkin melakukan hal itu."-Hyunrim 


"Kita harus bertanya pada Taehyung besok. Ya sudah 
sekarang kembali ke kelas masing-masing. Jaga diri kita 
masing-masing. Selalu aktifkan ponsel. Aku akan mulai 
mengawasi Jungkook."Yoongi 


"Tidak Kak!! Kau tidak boleh mengawasinya. Pasti bukan 
dia."-Hyunrim 


"Berhenti mencoba membodohi dirimu sendiri Hyun. Kau 
yang membuatku berpikir seperti itu tadi." Yoongi 


Aku terdiam di tempatku. Kak Yoongi, kak Namjoon, dan kak 
Hoseok sudah menginggalkan ruangan ini dan kembali ke 
kelasnya. Aku menatap kak Seokjin mencoba mengatakan 
perasaanku lewat tatapanku. 


Kak Seokjin tersenyum samar dan menepuk pelan bahuku 
sembari berkata. 


"Kita baru mengawasinya. Bukan berarti dia benar-benar 
pelakunya Hyun. Sekarang kembalilah ke kelasmu. Lagipula 
kita tak akan melukai Jungkook hanya karena 
mengawasinya bukan?"-Seokjin 


"Tapi kak.."-Hyunrim 


"Sudahlah... Kembalilah ke kelasmu. Aku tak ingin 
melihatmu dihukum lagi."-Seokjin 


Akhirnya aku hanya mengangguk pasrah. Sepanjang 
perjalanan ke kelas, aku hanya bisa merutuki diriku sendiri 
yang begitu bodohnya berpikiran jika Jungkook adalah 
pembunuh itu. 


"Darimana saja kau? Aku mencarimu dari tadi."-Taehyung 
"Kim Tae.. Apa kau mau menemaniku malam ini?"-Hyunrim 
"Huh? Kemana?"-Taehyung 


"Kudengar ada pasar malam di dekat apartemen kita. Kau 
mau kesana?"-Hyunrim 


"Kau ingin kesana?"-Taehyung 


Aku mengangguk cepat menanggapi permintaan Kim Tae. 
Aku butuh refreshing malam ini. 


Kim Tae menarikku pergi dan membawaku ke dalam kelas. 
Gosip-gosip murahan tentang Kim Tae semakin berkembang 
seiring dengan berjalannya waktu. 


Entah kenapa Kim Tae tak pernah sedikitpun terpancing 
emosi oleh gosip-gosip itu. 


aaa 


Sesampainya di apartemen, aku merebahkan tubuhku di 
kasur. Dengan seragam yang masih menempel di badanku, 
lagi-lagi air mataku menetes dengan sendirinya. Mengingat 
kata-kata Jungkook padaku, dan mengingat betapa 
bodohnya aku yang berkata jika Jungkook adalah pembunuh 
itu. Dimana otakmu saat ini nona Park Hyunrim? Kemarin 
kau meragukan Kim Tae, sekarang kau menuduh Jungkook? 
Kau yakin kau masih layak hidup di dunia ini setelah 
meragukan kedua orang itu? 


Alientae: berhenti menangis 
Alientae: aku tak ingin pergi dengan monster mata bengkak 


Hyunrim: hishh 
Hyunrim: kau menyebalkan 


Alientae: aku lebih suka dianggap menyebalkan olehmu 
Alientae: daripada kau harus meragukanku 


Hyunrim: maaf Tae.. Aku sungguh minta maaf 


Alientae: lupakan saja 

Alientae: kita makan diluar saja hari ini 
Alientae: aku yang traktir 

Alientae: bersiap-siaplah 


Aku mengerutkan dahiku, membaca perlahan pesan yang 
dikirim oleh Kim Tae. Dengan cepat aku keluar dari kamarku. 
Kim Tae memandangiku dengan tatapan kosongnya. 


Aku segera menghampirinya untuk memastikan kebenaran 
dari pesan itu. 


"Kau akan mentraktirku? Serius?"-Hyunrim 


"Tentu saja, sudah sana mandi. Tubuhmu bau toilet."- 
Taehyung 


"Dasar tidak sadar diri."-Hyunrim 


Aku mencebik kesal mendapati jawaban Kim Tae. Tapi 
sudahlah, toh uang dari tuan Park sudah sangat-sangat 
cukup untuk kebutuhan makanku dan Kim Tae. 


Kini langkahku beriringan dengan Kim Tae menyusuri 
trotoar. Kami memutuskan untuk pergi ke sebuah kedai 
udon tak jauh dari apartemenku. Sesampainya disana, kami 
hanya menikmati udon yang kami pesan dalam diam. Tak 
ada percakapan, mulutku terlalu sibuk mengunyah. Rasa 


udon ini lebih lezat dari biasanya. Makanan gratis memang 
rasanya lebih lezat. 


"Sudah makannya?"-Taehyung 
"Sudah, ayo kita ke pasar malam."-Hyunrim 
"Baiklah. Ayo."-Taehyung 


Kim Tae merangkul bahuku, aku berdecak kesal karenanya. 
Langkahku menjadi terseret-seret karenanya. 


"Kim Tae, lepaskan. Aku susah berjalan."-Hyunrim 
"Tapi aku suka, bagaimana?"-Taehyung 
"Aku tidak peduli."-Hyunrim 


"Ishh.. Lalu bagaimana jika aku menyukaimu? Kau masih 
tidak peduli?"-Taehyung 


"Lawakan macam apa itu? Membosankan."-Hyunrim 


Aku melepas tangannya dan segera melangkah lebih cepat 
di depannya. Candaannya itu keterlaluan malam ini. 


"Hei tunggu aku nona Park. Kau itu mempunyai tubuh yang 
minimalis. Bagaimana jika kau terpisah dariku? Aku pasti 
akan susah mencarimu. Karena aku harus berjalan 
menunduk seperti ini."-Taehyung 


"Kau ingin tidur di luar malam ini huh?"-Hyunrim 


"Hehe.. Nona Park sangat serius malam ini. Aku hanya 
bercanda.. Jangan marah yahh. Tersenyumlah."-Taehyung 


Tak ku hiraukan ucapan terakhirnya tadi, karena sekarang 
mataku tengah menatap bianglala yang sedang berputar 


dengan anggunnya. 
"Tae.. Aku ingin naik."-Hyunrim 


"Apa? Kau ingin menaikiku? Hei nona Park kau itu sangat- 
sangat berat-"-Taehyung 


"Tck.. Bukan menaikimu. Lihat bianglala itu."-Hyunrim 


"Hah.. Apakah kau tidak melihatnya? Bianglalanya penuh." - 
Taehyung 


"Huh? Benarkah?"-Hyunrim 


Mataku menyelidik lebih tajam ke arah bianglala itu. Dan 
ternyata benar, bianglala itu sudah penuh. Aku menghela 
nafas lelah. Aku kesini hanya ingin menaiki bianglala itu. 


"Tunggu saja disini. Aku akan membelikanmu sesuatu."- 
Taehyung 


"Baiklah.. Aku juga sudah lelah berjalan."-Hyunrim 


Aku mendaratkan pantatku di pinggir jalan yang tak terlalu 
ramai. Tak lama ponselku bergetar menandakan ada pesan 
masuk. 


Hoseok: Hyunrim 
Hoseok: kau mau ikut? 


Hyunrim: kemana kak? 


Hoseok: labirin 
Hoseok: menguji kecerdasan dalam memecahkan teka-teki 
pembunuh itu 


Hyunrim: kau bersama siapa kak? 


Hoseok: namjoon 
Hoseok: aku akan mulai masuk 
Hoseok: see ya hyunrim.. 


Hyunrim: berhati-hatilah kak 


Mataku masih menatap layar ponselku. Labirin? Kenapa 
perasaanku mendadak aneh seperti ini? Perasaan seperti 
saat..... Mataku melebar menangkap maksud perasaanku 
saat ini. Dengan cepat tanganku beralih menekan tombol 
telepon pada kontak kak Hoseok. Sial!! Panggilanku tak 
diangkat olehnya. 


Tanganku segera mencari nomor lain, ketemu. Detektif 
Kang. 


"Halo?" 


"Detektif kumohon pergilah ke labirin yang ada di dekat 
kedai ice cream. Aku lupa alamatnya, kumohon pergilah 
kesana sekarang. Aku akan menyusulmu." 


"Ada apa?" 
"Kumohon turuti saja aku." 
"Baiklah... Aku akan segera kesana." 


Aku bangun dari tempatku dan menunggu Kim Tae yang 
entah kenapa dia pergi sangat lama. 


"Nona Park, lihatlah apa yang kubawa."-Taehyung 


"Tae, kau tahu kedai ice cream yang berada dekat dengan 
taman dan di dalam taman itu terdapat sebuah labirin yang 
lumayan besar. Kau tahu tempatnya bukan?"-Hyunrim 


"Iya.. Tapi kenapa?"-Taehyung 


"Ayo kita kesana sekarang. Perasaanku tak enak Tae. 
Kumohon. Sebelum semuanya terlambat."-Hyunrim 


"B-baiklah."-Taehyung 


Dua puluh dua 


Tanganku terus bergerak menghubungi ponsel kak Hoseok 
maupun kak Namjoon. Tapi nyatanya, tak ada yang 
mengangkat panggilanku. 


Kim Tae sedang menelpon kak Seokjin dan kak Yoongi, dia 
sudah kuberi tahu alasan aku menyuruhnya ke labirin itu. 
Kuharap aku masih ingat rute labirin itu dengan baik. 


Sesampainya disana, kakiku melemas melihat garis polisi 
yang sudah mengitari labirin itu. Kim Tae menuntunku 
mendekati detektif Kang. 


"Detektif.."-Taehyung 


"Taehyung. Dia berulah lagi, bahkan kali ini dia 
menggunakan cara yang lebih kejam."-Detektif Kang 


"Apa maksudmu detektif?"-Taehyung 


"Kami menemukan jenazah keduanya di dalam labirin. Tapi 
tubuhnya dimasukkan pada tumbuhan yang tumbuh 
membentuk labirin ini. Hanya kepalanya yang dibiarkan 
tetap berada di luar."-Detektif Kang 


Pandanganku memburam, air di pelupuk mataku tak 
terbendung lagi. Semua tulang di tubuhku seolah lepas 
begitu saja. Pembunuh itu benar-benar melancarkan 
aksinya. Itu bukan sebuah ancaman belaka. Itu artinya, 
apakah semua orang akan mati? 


"Biarkan kami melihat jenazahnya."-Taehyung 


"Baiklah ikuti aku."-Detektif Kang 


Kim Tae menuntunku untuk melihat jenazah kak Namjoon 
dan kak Hoseok. Tanpa kusadari, kak Seokjin dan kak Yoongi 
pun tengah mengikuti detektif Kang. 


"Ini adalah jenazahnya, kuharap kalian bisa memberi tahuku 
sebuah nama. Kasus ini tidak baik jika dipecahkan oleh anak 
SMA seperti kalian."-Detektif Kang 


"Aku akan memberitahumu besok, setelah semua bukti 
terkumpul detektif."-Taehyung 


"Aku akan selalu menunggu kabar darimu Taehyung. Kalau 
begitu aku permisi."-Detektif Kang 


Kini kak Seokjin yang terduduk lemas di samping jenazah 
kak Namjoon dan kak Hoseok. Aku yakin kak Seokjin merasa 
sangat bersalah karena membuat saudara sepupunya itu 
terlibat dalam hal ini. 


Aku menatap kak Yoongi yang terlihat meredam amarahnya, 
wajah merahnya sudah cukup menjelaskan betapa 
memuncak emosinya. 


"Kak.. Kau baik-baik saja?"-Hyunrim 


"Bagaimana bisa aku baik-baik saja melihat saudara 
sepupuku sendiri membiru di depanku Hyun?"-Seokjin 


Aku terdiam, aku tak tahu bagaimana harus merespon 
ucapan kak Seokjin. Semuanya berlalu begitu cepat. Bahkan 
pembunuh itu bergerak lebih cepat. 


Manik mataku mengikuti kak Yoongi yang mendekati 
jenazah kak Namjoon. Matanya terlihat fokus menatap ke 
arah tangan kak Namjoon yang tergenggam. Akhirnya aku 
memutuskan untuk mengikuti kak Yoongi. 


Dengan perlahan kak Yoongi membuka telapak tangan kak 
Namjoon yang tergenggam. Sebuah pulpen? Untuk apa kak 
Namjoon memegang pulpen itu? 


Klik.. 
Kau siapa? 
Jungkook? 


Hah, jangan menyebutku dengan nama bodoh itu. Namaku 
adalah Jeon Deong Kook. 


Apa maksudmu Kook? Kau itu Jungkook bukan? 


Daripada kau mewawancaraiku, lebih baik bersiap untuk 
mati di tanganku. 


Bugh.. 


Semua terdiam di tempat. Otakku berpikir keras tentang 
rekaman yang terputar dari pulpen itu. Jungkook? 
Deongkook? Apa maksudnya? Jungkook punya kembaran? 


Kini mataku menatap Kim Tae yang terlihat sedang 
mengatur emosinya. Aku mendekatinya dan menanyakan 
apa dia tahu sesuatu tentang Deongkook. 


"Kau tahu siapa dia?"-Hyunrim 


Kim Tae menatapku, perlahan dia menganggukan 
kepalanya. Aku menghela nafas perlahan. Jadi ini yang 
disembunyikannya selama ini? 


"Kita harus menyerahkan ini kepada detektif Kang." Yoongi 


"Tidak kak, semua bukti harus terkumpul. Aku akan pergi 
sebentar untuk mengambil yang lainnya. Bukti-bukti yang 


kutemukan akan mengungkap semuanya."-Taehyung 
"Kau akan pergi kemana?"Yoongi 
"Rumahku."-Taehyung 


"Aku ikut, tidak ada yang boleh sendirian kali ini. Hyunrim 
kau tunggu disini bersama Seokjin. Aktifkan selalu telepon 
kita. Ayo Tae." Yoongi 


Aku hanya mengangguk menatap kepergian Kim Tae dan 
kak Yoongi. Kini aku mendaratkan pantatku di samping kak 
Seokjin. Berusaha menenangkannya seperti dia yang 
kemarin selalu menenangkanku. Aku sangat paham 
kondisinya. Marah, sedih, terkejut, semuanya bercampur 
menjadi satu hingga rasanya aku akan gila karena tak tahu 
ekspresi mana yang harus kutunjukkan. 


"Kak.. Aku minta maaf."-Hyunrim 
"Untuk apa?"-Seokjin 


"Karena aku terlambat menyadari arti pesan itu. Aku rasa, 
pesan itu sudah bukan dikirim oleh kak Hoseok melainkan 
oleh Jeon Deongkook itu."-Hyunrim 


Kak Seokjin tak menghiraukanku. Dia mengatupkan bibirnya 
rapat-rapat. Tak ada tangisan yang keluar, tapi aku tahu 
betapa rapuhnya dia saat ini. 


Genap 30 menit Kim Tae dan kak Yoongi pergi tapi tak ada 
tanda-tanda jika mereka akan datang. Hingga akhirnya aku 
memilih menghubungi ponsel kak Yoongi. 


"Halo hyun?" 


"Hah syukurlah kak, kau masih bersama Kim Tae bukan? 
Kenapa kalian lama sekali?" 


"Kami masih mencari satu berkas yang hilang Hyun." 
"Berkas apa?" 

"Berkas pemeriksaan Jungkook." 

"Apa maksudnya kak?" 

"Nanti kujelaskan. Sudah dulu yah." 


Aku memandang ke arah ponselku dengan dahi sedikit 
bergelombang. Berkas pemeriksaan Jungkook? 


Baru saja tanganku meninggalkan ponselku di tas, sebuah 
panggilan masuk. Segera kutekan tombol hijau dan 
mendekatkan ke telingaku. 


"Hyun.. Tolong aku." 


Tubuhku membeku seketika, itu suara.. Jungkook. Dia 
terdengar kesakitan sekarang. 


“jungkook? Kau dimana? Kau terluka? Beritahu aku kau 
dimana?" 


"Hyun.. Aku ada di gang kecil di jalan dekat rumahku. Kau 
tahu alamat rumahku bukan? Aku tak kuat berjalan lagi 
Hyun." 


Mulutku yang sudah terbuka hendak membalas 
perkataannya kini menutup kembali. Hyun? Dia tidak 
pernah memanggilku seperti itu. Dia selalu memanggilku 
Rii. Dengan segenap keberanianku, aku mengatakan semua 
hal yang ingin kukatakan. 


"Kau bukan Jungkook. Jungkook tak pernah memanggilku 
Hyun, apapun yang terjadi. Jika kau ingin menipuku, 
percuma karena aku tak akan mempan dengan tipuanmu." 


"Ahhh... S-sakit." 


Sial!! Dia benar-benar terlihat kesakitan. Apa yang harus 
kulakukan sekarang? 


Kututup mataku sembari menekan tombol merah di layarku. 
Yah, aku mematikan teleponnya. Entah benar atau tidak, 
aku segera berlari ke arah posisi Jungkook berada. Hati dan 
pikiranku tak pernah bisa menyatu dari dulu hingga saat ini. 
Saat ini, otakku berpikir jika ini hanyalah sebuah jebakan 
tapi hatiku, di dalam dasar hatiku aku tak pernah bisa 
melihatnya terluka. Apalagi merintih kesakitan seperti tadi. 


Kueratkan peganganku pada tali tas selempangku. Dengan 
tergesa-gesa aku terus berlari. Hingga akhirnya aku bisa 
melihatnya. 


Jungkook, di sebuah gang kecil dengan kesadarannya yang 
sedikit menghilang, terbukti dengan dia yang tak bisa 
berdiri tegap lagi saat dia melihatku. 


Aku masih diam di tempatku. Aku tidak tahu harus 
melakukan apa. Jungkook melarangku untuk memuinya. 
Tapi kondisinya saat ini terlalu parah. 


"Ahh.. Entahlah. Aku akan menolongnya."-Hyunrim 


Kakiku melangkah sedikit demi sedikit mencoba 
menghilangkan keraguan yang ada pada diriku. Saat ini, dia 
butuh pertolongan dan aku harus menolongnya. 


100 senti lagi aku akan benar-benar berada di hadapan 
Jungkook. Namun sebuah tangan mencegahku dengan 


menarik tubuhku sedikit menjauh. 


Mataku terbuka lebar saat mengetahui Kim Tae yang 
menarikku. 


"Jangan temui dia, dia bukan Jungkook."-Taehyung 


"Apa maksudmu Kim Tae? Lihatlah dia terlihat sangat-sangat 
kesakitan."-Hyunrim 


"Apa kau lupa perkataan Jungkook padamu?"-Taehyung 
"Tapi Tae.."-Hyunrim 


"Kau tunggu disini dan hubungi detektif Kang. Aku yang 
akan mendekatinya."-Taehyung 


Belum sempat aku menjawab perkataannya, Kim Tae telah 
melangkah pergi mendekati Jungkook. Dengan segera aku 
menelpon detektif Kang dan menyuruhnya untuk 
menghampiriku. 


Tanganku beralih merekam apa yang terjadi diantara 
mereka. Sayangnya aku tak bisa mendengar apa yang 
mereka bicarakan. Karena aku berada di ujung gang, dan 
mereka berdua berada di ujung satunya lagi. Kim Tae terlalu 
jauh menarikku. 


Aku mengamati layar ponselku dengan perasaan cemas. 
Pasalnya aku mulai melihat Jungkook memukul Kim Tae. 
Tunggu, Jungkook? Dia memukul Kim Tae? Bahkan gerakan 
tangannya sangat gesit hingga membuat Kim Tae sedikit 
kewalahan. Aku tak percaya dengan apa yang kulihat saat 
ini. Mungkinkah ini hanya sebuah ilusi? 


"KIM TAE!!!" 


Dua puluh tiga 
"KIM TAE!!!" -Hyunrim 


Teriakanku lepas begitu saja saat melihat Jungkook yang 
mengeluarkan sebuah pisau runcing dari balik bajunya. 
Dengan segara ku letakkan tasku di tanah dengan ponsel 
yang masih merekam. Kakiku berlari meninggalkan kedua 
benda itu. Jalanan di luar saja sudah sepi apalagi gang ini, 
hanya aku yang bisa menolong Kim Tae setidaknya sampai 
detektif Kang datang. 


Kakiku segera menendang tangan Jungkook yang 
menggenggam pisau itu. Untung saja dulu aku sempat 
mengikuti ekskul bela diri di sekolah lamaku. Sehingga aku 
bisa mengenyahkan pisau itu. 


Jungkook beralih menatapku tajam dengan sedikit geraman 
dan seringaian. Astaga, kenapa dia sangat menakutkan? 


Kim Tae menarik tubuhku dan menyembunyikan tubuhku di 
belakangnya. Aku masih diam menatap Jungkook. Dia benar- 
benar bukan bayi kelinciku. Bahkan induk kelinci pun tak 
pantas menjadi julukannya. 


"Hah, kau itu sudah sangat lemah Tae. Dan kau masih ingin 
melindungi wanita itu?"-Jungkook 


"Aku akan tetap melindunginya sampai kapanpun."- 
Taehyung 


"Oh ya? Lalu bagaimana jika kau ternyata mati malam ini? 
Kau pikir kau masih bisa melindunginya?"-Jungkook 


"Terserah apa katamu, tapi yang jelas. Aku tidak akan 
pernah membiarkanmu membunuh siapa-siapa lagi. 


Sekarang saatnya kau masuk ke tempat terapimu."- 
Taehyung 


"Apa kau tega melihat adik kesayanganmu ini kesepian dan 
tidak bisa menghirup napas bebas di tempat itu? Hyung.. 
Aku ini adikmu."-Jungkook 


"DIAM KAU! Jungkook tidak akan pernah membunuh 
siapapun."-Taehyung 


"Tapi nyatanya, dia telah membunuh semuanya. Namjoon, 
Hoseok, Jimin, dan.. Ayahmu. Ah haruskah aku mengatakan 
ayah kita?"-Jungkook 


Jungkook terkekeh setelah mengatakan hal itu. Kekehannya 
layaknya seperti seorang psikopat. 


"Hah.. Aku lelah terus tertawa. Karena kalian sudah disini. 
Kita akhiri saja semuanya. Let's play."-Jungkook 


"Diam ditempatmu Jeon Jungkook." 


Kami bertiga menoleh ke sumber suara. Detektif Kang, 
syukurlah dia datang disaat yang tepat. Detektif Kang 
memberi kode kepada anak buahnya untuk mengamankan 
Jungkook. Jungkook sempat tak mau bergerak sedikitpun. 
Dia masih bersikeras untuk berada di tempat berdirinya. 


Namun perlahan dia akhirnya mau bergerak. Walaupun 
langkahnya sempat berhenti lagi dan beralih menatapku 
dan Taehyung. 


Tatapan mata itu.. Tatapannya berubah menyendu lagi, 
seperti tatapan Jungkook yang sebenarnya. 


"Hyung.. Terimakasih telah menjaga Hyunrim. Maafkan aku 
Hyung, aku tak bermaksud membunuh Jimin, apalagi kak 


Namjoon dan kak Hoseok. Aku benar-benar minta maaf 
hyung."-Jungkook 


Aliran deras di pipi Jungkook membuat Kim Tae berjalan 
mendekatinya. Kim Tae memeluk tubuh Jungkook erat. Dan 
akhirnya, kejadian di gang ini menutup malam kami semua. 
Dengan air mata kemarahan, kerinduan, dan penyesalan. 


KKK 


Kau tahu dimana aku sekarang? Upacara pemakaman kak 
Namjoon dan kak Hoseok. Yah, upacara pemakaman mereka 
dilakukan disaat yang bersamaan dan berada di satu 
tempat. Kak Seokjin masih terdiam sembari memegangi 
bingkai foto kak Namjoon. Raut wajah penyesalan tak 
pernah terlepas darinya sejak tadi malam. Hal itu 
membuatku semakin merasa bersalah. Entahlah, aku hanya 
merasa aku yang menyebabkan semua ini terjadi. 


Beralih dari kak Seokjin kini aku menatap foto kak Hoseok. 
Senyuman khasnya di foto itu membuat air mataku mengalir 
lagi. Ah, aku terlalu banyak menangis akhir-akhir ini kan? 
Sunshine.. Tetaplah tersenyum dan bahagia seperti di foto 
itu kak. Senyumanmu membawa keceriaan bagi semua 
orang. Berbahagialah di alam sana bersama kak Namjoon. 
Supaya kak Seokjin tidak merasa bersalah. Kak.. Jaga diri 
kalian baik-baik. Berjanjilah padaku. Ok? Ah.. Terimakasih 
juga karena telah membantuku menemukan siapa Jeon DK 
itu. Walaupun aku masih belum mengerti semua ini karena 
Kim Tae masih merahasiakannya dariku. Sekali lagi.. 
Terimakasih kak, aku mencintai kalian. 


Aku dan Kim Tae pamit kepada keluarga kak Namjoon dan 
kak Hoseok, meninggalkan kak Yoongi yang masih setia 
menemani kak Seokjin. 


Mataku menatap ke luar jendela. Bus yang kutumpangi kali 
ini berjalan sedikit lambat karena jalanan yang cukup licin. 
Tanganku kini tengah menggenggam tiga buah foto orang 
yang tak bersalah, namun harus kehilangan nyawanya. Yah 
mereka adalah Park Jimin, Kim Namjoon, dan Jung Hoseok. 
Di foto ini, mereka dengan semangat menyunggingkan 
senyum terbaik mereka. Aku tersenyum miris menatap 
ketiga foto itu, mungkinkah mereka masih bahagia 
sekarang? 


"Hyunrim."Taehyung 


Aku memutar kepalaku 90 derajat ke kiri. Walaupun 
suaranya sangat lirih, aku tahu jika dia memanggilku. 


"Kau baik-baik saja?"-Taehyung 


"Entahlah. Aku bahkan tak tahu ekspresi mana yang harus 
kutunjukkan terlebih dahulu."-Hyunrim 


"Aku tahu ini berat bagimu, tapi-"-Taehyung 


"Tidak Tae, ini berat bagi semua orang. Bahkan mungkin ini 
sangat berat bagi Jungkook sendiri."-Hyunrim 


"Apa kau sangat mencintainya?"-Taehyung 


"Sudah kubilang jika aku ragu akan banyak hal akhir-akhir 
ini. Tentangmu, tentang perasaanku. Aku tak tahu mana 
yang harus kupikirkan terlebih dahulu."-Hyunrim 


"Baiklah.. Lebih baik kau sekarang tidur saja dulu. Kau 
belum tidur daritadi bukan?"-Taehyung 


"Aku tidak mengantuk, lagipula kau juga belum tidur tadi."- 
Hyunrim 


Aku tersenyum simpul melihat Kim Tae yang tidak bisa 
menjawab perkataanku lagi. 


Kini tanganku sibuk menekan password apartemenku. 
Setelah terbuka, aku dengan segera pergi ke kamarku dan 
mengganti bajuku. 


Setelah keluar dari kamar, kakiku melangkah ke dapur. 
Memasak dua bungkus ramen yang akan kumakan bersama 
Kim Tae. 


"Kim Tae, kemarilah. Aku tahu kau kelaparan."-Hyunrim 


Dengan senyumannya dia berjalan menghampiriku. Ah tidak 
maksudku menghampiri meja makan. 


Aku menyantap ramen di hadapanku dalam diam begitu 
juga Kim Tae. 


"Aku akan mencuci piringnya, kau istirahatlah."-Taehyung 
"Emmhh baiklah. Terimakasih Kim Tae."-Hyunrim 


Kim Tae hanya menganggukan kepalanya sembari menarik 
mangkuk di depanku yang telah kosong. Kakiku berjalan ke 
arah sofa. Kepalaku bersandar pada sofa, mataku sangat 
lelah akhir-akhir ini. Tapi.. Aku tidak bisa tertidur sekarang. 
Aku ingin segera mendengar tentang Jungkook. 


Setelah selesai mencuci piring, Kim Tae mendaratkan 
tubuhnya di sampingku. 


"Ceritakan padaku sekarang, apa yang terjadi dengan 
Jungkook?"-Hyunrim 


Jungkook... Dia mengidap kelainan."-Taehyung 


Dua puluh empat 
Yungkook.. Dia mengidap kelainan."-Taehyung 
"Apa.. Maksudmu?"-Hyunrim 
"Dia memiliki kepribadian ganda."-Taehyung 


Mulutku terkatup dengan rapat, masih berusaha mencerna 
perkataan Kim Tae. Kepribadian ganda? 


"Dari kecil dia memang sedikit aneh, beberapa kali dia 
memukuliku dengan mainan tapi karena saat itu aku masih 
kecil jadi aku hanya menganggap jika itu hanyalah sebuah 
candaannya yang sedikit keterlaluan. Hingga akhirnya, 2 
tahun lalu tepat disaat ayahku meninggal aku menemukan 
kertas itu. Kertas keterangan dokter tentang penyakit 
Jungkook."-Taehyung 


Flashback On 
Hari kematian ayah Taehyung.. 


laehyung berlari menemui ayahnya setelah tak sengaja 
menemukan kertas keterangan dokter itu. 


"Ayah.. Apa ini? Jelaskan padaku apa maksud surat ini?" 
"Taehyung? Dimana kau menemukan surat itu?" 
"Jelaskan padaku Yah.." 


Tuan Kim tampak menghembuskan nafas pelan sebelum 
akhirnya menatap anak semata wayangnya itu. 


"Ya Jungkook memang memiliki kepribadian ganda. Itu hasil 
laporan satu tahun lalu. Tapi Ayah menyembunyikannya 


darimu agar dia tak menyakitimu ataupun ibumu." 


"Lalu kenapa kau tidak membawanya ke tempat yang 
seharusnya Yah?" 


"Ayah tidak bisa melakukannya Taehyung. Kau tahu ayah 
membesarkannya seperti anak ayah sendiri. Ayah tak bisa 
memasukkan dia ke tempat terapinya, dia pasti akan 
merasa kesepian dan dikucilkan oleh kita." 


Taehyung terdiam, di dalam hatinya dia setuju dengan 
perkataan Ayahnya. Dia juga sangat menyayangi Jungkook 
layaknya adik kandung. 


Saat suasana hening menyelimuti Ayah dan anak itu, 
sebuah tepukan tangan mengikis keheningan itu. 


Prok..prok..prok.. 


"Kenapa Ayah sangat bodoh huh? SUDAH KUKATAKAN 
SIMPAN BAIK-BAIK KERTAS ITU!! Ah.. Apa kau memilih anak 
kesayanganmu itu mati?" 


"Tidak Jungkook. Jangan lakukan itu. Taehyung tidak akan 
mengatakan hal ini kepada siapapun. Kumohon jangan sakiti 
kakakmu." 


"Kakak? Siapa? Dia? Hah dia saja akan pindah kota. Jadi 
kenapa tak kubuat dia pindah dunia saja? Bukankah itu lebih 
baik?" 


"Jungkook, kumohon jangan lakukan itu." 


"BERHENTI MEMANGGILKU JUNGKOOK. NAMAKU JEON 
DEONGKOOK." 


Prang... 
Sebuah vas bunga melayang di atas kepala Tuan Kim yang 
sedang menundukkan diri sembari memeluk erat Taehyung. 


laehyung yang ketakutan hanya bisa diam membisu. Tak 
pernah sekalipun dia berpikir jika adik kesayangannya akan 
melakukan itu. Walaupun dia bukan adik kandung, tapi 
mereka sudah bersama sejak kecil. 


Sebuah pisau keluar dari belakang tubuh Jungkook. Dia 
menyeringai sebelum akhirnya menusuk punggung tuan 
Kim yang sedang melindungi Taehyung. Sebuah rintihan 
keluar dari bibir tuan Kim. 


lak lama, nyonya Kim yang mendengar suara tuan Kim 
mendekat dan seketika tubuhnya beku melihat suaminya 
sudah penuh dengan sayatan. Nyonya Kim melihat 
laehyung yang berada di ujung dekat lemari segera 
menariknya dan membawanya keluar. Setelah keluar dari 
kamar, dia mengunci pintu kamar itu dan berlari sembari 
menarik paksa Taehyung. 


"Bu... Kenapa kau mengunci ayah disana bersama 
Jungkook?" 


"Itu yang terbaik Taehyung, kita akan mencari pertolongan. 
Ayo." 


"Tidak, aku tidak mau. Aku akan tetap di rumah kita bu." 


"TAEHYUNG!!! DIAM DAN IKUTI APA YANG IBU KATAKAN. 
MENGERTI?" 


Taehyung yang sudah sangat ketakutan itu pun hanya bisa 
mengikuti kemauan ibunya. 


Sedangkan Jungkook, setelah menghabisi nyawa tuan Kim 
yang mana adalah ayah angkatnya, dia berjalan gontai 
keluar dari jendela dengan mudahnya layaknya seorang 
pembunuh profesional. Dia pergi meninggalkan kota itu dan 
pergi menuju kota lain. 


Selama tiga bulan Taehyung dan ibunya tinggal di sebuah 
penginapan. Dan selama tiga bulan juga, Taehyung tak 
pernah bisa berhenti menangisi kebodohannya. Dia selalu 
menyesal meninggalkan ayahnya saat itu. Dan itu adalah 
penyesalannya yang tak pernah ia lupakan. 


laehyung pergi meninggalkan kota kelahirannya dan 
rumahnya yang sudah dijual oleh ibunya. Nyonya Kim telah 
membeli rumah yang tak kalah mewah dengan rumahnya 
dahulu. Dengan kerja keras nyonya Kim, akhirnya Taehyung 
bisa melanjutkan sekolahnya di Seoul dan mereka berdua 
pun bisa tinggal di rumah yang mewah. Bahkan nyonya Kim 
menjadi salah satu donatur yang cukup berpengaruh di 
sekolah yang disinggahi Taehyung. 


Namun, tak seperti harapan nyonya Kim. Taehyung justru 
memilih pergi dari rumah dan tinggal di sebuah ruangan 
bawah tanah yang disewanya. Sejak saat itulah kehidupan 
laehyung menjadi kelabu, tak ada kasih sayang dari 
ayahnya, ibunya, ataupun adik angkatnya, Jeon Jungkook. 


Flasback off 


Sungguh aku tak pernah membayangkan jika hal seperti itu 
bisa terjadi di antara Jungkook dan Kim Tae. Jadi Jungkook 
yang membunuh ayah Kim Tae? Tidak maksudku pribadi lain 
yang muncul dalam diri Jungkook yang membunuh ayah 
Kim Tae? 


"Kim Tae.. A-aku tak pernah menyangka jika semua serumit 
ini. Kenapa kau tidak menceritakan semuanya padaku? 


Kenapa kau memendamnya sendirian huh? Itu pasti sangat 
berat untukmu bukan?"-Hyunrim 


"Seperti yang kau bilang nona Park, untuk apa aku 
menceritakan kesedihanku? Lebih baik aku membuat 
kenangan bahagia bersamamu."-Taehyung 


Aku merengkuh tubuh Kim Tae. Sungguh aku menyesal 
pernah membencinya dulu, aku menyesal selalu 
mengumpatnya dulu, aku menyesali semua perbuatan 
menyebalkanku padanya dulu. 


"Hei.. Nona Park aku tak bisa bernafas. Sudahlah hentikan 
tangisanmu. Dasar cengeng."-Taehyung 


Aku mengusap air mata yang masih tersisa di pipiku. Kim 
Tae tengah tersenyum menatapku. 


Perlahan tangannya mengacak rambutku dan kembali 
memelukku. Kini aku terdiam, merasakan debaran 
jantungku yang tak karuan. Tunggu, ini bukan jantungku. 
Jantungku berada di sebelah kiri, dan yang berdetak 
sebelah kanan. Jadi.. Yang berdetak kencang adalah 
jantungnya Kim Tae? 


"K-kim Tae.. Apa kau.. Mempunyai riwayat penyakit 
jantung?"-Hyunrim 


"O-oh? Bagaimana kau mengetahuinya?"-Taehyung 
"Kau.. Serius??"-Hyunrim 


"Ya, aku memang punya riwayat penyakit jantung stadium 
akhir."-Taehyung 


Mataku terbelalak mendengar ucapannya. Satdium akhir? 
Jadi.. Hidupnya tak lama lagi? 


Dua puluh lima 


"Ya, aku memang punya riwayat penyakit jantung stadium 
akhir."-Taehyung 


Mataku terbelalak mendengar ucapannya. Satdium akhir? 
Jadi.. Hidupnya tak lama lagi? 


"Sejak kapan kau tahu penyakitmu itu?"-Hyunrim 


Kim Tae tampak berpikir sejenak sebelum menjawab 
pertanyaanku. 


"Emmhh entahlah, aku tak begitu yakin. Mungkin saat..."- 
Taehyung 


"Saat apa??"-Hyunrim 
"Saat...'-Taehyung 


Kim Tae masih menggantungkan kalimatnya. Aku 
menatapnya dengan resah, dia tidak boleh meninggalkanku 
secepat itu. Maksudku, aku tidak ingin kehilangan teman- 
teman terdekatku lagi. Sudah cukup dengan kepergian 
Jimin, kak Namjoon, dan kak Hoseok. 


"Saat... Aku melihat seorang wanita minimalis duduk di 
samping diriku."-Taehyung 


"Aishh apa maksudmu sebenarnya? Bagaimana mungkin 
penyakit jantung bisa datang seperti itu? Berikan aku surat 
keterangan dokter tentang penyakitmu itu."-Hyunrim 


"Nona Park yang bodoh, penyakit jantung yang kumaksud 
adalah sebuah perasaan dimana aku seolah kutub selatan 


magnet yang selalu tertarik pada kutub utara magnet."- 
Taehyung 


Aku semakin mengernyitkan dahiku. Apa itu adalah bahasa 
aliennya? Aku sama sekali tak mengerti dengan ungkapan- 
ungkapan yang diucapkannya barusan. Kutub utara kutub 
selatan? Hah membuat otakku lelah saja. 


"Sudahlah, aku tahu kau tidak akan paham. Lupakan saja, 
aku hanya bercanda tadi."-Taehyung 


"Jadi intinya kau punya penyakit jantung atau tidak?"- 
Hyunrim 


"Tidak."Taehyung 
"Hah syukurlah."-Hyunrim 
"Kenapa?"-Taehyung 


"Karena aku ingin kau tetap bersamaku. Apapun yang 
terjadi, kumohon tetaplah disisiku. Kau mau kan?"-Hyunrim 


"Baiklah.. Ayo kita lakukan semuanya bersama-sama. Aku 
juga hanya memilikimu saat ini."-Taehyung 


Kini aku dan Kim Tae terkekeh geli dengan apa yang baru 
saja keluar dari mulut kami. 


KKK 
Keesokan harinya... 


Berita tentang kak Namjoon dan kak Hoseok sudah 
terdengar di seluruh penjuru sekolah. Namun hari ini, berita 
tentang Jungkook juga sudah menyebar. Entah darimana 
asalnya berita itu, tapi yang jelas semuanya sudah tahu jika 


Jungkook memiliki kepribadian ganda dan kepribadian satu 
lagi yang dimilikinya merupakan seorang psikopat. 


Aku menancapkan headset pada telingaku. Sejujurnya 
headset itu tak terpasang pada ponselku. Ponselku masih 
berada di tangan detektif Kang karena rekaman yang 
kubuat kemarin bisa menambah bukti jika Jungkook 
bersalah. 


Sepanjang lorong mereka semua menatapku, samar 
kudengar percakapan mereka yang mengatakan jika aku 
adalah sebuah kutukan. Karena semenjak aku pindah 
banyak yang mengalami kesusahan. Dan ingin sekali 
rasanya aku berkata jika aku pun merasakan hal itu. 


Sesampainya di kelas, aku melihat Kim Tae yang sedang 
tertidur di kursinya, seperti biasa. Hari ini aku memang 
berangkat sedikit lebih siang karena aku tahu berita-berita 
tak mengenakkan sudah tersebar dengan cepat. Aku malas 
mendengar kicauan mereka di pagi hari. 


"Wahh aku tidak menyangka jika ketua kelas kita adalah 
seorang psikopat." 


"Aku lebih tidak menyangka lagi jika ternyata Hyunrim 
adalah kekasih Jungkook." 


"Aishh itu belum apa-apanya, yang lebih buruk lagi adalah 
Jungkook adalah adik angkat dari seorang Kim Taehyung. 
Pantas saja jika-" 


Brakk.. 


Aku menarik headsetku kasar, tanganku terkepal erat 
membuat urat kecilku sedikit menonjol. Aku sudah muak 
dengan semua ini, pada awalnya mereka memang berbicara 
kenyataan tapi lama-lama mereka membumbui ucapan 


mereka dengan hal-hal yang sangat melenceng dari alur 
cerita. 


"Bisakah kalian diam? Atau.. Setidaknya jangan terlalu 
banyak menambahkan bumbu pada ucapan kalian."- 
Hyunrim 


Nafasku terengah-engah karena emosiku yang memuncak. 
Aku masih berdiri dengan menatap tajam segerombolan 
wanita yang dengan tak tahu malunya menggunjing orang 
di depan orang itu sendiri. 


Kurasakan genggaman hangat di pergelangan tanganku. 
Aku sedikit menundukkan kepalaku menatap pergelangan 
tanganku yang digenggam oleh Kim Tae. Tak hanya itu dia 
sedikit mengusapnya mencoba menenangkanku. Aku 
berdecak kesal melihat Kim Tae yang kurasa kurang tegas 
dengan murid-murid itu. 


"Biarkan saja, kita masih dalam suasana berkabung setelah 
kepergian kak Namjoon dan kak Hoseok."-Taehyung 


Akhirnya aku benar-benar menghela napas menyerah 
dengan semua ini. Kuikuti Kim Tae yang meletakkan 
kepalanya di meja, ya kami saling menatap dalam diam. 
Entah kenapa rasanya sangat nyaman melihatnya seperti 
ini. 

"Kim Tae.. Apa kak Seokjin dan kak Yoongi sudah tahu 
tentang Jungkook?"-Hyunrim 


"Aku sudah memberitahu Yoongi hyung tadi malam, dan 
pasti sekarang dia sudah menceritakan pada Seokjin 
hyung."-Taehyung 


Aku hanya mengangguk-anggukan kepalaku sebagai respon 
ucapannya. Ponsel Kim Tae bergetar, setelah membaca 


pesan yang masuk dia segera menyuruhku berdiri dan 
mengajakku pergi. 


Aku mengikuti langkah Kim Tae, ah.. Ternyata ini jalan ke 
ruang kesehatan. Kalau begitu aku tahu siapa yang 
mengirim pesan. 


"Jelaskan pada kami tentang sesuatu Tae." Yoongi 


Kerutan jelas saja muncul dari dahi kami berdua. Baru saja 
sampai di ruangan ini, kak Yoongi langsung menyerbu Kim 
Tae dengan pertanyaannya. 


"Apa?"-Taehyung 


"Alasan Jungkook menderita kelainan itu. Apa kau tahu?"- 
Seokjin 


"Aku tidak tahu hyung."-Taehyung 
Aku terdiam, perlahan otakku mulai terputar rekaman saat 


Jungkook bercerita kepadaku tentang hal itu. Kepergian 
ibunya. 


"Kurasa aku tahu kak."-Hyunrim 
"Ceritakan pada kami."-Taehyung 


"Saat itu, Jungkook bercerita jika ayahnya menghabisi 
nyawa ibunya saat dia berusia 5 tahun. Sejak saat itu dia 
bilang ada sesuatu yang aneh dalam dirinya. Dendamnya 
pada ayahnya menyebabkan tubuhnya mulai memunculkan 
sebuah hasrat membunuh yang tinggi."-Hyunrim 


"Dia bercerita padamu seperti itu dan kau masih mau 
menjadi kekasihnya?" Yoongi 


Kak Yoongi memandangiku dengan tatapan tak percaya. Aku 
hanya tersenyum simpul sebelum menjawab 
pertanyaannya. 


"Entahlah kak, dulu aku bertemu dengannya di pinggir 
jalan. Bajunya penuh dengan darah hingga tak ada seorang 
pun yang mendekatinya. Semua orang ketakutan padanya. 
Dan kukira dia akan pergi ke tempat lain, tapi aku selalu 
bertemu dengannya selama 2 hari di tempat itu. Akhirnya 
aku memutuskan untuk mendekatinya dan mengajaknya ke 
panti tempat tinggalku. Dulu yang ada di otakku hanya dua 
pertanyaan, pertama bagaimana cara menghapus rasa 
dendam itu pada diri Jungkook agar dia tak mempunyai 
hasrat untuk membunuh seseorang dan kedua darah siapa 
yang menempel di seluruh tubuhnya saat itu. Dan kini 
pertanyaan keduaku terjawab, darah itu.. Adalah darah milik 
ayahmu Kim Tae."-Hyunrim 


"Jadi.. Dia pindah ke kotamu saat itu?"-Taehyung 


"Ya, dan selama satu tahun dia bersekolah di sekolahku. 
Kami selalu bersama-sama saat itu. Hingga akhirnya dia 
memilih melanjutkan sekolah di Seoul."-Hyunrim 


"Jadi dia benar-benar melakukannya?"-Taehyung 
"Apa maksudmu?"-Yoongi 


"Dulu saat aku mengatakan pada ayahku untuk melanjutkan 
sekolah di Seoul, dia belajar mati-matian agar mendapat 
beasiswa dan bersekolah bersamaku."-Taehyung 


Kami berempat terdiam, Kim Tae mulai terisak menangisi 
segala hal. Aku lega melihatnya menangis, setidaknya dia 
memang harus menangis disaat dia sedih. 


Sekarang aku tahu, takdir memang sengaja 
mempertemukanku dengan Jungkook dan Kim Tae. Dengan 
pertemuan ketiga takdir yang berbeda-beda dan tingkat 
kesulitan yang berbeda-beda. 


Dua puluh enam 


Aku menatap pintu kaca berlapis jeruji di hadapanku. Kau 
tahu dimana aku sekarang? Tempat terapi Jungkook. Kulihat 
Jungkook yang sedang mendudukan dirinya di atas ranjang, 
menatap keluar jendela. Dia terlihat kesepian disana. 


Perlahan kuketuk pintu kaca di hadapanku. Mata Jungkook 
tampak membulat melihat aku dan Kim Tae yang berada di 
luar ruangannya. 


Aku tersenyum menatapnya, namun bukannya membalas 
senyumanku dia justru menatap ke luar jendela lagi. 


"Ini penyebab aku tak pernah mau mengatakan siapa 
pembunuh itu. Aku tak bisa melihatnya terkurung disana. 
Andai dia hanya membunuh ayahku, mungkin aku akan 
tetap membiarkannya di luar."-Taehyung 


Aku menatap Kim Tae dalam diam, aku tahu bagaimana 
perasaannya saat ini. Karena aku pun tak tega melihat 
semua ini. Tapi, bukankah ini lebih baik? Setidaknya dia 
akan diterapi dan pribadi Deongkook di dalam dirinya akan 
sedikit berkurang, yah hanya berkurang karena nyatanya 
kepribadian ganda tak bisa disembuhkan 100%. 


"Apa kita benar-benar tak boleh masuk Kim Tae?"-Hyunrim 


"Tidak, kita tak tahu kapan pribadi lain dari diri Jungkook itu 
muncul. Apalagi dia belum diterapi sama sekali."-Taehyung 


Aku menghela napas pasrah sembari melihat Jungkook. 
Perlahan rekaman kenangan bersama Jungkook di panti 
mulai terputar. Dulu dia sangat polos, selalu saja tertipu 
olehku. Aku tidak pernah menyangka jika dendam masa 
lalunya bisa berakibat sebesar ini. 


"Permisi, waktu besuk telah berakhir. Sekarang saatnya 
pasien di terapi." 


Kim Tae mengangguk dan menyingkirkanku perlahan dari 
depan pintu. 


"Dokter.. Maaf bolehkah aku menitip surat ini untuknya?"- 
Hyunrim 


Dokter wanita itu menatap suratku kemudian tersenyum 
dan mengangguk. Setelah dokter wanita itu memasuki 
ruangan, aku dan Kim Tae melangkah keluar menuju halte 
bus untuk kembali ke apartemenku. 


KKK 


Satu bulan telah berlalu, kehidupanku kini lebih baik 
daripada dulu. Melihat Jungkook yang telah berhasil dengan 
terapinya, Kim Tae yang sekarang menunjukkan 
kepintarannya, dan aku yang mulai berteman dekat dengan 
Eunhee. Kak Seokjin dan kak Yoongi kini mulai fokus pada 
pelajarannya, melupakan kejadian di masa lalu yang 
membuat semua orang menengang. 


Minggu pagi ini kuputuskan untuk bangun lebih pagi. 
Kurasa aku butuh olahraga pagi, ya walaupun hanya 
sekedar berjalan-jalan menikmati angin pagi. Aku sudah 
lama tidak menghirup udara segar di pagi hari sejak aku 
pindah kesini. 


Sebelum pergi aku menyiapkan makanan untuk Kim Tae. 
Aku tahu jika dia akan kelaparan saat aku pergi nanti, 
perutnya kan penuh dengan cacing-cacing rakus. 


Aku memasang headset di telingaku, mendengarkan lagu 
dan berjalan-jalan di pagi hari adalah hal yang paling 
menyenangkan. Setelah dua putaran mengelilingi kawasan 


apartemenku, tiba-tiba saja ponselku bergetar, sebuah 
pesan masuk ke ponselku. 


Alientae: aku akan pergi 


Mataku membulat melihat pesan yang tertera di layar 
ponselku. Dia akan pergi? Tanganku segera mengetik 
dengan lincah membalas pesan darinya. 


Hyunrim: kau akan pergi kemana? 
Alientae: rahasia 
Hyunrim: tapi kau akan kembali bukan? 


Alientae: tentu saja, kau tidak perlu khawatir. Aku tahu kau 
akan merindukanku 


Hyunrim: pergilah selama mungkin, aku butuh ketenangan 
di apartemenku 


Dia tidak membalasnya, aku memutuskan untuk mengakhiri 
kegiatanku dan beralih menuju apartemen. Sesampainya 
disana, apartemenku benar-benar kosong tak berpenghuni. 
Jadi dia benar-benar pergi, baiklah ini waktuku untuk 
membersihkan seisi apartemenku. 


Dan akhirnya setelah dua jam aku selesai membersihkan 
seluruh ruangan. Setelah semuanya selesai barulah aku 
memutuskan untuk membersihkan tubuhku. 


Kini rasanya sangat segar karena keringat yang memempel 
di tubuhku menghilang. 


"Ah.. Aku lapar."-Hyunrim 


Kakiku melangkah mendekati kulkas, sial hanya tersisa satu 
butir telur di dalamnya. Aku berjalan ke luar apartemen 


menuju supermarket terdekat. 


10 menit berjalan dengan terpaan sinar matahari 
membuatku sedikit kelelahan. Dengan segera aku memilih 
bahan masakan yang murah tapi tetap disukai oleh Kim Tae. 
Tunggu, kenapa aku memikirkan makanan yang disukainya? 
Ah.. Entahlah. 


Setelah berkeliling selama 5 kali dan kurasa semua yang 
kubutuhkan telah masuk dalam keranjang belanjaku, aku 
memutuskan untuk pergi ke kasir dan membayar 
belanjaanku. 


Kususun barang belanjaanku di kulkas dan pergi berbaring 
di sofa setelahnya. Kulirik jam dinding yang ada di 
hadapanku. Sudah 4 jam Kim Tae pergi. Sebenarnya kemana 
dia? Apartemenku terasa sepi tanpa Kim Tae. Tapi satu jam 
lagi waktu makan siang, dia pasti akan kembali saat jam 
makan siang. 


Drrt drrt 


Alientae: aku akan makan siang di luar, kau makan sendiri 
saja nona Park. Maafkan aku 


Aku menghembuskan nafasku. Jadi dia akan melewatkan 
jam makan siang di luar? Baiklah aku akan makan sendiri. 


"Kenapa dia harus makan di luar sih? Aku kan tidak suka 
makan sendirian. Tck.. Menyebalkan."-Hyunrim 


Kuteguk kuah ramen yang masih tersisa di mangkukku. 
Karena terlalu bosan aku membaringkan tubuhku lagi di 
sofa. Hingga mataku perlahan mulai menutup. Entah berapa 
jam yang kuhabiskan untuk tertidur di sofa. Yang jelas, Kim 
Tae sekarang sedang duduk di hadapanku dan tersenyum, 
sangat manis. 


"Sudah bangun? Kenapa kau tertidur di sofa?"-Taehyung 


"Bukan urusanmu. Kemana saja kau? Kau bahkan tidak 
pulang saat jam makan siang. Kau tahu tidak kalau aku-"- 
Hyunrim 


Aku menghentikan ucapanku, hampir saja aku mengatakan 
hal bodoh. 


"Apa yang ingin kau katakan?"-Taehyung 
"Entahlah, aku lupa akan mengatakan apa."-Hyunrim 


Aku memalingkan wajahku darinya, entah kenapa melihat 
wajahnya sedekat ini membuat perasaanku tak enak. 


"Ah.. Ini sudah sore. Saatnya kau melihatnya. Ayo."- 
Taehyung 


Dia menarikku ke kamarku. Aku melihat sebuah gaun di 
kamarku. Dan meja riasku penuh dengan alat kosmetik. 
Tunggu, apakah aku masih di alam mimpi sekarang? Aku 
mencubit pipiku, sakit. Jadi.. Ini semua nyata? Tidak, tidak 
mungkin. 


"Bagaimana?"-Taehyung 
"Oh? A-apa?"-Hyunrim 


"Tentu saja gaun, heels, dan semua alat kosmetik itu. Kau 
suka?"-Taehyung 


"Itu semua.. Untuk siapa?"-Hyunrim 


"Hah.. Nona Park, tentu saja itu untukmu. Aku pergi keluar 
berjam-jam untuk membeli semua itu."-Taehyung 


"Benarkah? Tapi kenapa? Dan.. Darimana kau 
mendapatkannya? Kau tidak mencurinya kan?"-Hyunrim 


"Ishh.. Kau pikir aku gila mencuri benda sebanyak itu? Aku 
menggunakan semua tabunganku untuk membeli itu. 
Sudahlah, lebih baik kau pergi mandi sekarang dan gunakan 
semua itu."-Taehyung 


Dia mendorongku masuk ke kamarku. Dan sekarang, aku 
hanya bisa mengikuti permintaannya. Jujur, entah kenapa 
aku sulit sekali menebak isi otak Kim Tae. Tingkahnya selalu 
aneh dan tiba-tiba. 


Setelah membersihkan tubuhku, aku masih memandangi 
gaun yang ada di hadapanku. Haruskah aku memakainya? 


Aku menganggukkan kepalaku setelah tahu jawaban yang 
tepat. 


Kakiku melangkah ke luar kamar dan mendapati Kim Tae 
yang sedang terduduk di sofa. Dia menatapku dengan 
matanya yang terbuka lebar. 


Aku yang tak tahu harus bertingkah seperti apa hanya bisa 
menggaruk leherku dan menyengir tak berdosa. 


Dua puluh tujuh 


Aku menyengir tak berdosa saat Kim Tae membuka matanya 
lebar-lebar ke arahku. 


"HEI NONA PARK!!"-Taehyung 

"Apa?"-Hyunrim 

Aku mengembalikan ekspresiku ke mode datar. 
"Kenapa kau tidak memakai gaunnya?"-Taehyung 


"Untuk apa aku memakainya di dalam apartemenku huh?"- 
Hyunrim 


"HEI!!! Cepat kembali ke kamarmu dan gunakan gaun itu 
atau.."-Taehyung 


"Atau apa?"-Hyunrim 


Aku mengangkat daguku tinggi-tinggi untuk 
menantangnya. 


"Atau aku yang akan memakaikannya ke tubuhmu. Cepat!!"- 
Taehyung 


"APA?!! HEI Jangan macam-macam denganku. Ishh, baiklah.. 
Baiklah.. Aku akan memakainya."-Hyunrim 


"Jangan lupakan riasan dan heelsnya."-Taehyung 
"Iya.. Iya..Dasar cerewet."-Hyunrim 


Aku membalikkan tubuhku seusai mengumpatnya lirih. 


Setelah memasuki kamarku, kali ini aku benar-benar 
mengganti bajuku dengan gaun yang dibelikan oleh Kim 
Tae. Aku mengoleskan riasan tipis di wajahku, dan rambutku 
kubiarkan tergerai begitu saja. 


Kini manik mataku menatap lurus ke cermin. Bukankah ini 
sedikit berlebihan? Kemana sebenarnya dia akan 
mengajakku pergi? 


Tanganku memutar knop pintu kamarku dengan perlahan. 
Kulangkahkan kakiku menuju sofa untuk kedua kalinya. 


Aku sedikit terkejut melihat Kim Tae yang sudah 
mengenakan kemeja beserta jasnya. Oh tidak, kenapa dia 
selalu bertambah tampan seperti ini? 


Cukup lama kami berdua terdiam dan hanya menatap satu 
sama lain seolah tak ingin melewatkan anugrah Tuhan. 


"Kau lupa memakai heelsmu?"-Taehyung 


"O-oh? Ahh benar, aku lupa memakainya sebentar 
kuambil."-Hyunrim 


Aku mengambil heels dan memakainya. Baiklah, ini benar- 
benar berlebihan. Aku malu sendiri mengenakan semua ini. 


"Ayo berangkat, kita sudah terlambat."-Taehyung 
"Tapi kita akan kemana?"-Hyunrim 
"Rahasia. Sudah ayo ikuti saja aku."-Taehyung 


Aku mencebikkan bibirku kesal, sejak tadi siang dia selalu 
saja bilang rahasia. Memang apa yang direncanakan 
olehnya? 


Setelah memastikan apartemenku terkunci, Kim Tae menarik 
tanganku dan membiarkanku berjalan di sampingnya. 
Sesampainya di bawah, kulangkahkan kakiku ke arah halte. 
Kita akan pergi, jadi kita akan naik bus bukan? 


"Hei kau mau kemana?"-Taehyung 
"Kita akan pergi bukan? Jadi ayo ke halte."-Hyunrim 


"Tidak perlu, sebentar lagi jemputan kita datang. Lagipula 
kau mau dianggap orang gila berpakaian seperti ini menaiki 
bus?"-Taehyung 


“YJemputan?"-Hyunrim 


Tiba-tiba saja, sebuah mobil mewah berhenti di depanku. 
Aku membuka mataku lebar-lebar memastikan apa yang 
kulihat di hadapanku. 


"Ayo masuk."-Taehyung 
"H-hei ini mobil siapa?"-Hyunrim 
"Tentu saja mobilku, kau lupa aku siapa?"-Taehyung 


Aku terdiam, Kim Tae membukakan pintu untukku dan 
sedikit mendorongku untuk masuk. 


"Ayo pak."-Taehyung 


Sperti inikah rasanya menaiki mobil mewah? Wah, ini 
pertama kalinya aku menaiki mobil semewah ini. Biasanya 
yang kutumpangi hanyalah bus. 


"Kim Tae, mobil ini sangat bagus."-Hyunrim 


"Tentu saja, aku yang memilihnya."-Taehyung 


"Mobil ini milik ibumu?"-Hyunrim 
"Hm.."-Taehyung 

"Kau.. Sudah berbaikan dengan ibumu?"-Hyunrim 
"Sedikit."-Taehyung 


Aku tersenyum menatapnya. Aku tak menyangka dia mulai 
menerima ibunya sekarang. Bagaimana denganku? Kapan 
aku bisa mulai menerima ayahku? 


Mobil yang kutumpangi berhenti di sebuah... Bukankah ini 
rumah sakit tempat Jungkook terapi? 


"Ayo turun nona Park."-Taehyung 
"Untuk apa kita kesini memakai baju seperti ini?"-Hyunrim 


"Ahh.. Kau ini sangat cerewet. Bisakah kau hanya 
mengikutiku saja?"-Taehyung 


"Aku penasaran Tae.. Katakan padaku."-Hyunrim 


Kim Tae tak menghiraukanku dan malah berjalan masuk ke 
bangunan di hadapanku ini. Dengan segera kuikuti langkah 
kakinya. Keadaannya sangat sepi. 


Kim Tae menghentikan langkah kakinya di depan sebuah 
ruangan yang sangat familiar, ruangan Jungkook. Aku 
semakin tidak mengerti dengan semua ini, kukira dia akan 
mengajakku pergi ke tempat istimewa. 


"Kenapa kita kesini?"-Hyunrim 


"Kenapa? Kau tidak suka?"-Taehyung 


"Bukan begitu.. Bukankah kita dilarang menjenguknya di 
malam hari?"-Hyunrim 


"Aku sudah meminta ijin kepada dokternya Jungkook. Ayo 
masuk, Jungkook sudah menunggu kita terlalu lama karena 
kau banyak bertanya daritadi."-Taehyung 


Kim Tae membuka pintu kaca itu. Tak seperti ruangan 
Jungkook yang biasanya, ruangan ini sekarang disulap 
menjadi tempat makan malam yang sangat indah. 


Sebuah meja berbentuk lingkaran terletak di tengah-tengah 
ruangan. Tak ada cahaya lampu disini, tapi ruangan ini 
sangat terang dengan cahaya lilin yang berada di pinggir- 
pinggir dinding mengikuti alur dinding itu berdiri. 


Kakiku melangkah mendekati dinding yang tertempel 
berbagai foto kami bertiga, aku, Kim Tae, dan Jungkook. 
Foto-foto ini kami ambil di ruangan ini. Tampak jelas di foto 
ini bagaimana perubahan Jungkook. Jika dulu, sisi psikopat 
Jungkook muncul hampir setiap jam kini sisi psikopat itu 
hanya muncul ketika emosi Jungkook memuncak. 

"Ekhem."- Jungkook 


Sebuah dehaman menghentikan pergerakan langkahku. Ku 
balikkan tubuhku menghadap suara itu. 


"Duduklah nona Park."-Taehyung 
"Jadi.. Kita akan makan malam bertiga?"-Hyunrim 
"Kau tidak suka Rii? Haruskah aku pergi saja?"-Jungkook 


"Tidak.. Tidak.. Aku justru sangat menyukainya."-Hyunrim 


Aku berjalan menghampiri meja itu. Kim Tae dan Jungkook 
telah terduduk di depanku. Rasanya oksigen di ruangan ini 
sedikit sekali saat melihat kedua pria tampan ini berada di 
hadapanku. Dengan balutan jas di tubuh, membuat 
Jungkook dan Kim Tae sangat-sangat tampan. 


Aku memakan makananku dalam diam sembari terus 
menatap dua makhluk Tuhan di hadapanku. Sungguh, tak 
ada yang bisa menyaingi keindahan hal ini. Melihat 
Jungkook yang tertawa dan tersenyum bersama Kim Tae 
membuat hatiku merasakan kehangatan antara adik dan 
kakak yang sejak lama terpisah. 


Tak terasa makanan di hadapan kami bertiga telah masuk 
dalam perut kami masing-masing. 


"Hyung.. Katakanlah sekarang sebelum waktunya habis."- 
Jungkook 


"Ahh.. Aku sangat gugup."-Taehyung 
"Kau pasti bisa Hyung."-Jungkook 


Kini aku menatap kedua manusia itu dengan dahi 
bergelombang, apa yang membuat Kim Tae gugup? 


Kim Tae tampak mengambil nafas banyak-banyak lalu 
menghembuskannya perlahan. Setelah melakukan itu, dia 
beralih menarikku untuk berdiri. Jungkook masih setia 
menatap kami berdua dengan senyuman yang 
mengembang di bibirnya. 


"Kenapa kau menyuruhku berdiri?"-Hyunrim 


"Nona Park, sebenarnya.. Malam ini aku ingin mengakui 
sesuatu. Hal yang selama ini kupendam sendirian, aku tahu 
ini mungkin terlalu cepat tapi.. Aku yakin hatiku tak akan 


salah memilih. Sekarang.. Cukup dengarkan aku, tanpa 
bertanya apapun. Mengerti?"-Taehyung 


Aku hanya mengangguk ragu menjawab pertanyaan Kim 
Tae. 


"Sebelumnya, aku ingin mengucapkan terima kasih karena 
kau selalu menolongku dan meminjamkan bahumu untuk 
aku bersandar. Kau selalu menghiburku dan menguatkanku 
selama ini. Kau menyadarkanku betapa sia-sianya hidupku 
saat aku membenci ibuku sendiri. Aku berterima kasih 
karena dulu kau mengajakku untuk tinggal bersamamu. 
Bahkan kau sampai berpura-pura sakit karenaku, aku tahu 
saat itu demammu sudah turun tapi aku diam saja karena 
penasaran dengan rencanamu itu."-Taehyung 


Aku tersenyum kikuk mendapati Kim Tae yang ternyata 
mengetahui kebohonganku saat itu. 


"Kau tahu nona Park, disaat semua orang mengabaikanku 
dan menganggapku sebagai sampah, kau malah membuat 
sebuah kebohongan hanya demi aku, seseorang yang dulu 
tak bisa berdamai dengan masa lalunya. Disaat itulah aku 
menyadari satu hal, darahku yang selalu berdesir hangat 
setiap kali aku berada di dekatmu. Walaupun awalnya aku 
selalu mengacuhkan hal itu, karena kupikir itu hanyalah 
khayalanku. Tapi semakin lama aku semakin menyadari jika 
hatiku tak bisa lagi mengelak tentangmu. Dan di malam ini, 
di depan mantan kekasihmu aku ingin mengatakan jika.. 
Aku menyukaimu, nona Park. Aku ingin aku menjadi satu- 
satunya orang yang menjadi tumpuanmu saat kau sedih 
maupun senang. Tapi.. Aku tak memaksamu jika ternyata 
hatimu masih milik Jungkook. Yang terpenting bagiku adalah 
kebahagiaanmu."-Taehyung 


Aku tertegun dengan perkataan Kim Tae, sungguh aku tak 
pernah menyangka jika dia akan mengatakan hal seperti itu. 
Kukira dia tak pernah memikirkan hal-hal seperti itu. 


Aku mengalihkan pandanganku ke Jungkook. Dia hanya 
tersenyum dan mengangguk kepadaku seolah tahu alasan 
aku menatapnya. Jujur, sebenarnya aku tahu jika 
perasaanku padanya bukanlah perasaan seorang wanita 
kepada pria tapi hanya perasaan layaknya kakak kepada 
seorang adik. 


"Kau tidak perlu terlalu memikirkannya nona Park. Aku tidak 
terlalu ingin memiliki seorang pacar."-Taehyung 


Aku terkekeh melihatnya, jelas sekali dia berbohong. Karena 
akhir-akhir ini dia sering melihat drama-drama romantis dan 
selalu mengatakan nona Park bukankah itu sangat 
romantis? Kekasihku besok harus kuperlakukan lebih dari itu 
biar dia tak berpaling pada lelaki lain. 


"Kim Tae, maukah kau menungguku sedikit lebih lama?"- 
Hyunrim 


"Tentu saja. Tapi.. Kau tidak akan menjauh dariku bukan?"- 
Taehyung 


"Tentu saja tidak, aku juga menyukaimu. Jadi mana mungkin 
aku menjauhimu."-Hyunrim 


Kim Tae tampak terkejut mendengar perkataanku. Tapi 
setelah itu dia kembali tersenyum. 


Dan malam ini ditemani sinar lilin, kami bertiga tersenyum 
bahagia. Aku harap waktu akan terus berputar seperti ini, 
hanya kebahagiaan yang menyelimuti kami. Tapi.. Bukankah 
hal ini tidak adil? Siklus hidup harus terus berjalan hingga 
waktu yang tak bisa ditentukan. 


Dua puluh delapan 


Aku terbangun dari tidurku. Dengan rambut bak singa 
jantan yang terjatuh dalam kubangan air, mataku 
mengerjap beberapa kali. Hari senin ini adalah hari senin 
terindah dalam hidupku. Aku merasa jika kisahku ini akan 
memiliki akhir yang indah. Aku bersama Kim Tae dan 
Jungkook yang mulai sembuh dari sakitnya. Aku tidak sabar 
menunggu hatiku benar-benar yakin tertuju pada Kim Tae. 
Aku tak mau salah mengartikan perasanku lagi untuk kedua 
kalinya. 


Aku berjalan keluar membawa seragamku ke dalam kamar 
mandi. Setelah membersihkan tubuhku, aku berjalan keluar 
dengan rambut yang masih sedikit basah. 


"Selamat pagi, Hyun."-Taehyung 


Aku mengernyit menatap Kim Tae, Hyun? Tumben dia 
memanggilku seperti itu. Biasanya dia memanggilku Hyun 
hanya saat-saat mendesak. 


"Kenapa kau memanggilku seperti itu?"-Hyunrim 
"Memangnya tidak boleh?"-Taehyung 

"Tidak, aku ingin kau memanggilku dengan sebutan yang 
berbeda dari orang lain. Tetap panggil aku nona Park, 


mengerti?"-Hyunrim 


Kim Tae menggeleng tak setuju dengan ideku. Matanya 
bergerak ke atas seolah sedang berpikir. Lalu dia menatapku 
dengan senyum kotaknya. 


"Bagaimana jika.. Hyuni Pabo?"-Taehyung 


Aku memberikan tatapan mematikanku padanya. Dia masih 
saja menyebalkan. Padahal kukira dia akan bertindak sedikit 
lebih manis agar aku cepat-cepat menerimanya. Tapi 
ternyata sama saja. 


"Hehe.. Aku hanya bercanda. Baiklah aku akan tetap 
memanggilmu nona Park."-Taehyung 


Aku mencebik kesal sembari mengenyahkan Kim Tae dari 
pandanganku. Tanganku bergerak memasak makanan untuk 
sarapan. 


Kim Tae masih berada di dalam kamar mandi ketika aku 
selesai memasak. Setelah menghidangkan di atas meja, 
barulah dia keluar dan langsung terduduk di kursi dengan 
rambut yang masih sangat-sangat basah. Bahkan tetesan air 
dari rambutnya terjatuh ke lantai. 


Aku menghela nafas pelan, aku membiarkan rambutku 
sedikit basah tadi agar dia mengeringkannya untukku tapi 
sekarang malah lebih layak jika aku yang mengeringkan 
rambutnya. 


Kutarik handuk yang melingkar di leher Kim Tae, membuat 
Kim Tae sedikit meringis. Tanganku bergerak mengeringkan 
rambut pirangnya, herannya dia tetap memakan 
makanannya tanpa rasa sungkan sedikitpun. Setelah kurasa 
benar-benar kering, aku melangkah pergi untuk menjemur 
handuknya. 


Bugh.. 

Aku meringis mendapati pantatku yang mencium lantai 
dengan cukup keras. Sial, aku lupa jika lantainya basah 
akibat ulah Kim Tae. 


"Nona Park kau baik-baik saja?"-Taehyung 


Kim Tae berjongkok di depanku mensejajarkan tubuhnya 
denganku. Aku masih setia mengelus pantatku, ahh ini 
terlalu menyakitkan. 


"I-iya tidak apa."-Hyunrim 


Kim Tae mengangkat tubuhku tanpa seizinku dan 
mendudukkan tubuhku pelan di sofa. Wajahnya terlihat 
sangat dekat saat ini. Seolah tahu jika aku menatapnya, dia 
kini tengah mengerlingkan pandangannya padaku. 
Tanganku memundurkan kepalanya karena kesal dengan 
tingkahnya yang menggodaku tadi. 


Kim Tae terkekeh melihat pipiku merona, dia mengambil 
piringku dan kemudian mendudukkan tubuhnya di 
sampingku. Sesendok nasi kini berada di hadapanku, aku 
tersenyum kemudian melahap nasi itu. 


Hal termanis yang dilakukan Kim Tae kurasa adalah 
menyuapiku. Ah tidak, pengakuannya tadi malam mendapat 
peringkat satu kali ini. 


10 menit kemudian, Kim Tae telah membawakan tasku dan 
tasnya yang digendong depan belakang olehnya. Aku 
menjulurkan tanganku meminta tasku darinya, namun dia 
malah memberikan tasnya yang ringan padaku dan kembali 
berjongkok di hadapanku. 


"Kau sedang apa?"-Hyunrim 


"Naiklah cepat, aku akan menggendongmu sampai halte."- 
Taehyung 


"Apa kau gila? Aku ini berat Kim Tae."-Hyunrim 


"Naiklah, tubuhku memang tak sebesar Jungkook. Tapi aku 
masih bisa mengangkatmu."-Taehyung 


Aku termenung sebentar menatap bahu lebar di hadapanku. 
Haruskah aku naik? Atau.. Ah tidak, pantatku masih terasa 
nyeri. Dan dengan perlahan aku menaiki punggung Kim Tae. 


Sesampainya di halte, aku turun dari gendongannya. Hal itu 
tentu saja membuat banyak murid-murid seusiaku mulai 
membicarakanku. Kurasa aku akan semakin populer saat ini. 


Selama perjalanan Kim Tae selalu saja bertanya hal-hal 
aneh. Mulai dari apa aku baik-baik saja? Apa masih sakit? 
Hingga pertanyaan yang membuat pipiku sedikit merona, 
apa kau mau duduk di pangkuanku? Ah.. Pertanyaan seperti 
itu saja membuatku panas dingin. 


Sesampainya di halte, aku berjalan dengan langkah kecil 
dengan tas Kim Tae di punggungku. Kim Tae menggenggam 
tanganku erat seolah aku adalah pasien patah tulang. 


"Kim Tae, aku baik-baik saja. Tak usah menuntunku seperti 
ini."-Hyunrim 


"Tidak, kau harus dituntun seperti ini."-Taehyung 


Aku mencebik kesal melihat tingkahnya yang berlebihan. 
Yah aku memang menyukai hal ini tapi aku tak suka dengan 
tatapan-tatapan semua siswa disini. 


Sesampainya di kelas, sama seperti tadi semua mata 
menatapku dan Kim Tae. Pandangan mereka seolah 
bertanya-tanya. 


"Hyunrim, kau kenapa?"-Eunhee 


Aku tersenyum melihat Eunhee yang tak pernah berubah. 
Dia selalu saja ingin tahu tentang semua hal. Hingga 
terkadang dia sering mencampurkan antara kisah yang 
sebenarnya dengan argumen-argumennya sendiri. 


"Tidak apa Hee, aku hanya terpeleset tadi."-Hyunrim 
"Huh? Bagaimana bisa?"-Eunhee 


"Lantainya licin, tapi tak apa hanya pantatku yang terasa 
sakit. Aku tidak terkilir atau apapun."-Hyunrim 


"Hei Kim Taehyung. Pasti kau yang menyebabkan Hyunrim 
jatuh. Benar kan?"-Eunhee 


Eunhee menatap tajam kepada Kim Tae, semenjak dia 
menjadi temanku memang dia tak pernah merasa takut lagi 
dengan Kim Tae. Seolah aku adalah pawang dari seorang 
Kim Taehyung. 


"Aku tidak sengaja. Berani-beraninya kau menatapku seperti 
itu. Kau lupa siapa aku huh?"-Taehyung 


"Cih.. Aku heran kenapa Hyunrim memungutmu, lebih baik 
dia memungutku. Itu lebih berguna baginya."-Eunhee 


"APA?? KAU BILANG APA TADI? MEMUNGUT? HEI!!"- 
Taehyung 


"Bisakah kalian berdua diam? Aku yang sakit kenapa kalian 
yang ribut? Sudahlah hentikan, lebih baik kalian 
meminjamiku tugas kemarin."-Hyunrim 


Aku menatap kedua makhluk di hadapanku dengan tatapan 
memelas milikku. Dulu, aku selalu berhasil melakukan hal 
itu pada Jimin. 


Mataku masih menunjukkan jurusnya, namun kedua orang 
di hadapanku hanya memutar bola matanya dan pergi 
meninggalkanku. Aku mencebik kesal, mereka berdua selalu 
saja kompak untuk tidak meminjamiku tugas yang diberikan 


guru. Sebenarnya aku tak akan mencontek semuanya, tapi 
hanya beberapa soal yang belum kujawab. 


10 menit berlalu, kedua makhluk itu masih belum kembali. 
Hingga sebuah pesan terpampang di ponselku. 


Seokjin: Hyun, ke ruang kesehatan 


Aku mengernyit membaca pesan dari kak Seokjin. Untuk 
apa pagi-pagi kesana? Tapi sudahlah, daripada aku 
sendirian di kelas ini. 


Sepanjang perjalananku ke ruang kesehatan, cukup banyak 
murid lain yang menyapaku. Kurasa popularitasku cukup 
baik disini. Dan tentunya adik kelas itu juga menyapaku. 
Adik kelas yang dulu dibicarakan Kim Tae jika dia sering 
mengikutiku. Dia adik kelas yang lucu, wajahnya terlihat 
menggemaskan dengan kacamata bulat yang bertengger di 
hidungnya. 


Sesampainya di ruang kesehatan, aku mendapati 3 orang 
lelaki yang sedang fokus pada ponsel masing-masing. 


Sebuah dehaman kecilku membuat ketiga pasang mata itu 
menoleh. 


Aku segera mendudukkan pantatku di salah satu ranjang. 
Tentu saja dihiasi ringisan kecil di bibirku. Dan sontak 
menimbulkan pertanyaan bagi kak Seokjin. 


"Kau baik-baik saja?"-Seokjin 
"I-iya kak. Aku baik-baik saja."-Hyunrim 


"Ekhem.. Bisakah kita memulai inti pembicaraan 
sekarang?" Yoongi 


Aku menoleh menatap kak Yoongi yang kini menatapku dan 
kak Seokjin dengan tatapan datarnya. 


"Memangnya ada apa kak?"-Hyunrim 


Kak Yoongi membenarkan posisi duduknya sembari 
meletakkan ponselnya di atas ranjang yang didudukinya. 


"Minggu depan kalian akan pergi study wisata bukan?"- 
Yoongi 


Aku menganggukkan kepalaku menjawab pertanyaan kak 
Yoongi. Sedangkan Kim Tae, dia masih sibuk dengan game 
yang sedang dimainkannya di layar ponselnya. 


"Dan minggu depan, kelas 12 akan try out."-Seokjin 


Aku mengerjapkan mataku, masih mencoba menarik 
kesimpulan dari pembicaraan kedua kakak kelas ini. 


Seolah tahu akan kebingunganku, kak Yoongi menghelas 
nafas kasar, menarik ponsel Kim Tae dari genggamannya 
dan menatap tajam ke arahku dan Kim Tae. 


"Jadi, siapa yang akan menjenguk Jungkook minggu depan. 
Dia tak boleh ditinggal sendirian bukan? Jangan sampai 
sosok Deongkook menguasainya lagi." Yoongi 


Kini aku termenung memikirkan pertanyaan dari kak Yoongi. 
Kim Tae tak mungkin melewatkan study wisata kali ini, 
karena sekarang posisinya adalah seorang ketua kelas. Tapi.. 
Aku juga ingin berlibur bersama teman-temanku. 


Akhirnya dengan sedikit helaan nafas panjangku, aku 
menjawab pertanyaan dari kak Yoongi. 


"jawabannya sudah pasti aku kak, aku yang akan 
menjenguk Jungkook seminggu besok."-Hyunrim 


Dua puluh sembilan 


Kepalaku kini tertunduk lesu di atas meja belajarku. Kini 
pikiranku masih berkutat masalah Jungkook. Kim Tae 
bersikeras untuk tidak mengikuti study wisata itu dan tetap 
di kota ini bersamaku dan Jungkook. Namun, tanggung 
jawabnya sebagai ketua kelas harus tetap ditegakkan 
bukan? 


Dia yang memilih menjadi ketua kelas menggantikan 
adiknya, Jungkook, tapi sekarang dia ingin meninggalkan 
tanggung jawabnya karena Jungkook. Ahh.. Aku sangat lelah 
hanya karena memikirkan hal ini. 


Dan akhirnya, satu-satunya cara hanyalah mendapatkan 
setitik pencerahan dari Eunhee. Kuharap dia yang lebih 
pintar dariku bisa memberiku saran. 


"Halo Hyun? Ada apa? Tumben kau menelponku." 
"Hmm.. Aku sedang bingung Hee." 

"Tentang apa?" 

"Study wisata kita, haruskah aku ikut atau tidak?" 


"Apa maksudmu? Tentu saja kau harus ikut, ini pertama 
kalinya kita bisa menghabiskan waktu berdua." 


Aku terdiam, yang dikatan Eunhee memang benar. Inilah 
kesempatanku untuk bisa memiliki kenangan indah 
bersama teman-teman sekelasku. Tapi.. 


"Hyun? Kau masih disana?" 


"Hmm.. Tapi Hee, kau tahu bukan jika Jungkook tak boleh 
ditinggal terlalu lama. Itu akan membuat sosok Deongkook 
bisa saja muncul lagi." 


Kini Eunhee yang terdiam, terdengar hembusan nafas 
pasrah dari seberang. Aku mengulum bibirku, kuharap 
Eunhee bisa memberiku saran terbaik seperti biasanya. 


"Apakah tak bisa Jungkook hanya dijaga oleh seorang 
perawat Hyun? Aku sangat menginginkan kita 
menghabiskan waktu liburan bersama." 


Aku menarik nafasku dalam-dalam. Ternyata Eunhee pun tak 
bisa mendapatkan solusi terbaik. 


"Maaf Hee, tapi aku rasa aku harus tetap disini bersama 
Jungkook. Besok disana kau bersenang-senanglah bersama 
Kim Tae." 


"Cih, bersenang-senang? Bersama seseorang seperti 
Tehyung? Astaga Hyun percayalah itu hanya akan menjadi 
sebuah harapan." 


Aku terkekeh mendengar jawaban dari Eunhee. Mereka 
berdua memang hanya terlihat akur jika tak ingin 
memberikan contekan tugas padaku. 


"Hyun, sudah dulu yah. Guru lesku sudah datang. Bye.." 


Aku menjauhkan ponselku dari telingaku. Baru saja 
ponselku tergeletak di meja, sebuah pesan terpampang di 
ponselku. 


Jungkook: Hyun, aku merindukanmu 


Mataku membulat seketika melihat pesan yang tertera di 
layar. Hyun? Jungkook memanggilku Hyun? Mungkinkah.. 


Disaat pikiranku masih berkutat dengan pesan itu, sebuah 
pesan muncul lagi. 


Jungkook: kenapa tak membalasnya? 
Jungkook: haha, tenanglah ini aku, Jeon Jungkook 


Aku mencebik kesal menatap dua pesan yang baru saja 
dikirim Jungkook. Jadi dia hanya mengerjaiku? Hah adik dan 
kakak sama saja, sama-sama menyebalkan. 


Hyunrim: ck.. Jangan mengerjaiku seperti itu lagi Jungkook 
Hyunrim: aku hampir terkena serangan jantung karenamu 


Jungkook: baiklah.. Aku minta maaf Rii 

Jungkook: Taehyung tadi mengirimiku pesan jika kalian 
sedang bertengkar. Ada apa? Kalian baru saja 
mengutarakan perasaan masing-masing kemarin, secepat 
inikah kalian bertengkar? 


Hyunrim: selalu seperti itu setiap hari Kook 
Hyunrim: bertengkar, berbaikan, bertengkar, berbaikan.. 
Aku saja sampai lelah sendiri 


Jungkook: ceritakan padaku alasannya 


Hyunrim: hanya hal sepele, bayi kelinci polos sepertimu tak 
baik ikut campur 


Jungkook: ishh.. Aku ini sekarang induk kelinci tahu 


Aku terkekeh melihat balasan pesan dari Jungkook, 
sekarang dia pasti sedang menggembungkan pipinya dan 
mengerucutkan bibirnya. 


Satu jam kuhabiskan untuk berbalas pesan dengan 
Jungkook, hingga dia yang mengakhirinya karena harus 
segera tidur. Yah, memang ini sudah jam tidur Jungkook. 


Aku melangkahkan kakiku menuju dapur, kulihat Kim Tae 
yang sedang asik di sofa dengan remote di tangan kirinya 
dan camilan di tangan kanannya. 


Dia mengacuhkanku, aku yang merasa tak bersalah ikut 
mendudukkan diriku di sampingnya setelah mengambil satu 
buah apel. 


Kulihat Kim Tae yang sedang melirikku sinis. Aku hanya 
menaikkan alisku padanya seolah aku adalah orang bodoh 
yang tak tahu apa-apa. 


"Aku tidak akan ikut minggu depan."-Taehyung 


Aku menghembuskan nafas pelan, kemudian menatap Kim 
Tae. 


"Tae, kau itu ketua kelas sekarang. Kau tidak boleh melepas 
tanggung jawabmu, ketua kelas diwajibkan untuk ikut 
dalam study wisata besok."-Hyunrim 


"Lalu bagaimana dengan tanggung jawabku pada Jungkook, 
bukankah aku juga bertanggung jawab pada adikku?"- 
Taehyung 


"Ishh.. Tanggung jawabmu terhadap adikmu bisa 
dilimpahkan padaku."-Hyunrim 


"Kalau begitu tanggung jawab ketua kelas pun bisa 
dilimpahkan pada wakil ketua kelas. Bukankah begitu nona 
Park?"-Taehyung 


Aku menatap Kim Tae dengan pandangan tak percaya, dia 
pintar sekali menjawab perkataan orang. Ah, dan juga 
sangat keras kepala. 


"Lagipula nona Park, untuk apa aku ikut jika kau tak ikut? 
Aku kan hanya dekat denganmu."-Taehyung 


"Cih.. Kau itu kan sekarang sudah berteman dengan siapa 
saja. Bahkan sampai anak berandal seperti Hyunseok pun 
kau dekati."-Hyunrim 


Kim Tae mengerjapkan matanya, kurasa dia sedikit terkejut 
karena aku yang meninggikan suaraku. 


"Nona Park.. Apakah kau.."-Taehyung 


"Apa? Ya, aku memang tidak menyukai kau berdekatan 
dengan anak sepertinya."-Hyunrim 


"Mungkinkah.. Kau cemburu pada Hyunseok? Hei nona 
Park.. Aku adalah orang normal, tak mungkin aku menyukai 
Hyunseok."-Taehyung 


Aku membuka mulutku lebar tak percaya dengan yang 
barusan keluar dari mulut seorang Kim Taehyung. Kukira dia 
akan berkata apa kau selama ini tak suka aku berteman 
dengannya? Atau setidaknya baiklah aku tak akan berteman 
dengannya lagi. Namun yang kudengar barusan sungguh 
tak terduga. Sifat aliennya mulai muncul ke permukaan lagi 
ternyata. 


"Astagaa Kim Tae, bisakah kau berpikiran lebih normal? Hah, 
berbicara dengamu itu sangat-sangat melenceng dari 
ekspetasiku."-Hyunrim 


Dan aku bertambah kesal saat dia yang seharusnya 
meminta maaf padaku malah sekarang hanya menunjukkan 
senyum kotaknya. 


Aku mengalihkan pandanganku darinya, dia sangat tahu 
titik kelemahanku agar tak bisa marah darinya. Yah, senyum 


kotaknya. Sungguh entah kenapa aku sangat menyukai 
senyum kotaknya itu. 


Kim Tae mendekatkan tubuhnya padaku, bibirnya perlahan 
membisikkan sesuatu padaku. 


"Pipimu memerah." Taehyung 


Aku sontak menoleh dan membuat pipiku bersentuhan 
dengan bibirnya, kini pipiku benar-benar memanas. Kim Tae 
terkekeh geli kemudian menjauhkan tubuhnya dariku. 


"Nona Park, jika kau ingin kucium bilang saja. Tak perlu 
malu-malu aku akan dengan senang hati memeluk dan 
menciummu."-Taehyung 


Aku melebarkan mataku, dasar byuntae. 


Tanganku kini bergerak memukul lengannya yang sudah 
cukup berisi saat ini. Hingga akhirnya dia menghentikan 
tanganku dan mendaratkan kepalanya di pangkuanku. 


Aku mengalihkan pandanganku ke arah samping. Kim Tae 
masih terkekeh melihatku, bahkan sampai rambutnya terus 
bergoyang karena kekehannya. 


"Nona Park, sebenarnya aku sudah bilang kepada Jungkook 
tentang masalah kita. Dan dia mengijinkan kita untuk 
pergi."-Taehyung 


Kepalaku tertunduk menghadap Kim Tae. Aku masih terdiam 
menunggu perkataannya yang selanjutnya. 


"Dia berkata jika kita cukup menyewa seorang penjaga dari 
rumah sakit itu yang bisa menemani Jungkook setiap saat."- 
Taehyung 


"Apakah bisa seperti itu?"-Hyunrim 


"Hmm... Awalnya aku juga tidak percaya, tapi setelah 
kutelpon dokternya Jungkook. Dan ternyata memang bisa 
seperti itu."-Taehyung 


Aku terdiam sebentar, menyewa seorang perawat yang akan 
menemani Jungkook seharian bukan ide yang buruk tapi 
tetap saja rasanya tak membuat tenang. Bagaimana jika 
ternyata perawat itu membuat Jungkook emosi dan 
memunculkan sisi Deongkook? 


Tiga puluh 


Kini aku berjalan menyusuri lorong rumah sakit bersamaan 
dengan Kim Tae. Pembicaraan tadi malam memang berujung 
pada keputusan untuk menemui Jungkook setelah pulang 
sekolah. 


Dan kini kamar berwarna putih dengan pintu kaca itu 
menampakkan seorang lelaki dengan gigi kelincinya sedang 
menatap pemandangan di luar jendela. 


Kubuka knop pintu dengan perlahan. Namun kurasa 
percuma kubuka perlahan karena Kim Tae telah berteriak 
dengan suara baritonnya memanggil Jungkook sembari 
berlari ke arah adik kesayangannya. 


Tak lama Kim Tae pun segera memeluk Jungkook sembari 
mengacak-acak rambut Jungkook. 


Aku hanya bisa memotret pemandangan di hadapanku ini. 
Aku ingin kebahagiaan ini tak lekang oleh waktu. 


Satu.. Dua.. Cekrek. Satu momen terabadikan lagi. Momen 
kebersamaan Taekook. Kusimpan ponselku pada saku rokku 
dan berjalan menghampiri kedua makhluk itu. 


Kuluruskan pandangku ke luar jendela, pemandangannya 
memang sangat indah pantas saja jika Jungkook senang 
menghabiskan waktu untuk menatap ke luar jendela. 


"Kalian sudah menemukan perawat yang akan menjagaku?"- 
Jungkook 


Pertanyaan Jungkook membuatku menoleh menghadapnya. 
Kulihat Jungkook yang menatap penuh harap dengan mata 
bulatnya. Aku menggeleng pelan. 


"Belum Kook, kami datang kesini untuk memastikan apa kau 
benar-benar layak untuk ditinggal selama 5 hari atau 
tidak."-Hyunrim 


"Tck.. Apa kalian tidak percaya lagi padaku? Aku benar- 
benar tidak apa-apa jika kalian tinggal. Lagipula kalian juga 
perlu berlibur. Aku sudah banyak merepotkan kalian."- 
Jungkook 


Tak.. 
Jungkook meringis kecil sembari mengusap dahinya yang 
mendapat sentilan dari Kim Tae. 


"Kau itu tidak pernah merepotkan kami. Jangan pernah 
berkata begitu."-Taehyung 


"Hmm, aku minta maaf Hyung."-Jungkook 
"Kook, apa kau benar-benar tak apa ditinggal?"-Hyunrim 


"Iya Rii, tapi asalkan kalian mencarikanku perawat yang 
cantik."-Jungkook 


Tak.. 
Kedua kalinya Kim Tae menyentil dahi Jungkook. 


"Kami akan mencarikan perawat laki-laki untukmu. Kami 
sudah melihat-lihat para perawat tadi dan kami 
memutuskan untuk memilih Wooyeol."-Taehyung 


"Ahh.. Wooyeol Hyung, keputusan kalian sangat tepat."- 
Jungkook 


Aku menatap Jungkook dalam diam, memperhatikan raut 
wajahnya. Berusaha mencari kebenaran dalam raut 
wajahnya. 


Mataku menajam menatap Jungkook ketika aku melihat.. 
Sebuah seringaian? Seringaian yang sangat kecil dan 
singkat namun masih bisa tertangkap olehku yang memang 
sedang menatapnya. 


Tuhan, kumohon.. Jangan biarkan Deongkook menguasai 
tubuh Jungkook lagi. 


Aku tak henti-hentinya menatap Jungkook yang masih setia 
bergurau dengan Kim Tae. Mencoba memperhatikan apakah 
seringaian itu muncul lagi atau tidak. 


Namun, sampai jam besuk habis aku tak menemukan 
seringaian itu lagi. Aku menghembuskan nafas lega melihat 
hanya satu seringaian di 30 menit ini. 


KKK 


Tanganku tak henti-hentinya menghapus dan menulis lagi 
jawaban dari satu soal terakhir tugas Matematika ini. Entah 
kenapa jawabanku di nomer terakhir ini selalu berbeda dari 
Kim Tae. Sebenarnya rumus mana yang harus digunakan? 


Aku mencebik dan meletakkan kepalaku di meja belajarku. 
Tanganku kuulurkan ke depan melepas semua rasa pegal 
akibat pekerjaan menulis dan menghapusku. 


Tok..tok..tok.. 

Aku menoleh menghadap pintu kamarku yang terbuka, Kim 
Tae telah berdiri di pintu dengan senyuman terlebarnya. 
Membawa segelas cokelat hangat dan dua buah roti isi. 


"Makanlah dulu, kau bisa melihat tugasku nanti."-Taehyung 


"Terimakasih Kim Tae."-Hyunrim 


"Duduklah di meja makan. Aku tak mau masuk ke kamarmu 
sebelum kau resmi menjadi milikku."-Taehyung 


"Berhentilah membuat pipiku memerah."-Hyunrim 


Aku menggosok pipiku menetralisir rasa hangat di pipiku 
yang membuat pipiku memerah. 


Kini pantatku terduduk di kursi dengan Kim Tae yang ikut 
terduduk di hadapanku. Kuambil sebuah roti isi dan 
memakannya dalam diam. Menikmati perpaduan berbagai 
rasa yang cukup enak untuk masakan seorang Kim 
Taehyung. 


Aku hampir saja tersedak ketika Kim Tae menopang 
kepalanya dengan dagunya sembari tersenyum menatapku. 
Tak ingin terpengaruh pada sikap imutnya, aku segera 
melakukan hal yang sering sekali kulakukan. 


Mengubah raut wajahku menjadi jelek kurasa cara yang 
cukup ampuh. Karena kini Kim Tae tak lagi menatapku tetapi 
malah mentertawakanku. 


Aku memutar bola mataku malas sembari terus mengunyah 
roti isi di mulutku. 


"Nona Park, setelah kau makan bagaimana jika kita ke 
balkon?"-Taehyung 


Dahiku membentuk 3 gelombang yang datang berurutan. 
Balkon? Ah aku hampir saja lupa jika apartemenku memiliki 
balkon. Semenjak Jungkook masuk rumah sakit, aku dan Kim 
Tae lebih banyak menghabiskan waktu di rumah sakit. 


"Baiklah.. Ayo."-Hyunrim 


Aku berdiri menarik lengan Kim Tae dan membawanya ke 
balkon. Aku menatap lurus ke tempat bintang-bintang 
berada. Kim Tae pun melakukan hal yang sama padaku. 
Seolah pikiran kita menyatu mengingat semua kenangan 
saat pertama kali kita berdua berdiri di balkon ini. 


"Kim Tae, kau tahu? Aku sangat merindukan hal-hal seperti 
ini. Saat-saat kita yang bodoh ini belum dihadapkan pada 
masalah itu."-Hyunrim 


"Sudahlah, berhenti membahasnya. Jungkook akan segera 
keluar dari rumah sakit itu."-Taehyung 


"Tapi.. Bukankah setelah itu dia harus mendekam di penjara 
akibat kasus itu?"-Hyunrim 


"Hm, tapi aku yakin Jungkook akan bisa melewati ini semua. 
Karena dia mempunyai kita."-Taehyung 


Aku tersenyum simpul menatap Kim Tae, kuharap seperti itu. 
Semua tangisan, kesedihan, penyesalan, akan terbayarkan 
oleh kebahagiaan kita yang tersisa. 


Tiga puluh satu 


Kini hari itu telah tiba, hari saat study wisata. Hari dimana 
aku dan Kim Tae harus menitipkan Jungkook pada Wooyeol, 
perawat yang kemarin sudah disewa oleh Taehyung. 


Bus mulai berjalan dengan kecepatan lambat hingga 
akhirnya bertambah menjadi sedang. Headset di telingaku 
masih terpasang setelah Jungkook mematikan panggilanku. 
Yah, aku memang menghubunginya tadi hanya untuk 
memastikan jika dia baik-baik saja. 


Mataku menatap lurus ke luar jendela, Eunhee sedang 
tertidur nyenyak di sampingku. Dia bilang dia baru saja 
berkemas tadi malam hingga sangat kelelahan karena 
terlalu banyak barang yang harus dibawa olehnya. 


Ting! 

Mataku bergerak turun melihat ke arah ponselku yang 
terletak di pahaku. 

Kimbaebae: nona Park 


Hyunrim: hmm 


Kimbaebae: kenapa kau tidak mengirimiku pesan? 
Kimbaebae: kau tidak merindukanku? 


Hyunrim: tuan Kim, jarak kita saat ini hanya 2 meter, 
haruskah aku merindukanmu? 


Kimbaebae: tapi aku merindukanmu 
Kimbaebae: aku akan meminta Eunhee bertukar tempat 
denganku sebentar 


Hyunrim: dia sedang tidur, jangan pernah 
mengganggunya!! 


Kimbaebae: hmm baiklah 


Aku terkekeh membayangkan raut wajah Kim Tae, aku yakin 
dia sedang menekuk wajahnya saat ini. 


Hyunrim: aku juga merindukanmu Kim Tae“ 


Read, sial dia hanya membaca pesanku. Akhirnya aku pun 
memilih mematikan ponselku dan memejamkan mata 
mencoba untuk tertidur menyusul Eunhee. 


"Ekhem.. Bisakah kalian mendengar suara ketua kelas kalian 
yang tampan ini?"-Taehyung 


Aku segera membuka mataku kembali ketika mendengar 
Kim Tae yang sedang berbicara di depan. Entah apa yang 
akan dilakukannya kali ini. 


"Banyak orang bilang jika suaraku cukup bagus untuk 
memikat banyak wanita. Dan sekarang aku akan 
mencobanya, tapi aku hanya akan memikat satu wanita. 
Kau, nona Park. Aku menyanyikan lagu ini untukmu. 
Dengarkan baik-baik, ok?"-Taehyung 


Aku hanya menautkan kedua alisku, mendengar Kim Tae 
bernyanyi adalah satu hal yang belum pernah kualami. 


Sebuah musik mulai mengalun, suara indah Kim Tae pun 
mulai terdengar menggema di bus yang kami tumpangi. 


Aku terhanyut dalam nyanyiannya. Tak kusangka suaranya 
memang benar-benar memikat diriku. Wah.. Jantungku tak 
bisa dikontrol lagi kali ini. 


Alunan musik dan suara Kim Tae masih membuatku terpaku 
diam seribu bahasa. Perlahan air mataku turun saat dia 
mulai menyanyikan lirik bait terakhir pada lagu itu. 


Genggamlah aku, genggamlah sedikit saja 

Jangan katakan apapun dan kumohon, larilah padaku 
Dengan hati yang resah dan kesepian 

Aku menunggumu dengan perasaan seperti ini 

Aku mencintaimu, 

Di dalam keheningan yang lama sekali, sebuah suara 
datang, jeritan dari hatiku yang lemah dan bodoh 


Baiklah, sekarang bukan hanya satu atau dua tetes air mata 
yang mengalir di pipiku. Semuanya tumpah begitu saja, 
semua kesedihan dan kebahagian itu menyeruak 
membentuk aliran sungai di pipiku. Aku menundukkan 
pandanganku mencoba menghentikan tangisan ini. 


Hingga sebuah belaian hangat di pipiku membuatku sontak 
menoleh. Bukan tangan Eunhee melainkan tangan Kim Tae, 
dia kini tengah tersenyum dan menghapus air mataku. 
Namun kurasa hal itu sia-sia. Air mataku justru semakin 
deras, mengingat betapa menyedihkannya kisah hidupku 
dan dia. 


Tanganku beralih memeluk tubuhnya, menumpahkan semua 
tangisanku padanya. 


"Aku mencintaimu Kim Tae, aku mencintaimu. Aku akan 
menggenggammu erat kali ini, aku berjanji."-Hyunrim 


Kim Tae tak menjawab perkataanku dia hanya menepuk- 
nepuk pelan bahuku masih berusaha untuk 
menenangkanku. 


"Hei sudah-sudah hentikan Tae, aku ingin tidur lagi. 
Kembalilah ke kursimu."-Eunhee 


Kim Tae mendesis kesal sembari melepaskan pelukanku dan 
menatap Eunhee dengan garangnya. Namun, Eunhee yang 
terlanjur tak takut padanya hanya menaikkan kedua alisnya 
melawan Kim Tae. Aku terkekeh melihat keduanya, dan 
setelah kurayu dengan berbagai cara Kim Tae akhirnya pergi 
kembali ke kursinya. 


"Jadi apa sekarang kalian benar-benar berpacaran? Heol, 
aku tak pernah menyangka jika kalian akan benar-benar 
menjadi sepasang kekasih. Tapi melihatmu seperti ini, 
membuatku tak bisa membenarkan jalan pikiranmu 
bukan?"-Eunhee 


"Ishh.. Berapa kalipun kau mencoba menjauhkanku darinya, 
aku akan kembali lagi padanya. Apapun yang terjadi, 
Taehyung dan Hyunrim akan bersama-sama."-Hyunrim 


"Hmm.. Terserah apa katamu. Tapi bagaimana dengan 
Jungkook? Kau yakin dia sudah benar-benar 
melupakanmu?"-Eunhee 


"Dia itu adikku, jadi mana mungkin dia melupakanku."- 
Hyunrim 


Eunhee hanya menghembuskan napas kasar, aku tahu jika 
dia sedang kesal saat ini. Itu yang selalu dilakukannya saat 
aku tak pernah setuju dengan ucapannya. Namun Eunhee 
tetaplah Eunhee dia akhirnya hanya kembali melanjutkan 
tidurnya hingga aku pun ikut tertidur di sampingnya. 


KKK 


Mataku menerawang jauh ke depan, udara sejuk 
pegunungan dihiasi dengan sapuan rumput yang 
bergesekan membuat mataku benar-benar tak bisa 
mengarah pada hal lain. Bahkan Kim Tae yang sedari tadi 
ikut berdiri di hadapanku pun telah banyak mengeluarkan 
decakan. 


"Nona Park, daripada kau hanya memandanginya lebih baik 
ayo kita foto berdua."-Taehyung 


"Berdua? Ah benar, aku harus mencari Eunhee sekarang."- 
Hyunrim 


"APA?? HEI NONA PARK!!"-Taehyung 


Aku berjalan menjauhi Kim Tae dan segera menuju ke arah 
Eunhee yang kuyakini masih tertidur di dalam bus. Entah 
sampai kapan dia harus tertidur seperti itu. 


Aku mencari bus yang kutumpangi sedari tadi, tapi entah 
kenapa mendadak semua bus sama saja bagiku. Yang mana 
bus yang benar? Ahh menyebalkan, kenapa kapasitas 
memorimu harus sekecil ini Park Hyunrim. 


Kaki kecilku terus berlarian hanya untuk menemukan 
Eunhee, dia harus bertanggung jawab nanti. 


"Ahh.. Akhirnya ketemu. Tck, dia benar-benar masih tertidur 
lelap. Bahkan wajahnya ditutupi oleh selimut, hah dasar 
pemalas." 


Aku melangkah dengan perlahan mendekati Eunhee dengan 
maksud untuk membuatnya terkejut. 


"EUNHEEE.... BANGUN SEKARANG JUGA!!! HEI LEE 
EUNHEE!!" 


Merasa terabaikan oleh Eunhee, tanganku beralih membuka 
selimut yang menutupi wajahnya. 


Dengan napas yang tercekat, aku berusaha untuk 
mengambil ponsel yang berada dalam sakuku dan segera 
menekan nomor telepon Kim Tae. 


"Halo? Nona Park, kau ada dimana?" 


"K-kim Tae.. K-kumohon temui aku sekarang, a-aku ada di 
bis." 


Tut.. Tut.. Tut.. 


Tubuhku menggelepar lemah di lantai bus. Sungguh, aku 
tak tahu apa yang harus kulakukan. Aku hanya bisa 
berharap Kim Tae datang dengan cepat sekarang. 


"Nona Park, kau-" 


Ucapan Kim Tae terhenti ketika manik matanya menangkap 
sosok Eunhee yang terkapar lemas di kursi bus, darah yang 
keluar dari tenggorokannya pun ikut menghiasi tubuhnya 
saat ini. 


"Eun-Eunhee? N-nona Park, hah.. Tunggu disini, aku akan 
memanggil para guru."-Taehyung 


Tatapanku masih menatap lurus ke arah Eunhee. Aku sangat 
terkejut dengan semua ini, hingga air mataku terasa kering. 
Tak ada sebulir pun air mata yang menetes saat ini. Tuhan.. 
Siapa orang yang tega melakukan ini? 


Tiga Puluh Dua 


Ahli forensik mengerubungi bus yang menjadi saksi bisu 
atas kematian Eunhee. Kim Tae masih berada di sampingku 
yang masih membisu karena kejadian ini. Entahlah, 
tangisanku tak bisa keluar tapi aku juga tak bisa tertawa. 
Rasanya wajahku tak bisa mengekspresikan apa-apa. 


Polisi yang berjaga di daerah sekitar bus mendekatiku dan 
Kim Tae. Kurasa dia akan memberitahukan sesuatu. 


"Kalian teman dekat korban?" 
"Iya pak. Sebenarnya apa yang terjadi?"-Taehyung 


Kudengar polisi itu menghela napasnya pelan. Mataku 
menatap kosong ke arah polisi itu. 


"Korban tewas dengan motif pembunuhan menggunakan 
kawat yang ditusukkan pada leher korban hingga kawat itu 
menusuk organ dalam korban, dan ternyata tusukkan itu tak 
hanya satu, melainkan 5 tusukkan. Dan kami menemukan 
sebuah sayatan di kulit korban, sayatan itu sepertinya 
sebuah inisial." 


"Sayatan seperti apa pak?"-Taehyung 
"IDK. Sayatan itu membentuk 3 huruf itu." 


Aku dan Kim Tae mematung seketika, JDK? Haruskah dia 
kembali? Tapi.. Bukankah Jungkook sedang dalam masa 
terapinya? Sebenarnya apa yang terjadi? 


Tanganku segera meraih ponsel yang berada di saku jaketku 
dan beralih mencari sebuah nama, Wooyeol. Dia harus 
menceritakan semuanya sekarang juga. 


"H-halo?" 

"Wooyeol, apa Jungkook bersamamu?" 
"A-ah.. Nona Park, i-itu.." 

"JAWAB AKU!!! APA DIA BERSAMAMU?" 


"Maafkan aku, tapi.. Pasien menghilang saat kutinggal 
mengambil obat. Tapi semua orang sedang mencarinya 
sekarang, jangan cemas dan nikmati saja waktu liburanmu 
nona." 


"Temukan. Dia. Sekarang!!" 


Aku menekan tombol merah dengan kasar, kulirik Kim Tae 
yang tak bergeming di sampingku. Aku menghela napasku 
dan merengkuh tubuhnya. Hari ini benar-benar membuatku 
lelah. Kenapa aku harus terus berurusan dengan mayat, 
dan.. JDK? Dia benar-benar membuatku gila. 


"Tenanglah Tae.. Itu pasti bukan Jungkook. Tenanglahh.."- 
Hyunrim 


"Dan bagaimana jika itu memang dia?"-Taehyung 


Bibirku terkatup rapat-rapat mendengar pertanyaan dari 
Kim Tae. Sebenarnya aku pun tak yakin dengan ucapanku 
sendiri, aku hanya sedang berusaha menghibur diriku 
sendiri. Aku hanya berusaha untuk tetap mempercayai 
seorang Jeon Jungkook bayi kelinciku yang polos. Hanya itu. 


"Ahh.. Kita bahkan baru sampai disini. Tak bisakah 
pembunuhnya membunuh nanti saja?" 


"Ahh.. Menyebalkan." 


Aku menoleh menatap tajam segerombolan siswi yang 
sedang membicarakan tragedi bus hari ini. 


"Haruskah kalian mengatakan hal sampah seperti itu saat 
ini? Ahh.. Eunhee bahkan sering bermain bersama kalian 
dan saat musibah menimpanya kalian malah berkata seperti 
itu? Lebih baik kalian menjauhi Eunhee dari dulu, jika 
pertemanan kalian hanya sebuah kebohongan." 


Kedua gadis sampah itu menjauh dari lokasi kejadian dan 
pergi berkumpul bersama murid yang lainnya. Kakiku kini 
melangkah mendekati seorang guru untuk meminta 
bantuan darinya. 


"Maaf pak, bisakah seseorang mengantarkanku ke Seoul? 
Jungkook, dia menghilang sekarang dan.."-Hyunrim 


"Baiklah, pakai saja mobilku. Hanya mobilku yang memiliki 
supir, bergegaslah. Temukan Jungkook." 


"Terimakasih pak, tapi.. Bisakah kau merahasiakan hal ini 
dari Taehyung?"-Hyunrim 


"Baiklah, aku akan menahannya disini bagaimanapun 
caranya. Cepat pergilah." 


Aku menundukkan tubuhku dan pergi menuju parkiran 
mobil para guru. Langkahku berlari kecil mengelilingi 
parkiran dan mengecek satu per satu mobil yang ada. 
Untunglah aku menemukan seorang supir yang sedang 
menjaga sebuah mobil. 


"Permisi apakah kau supir-"-Hyunrim 
"Ah.. Benar, ini aku. Masuklah nona." 


"Oh? Ah.. B-baiklah."-Hyunrim 


Kakiku masih berada di lantai yang sama, tak berniat 
melangkah sedikitpun. Entahlah, aku hanya merasa sedikit 
aneh dengan hal ini. Tiba-tiba saja langkahku terasa lebih 
berat dari biasanya. Haruskah aku pergi tanpa Kim Tae? Dia 
akan baik-baik saja bukan? Ahh.. Tenanglah Park Hyunrim, 
Kim Tae pasti akan baik-baik saja disini. 


Akhirnya aku memilih untuk memasuki mobil di hadapanku 
ini. Tanganku terus menjaga agar ponselku tetap dalam 
keadaan hidup. Ponsel adalah yang terpenting saat ini. 


Drrt..drrtt.. 
"Halo?" 


"Nona Park? Syukurlah, Jungkook dia telah ditemukan. 
Ternyata dia berada di rooftop sejak tadi, dia sedang 
menggambar di rooftop." 


"Benarkah? Dia benar-benar ada disana sejak tadi?" 


"Tentu saja, kami juga memasang cctv di rooftop dan 
beradasarkan rekaman cctv dia ada disana." 


"Biarkan aku berbicara padanya." 
"Baiklah, tunggu sebentar." 
"Rii maaf aku membuatmu khawatir." 


"Syukurlah Kook, kukira kau.. Kau benar-benar ada disana 
kan? Kau tidak kesini kan?" 


"Tentu saja tidak. Apakah terjadi sesuatu?" 


Jika Jungkook benar-benar ada disana. Lalu.. JDK, JDK mana 
yang membunuh Eunhee? Aku harus kembali kesana. 


"Tidak ada yang terjadi, kututup teleponnya Kook. Sampai 
nanti." 


Setelah sambungan teleponku benar-benar terputus barulah 
aku mengatakan kepada supir guruku untuk kembali ke 
tempat study wisataku. Namun tak ada balasan dari supir 
itu, bahkan mobilnya semakin melaju kencang menuju.. 
Entahlah, aku tak tahu sekarang ada dimana. 


Hal pertama yang kulakukan adalah mengaktifkan GPS ku, 
jika GPS ku aktif maka semua orang akan mudah 
menemukanku bukan? Lalu hal kedua adalah.. Rekaman 
suara. Aku berdeham kecil memastikan perekam suaranya 
telah aktif. 


"Maaf pak bisakah kita kembali ke tempat study wisataku? 
Ada sesuatu yang tertinggal disana." 


"Tidak ada yang tertinggal nona, membawamu saja sudah 
cukup." 


Aku melukis guratan tipis di dahiku. Membawaku saja sudah 
cukup? Apa maksudnya? Baiklah.. Sekarang saatnya 
langkah ketiga. Menghubungi Kim Tae. 


Perlahan namun pasti tanganku mencari kontak Kim Tae dan 
menekan tombol hijau dengan hati-hati agar supir di 
depanku ini tak merebut ponselku dan membuangnya. 
Setelah memastikan Kim Tae mengangkat panggilanku, aku 
mulai berbicara kepada sang supir palsu itu. 


"Maaf pak, tapi kita akan kemana? Kurasa ini bukan jalan 
menuju Seoul, benarkan? 


"Iya." 


"Lalu.. Kita akan pergi kemana?" 


Tak ada balasan, aku menghela napas pelan. Jadi perasaan 
khawatirku tadi bukan tentang Kim Tae melainkan tentang 
diriku sendiri? Ah.. Aku memang gadis bodoh. 


Drrt..drrt.. 


Kimbaebae: tetap aktifkan ponselmu, aku sedang dalam 
perjalan mengikuti GPS mu 

Kimbaebae: bersikaplah seolah kau tak gugup sama sekali 
Kimbaebae: aku akan menyelamatkanmu 


Aku mengulum bibirku yang kering, kurasa rasa gugup telah 
menyerang ke seluruh tubuhku. Dan puncak kegugupanku 
adalah saat ini, saat mobil ini berhenti di depan sebuah 
rumah usang dengan banyak pohon rindang di 
sekelilingnya. 


Tepat saat sang supir palsu keluar untuk membuka pintu 
mobil di sampingku, aku meletakkan ponselku di saku 
kemejaku yang dibalut oleh hoodie Jimin. Yah, hari ini aku 
memang menggunakan hoodie pemberian Jimin. 


Pintu mobil mulai terbuka, dan terpampanglah seorang 
lelaki yang.. Tunggu, itu bukan supir palsu tadi. Dia adalah... 


"K-kau??" 


Tiga Puluh Tiga 


Mataku masih menatap tak percaya pada seseorang yang 
berada di hadapanku. Jadi dia yang menyuruh supir palsu 
itu untuk membawaku ke tempat ini? 


"K-kau.. Bukankah kau adik kelas yang sering 
mengikutiku?"-Hyunrim 


"Syukurlah kau mengingatku, karena aku paling tidak suka 
diabaikan apalagi dilupakan." 


Aku sedikit tak percaya dengan semua ini. Apa semua wajah 
polos dan menggemaskannya selama ini adalah palsu? 
Apakah senyumannya yang kudapatkan di lorong itu juga 
palsu? 


"Biar kuperkenalkan namaku, namaku adalah.. Jang Deok 
Kwan."-Deokkwan 


Jang Deok Kwan.. JDK? Mataku membulat menatap lelaki 
manis tidak maksudku lelaki penipu yang ada di 
hadapanku. Aku menelan salivaku kasar, baiklah tenangkan 
dirimu Park Hyunrim. Kim Tae pasti akan datang kesini. 


"Salam kenal dariku, Deokkwan. Kau sudah tahu namaku 
bukan?"-Hyunrim 


"Tentu saja, aku sudah mengincarmu dari lama nona Park 
Hyunrim."-Deokkwan 


"Ah.. Kau pasti sangat menyukaiku bukan? Lalu apa 
tujuanmu membawaku kesini?"-Hyunrim 


"Seperti yang kau bilang, aku sangat menyukaimu. Jadi.. 
Aku akan 'menembakmu' disini."-Deokkwan 


Kendalikan dirimu Park Hyunrim, kau tidak boleh bertingkah 
bodoh saat ini. Belum sempat aku menjawab perkataannya, 
mulutnya telah mengeluarkan sebuah penuturan lagi. 


"Satu hal yang harus kau tahu lagi, aku tidak suka 
penolakan jadi kuharap kau melakukan hal yang benar, 
sebelum kau menyusul teman baikmu itu, Lee Eunhee."- 
Deokkwan 


"Jadi rupanya kau yang membunuhnya, baiklah. Kenapa kau 
tidak menembakku sekarang?"-Hyunrim 


"Waw.. Kurasa kau terlalu terburu-buru."-Deokkwan 


"Bukankah sekarang atau nanti semuanya akan sama? Aku 
tidak bisa menolakmu, jadi kurasa waktu bukanlah hal 
penting saat ini."-Hyunrim 


Aku masih menatap Deokkwan, jarakku dengannya hanya 
terhitung 3 meter. Jadi semua gerak-geriknya masih terlihat 
jelas di mataku, dan kurasa sebaliknya. Itu sebabnya aku 
terus menatap manik matanya, aku tidak boleh terlihat 
ketakutan di depannya. 


"Baiklah, tapi bukankah sebaiknya.. Kau matikan dulu 
ponsel yang ada di sakumu?"-Deokkwan 


Kini mulutku terkatup rapat, jika aku mematikan ponsel 
maka.. Kim Tae mungkin tidak bisa menemukanku. 


"Ponsel? Aku tidak membawa ponsel."-Hyunrim 


"Kau yakin? Aku juga tidak suka dibohongi nona Park. Jadi 
kuharap kau bisa diajak bekerjasama."-Deokkwan 


"B-baiklah. Kau memang sangat pintar. Aku bangga bisa 
disukai oleh lelaki pintar sepertimu, selama ini aku tinggal 


dengan lelaki bodoh yang cukup merepotkan. Haha"- 
Hyunrim 


Tanganku beralih mengambil ponsel di saku kemejaku. 
Sebuah pesan telah terpampang disana, pesan itu dari Kim 
Tae. 


Kimbaebae: aku sudah ada di dekatmu, matikan saja 
ponselmu, fokus untuk mengulur waktu. Ok? 


Aku menghembuskan napas lega membaca pesan itu, 
setidaknya jika aku mati disini jasadku masih bisa 
ditemukan. 


"Baiklah... Aku akan mematikannya. Lihat ini baik-baik."- 
Hyunrim 


Aku mematikan ponselku sembari menunjukkan layarnya ke 
hadapan Deokkwan. Dia tersenyum puas dengan hal itu. 
Dan dengan gerakan matanya dia menyuruhku untuk 
meletakkan ponsel itu di tanah. 


"Baiklah, sekarang saatnya aku menembakmu. Maukah kau 
bersamaku selamanya di akhirat?"-Deokkwan 


Aku terkekeh pelan mendengar pertanyaannya, dan kurasa 
dia tidak suka aku mentertawakannya. Buktinya dia 
langsung menatap tajam ke arahku. Aku pun hanya bisa 
berdeham untuk menghentikan kekehanku. 


"Maaf jika kau tersinggung, tapi.. Bukankah kau seharusnya 
mengatakan 'maukah kau bersamaku selamanya di dunia 
dan di akhirat ?"-Hyunrim 


"Itu karena.. Hari ini akan jadi hari kematian kita. Jadi tak 
ada satu pun yang bisa mengganggu kita. Kita akan 
bersama-sama berjalan menuju akhirat."-Deokkwan 


Tangannya kini menodongkan sebuah pistol ke arahku. 
Baiklah, kini seluruh tubuhku dibanjiri dengan keringat 
dingin. Dengan satu tarikan napas aku pun menanggapi 
perkataannya. 


"Ah.. Jadi kata 'menembak' itu tadi memiliki dua makna? 
Wahh.. Aku seperti sedang bermain drama saat ini. 
Bagaimana sekarang? Supir palsu itu telah dibunuh olehmu, 
dan jika aku teriak minta tolong pun kurasa hanya aku yang 
akan mendengar jeritanku, tak ada yang bisa menolongku. 
Kau benar-benar tidak suka penolakan ternyata, bahkan kau 
sangat tahu bagaimana cara membuatmu tak ditolak 
olehku. Baiklah.. Aku mau menemanimu selamanya di 
akhirat."-Hyunrim 


Senyuman kepuasan muncul lagi di wajah Deokkwan. Kini 
aku tak bisa sedikitpun tersenyum, wajahku terasa kaku dan 
tubuhku benar-benar terasa lemas. Deokkwan mulai 
menarik pelatuk yang ada pada pistol itu, dan kini nyawaku 
berada di ujung tanduk. Kuharap Kim Tae datang tepat 
waktu. 


"Sekarang, tutuplah matamu nona Park. Dan jangan 
bergerak sedikit pun dari posisimu, mengerti?"-Deokkwan 


"B-baiklah.."-Hyunrim 


Perlahan pandangan mataku mulai menggelap, kelopak 
mataku telah menutup dengan sempurna. Kim Tae aku 
sangat mencintaimu, kumohon setidaknya temukan 
jasadku. 


Satu.. Dua.. Tiga.. Dor 


Napasku tercekat mendengar suara tembakan itu. Dulu aku 
selalu menginginkan merasakan sebuah peluru masuk ke 


dalam tubuhku, tapi sekarang aku benar-benar ingin hidup. 
Kumohon siapa pun tolong aku. 


"Nona Park, buka matamu."-Taehyung 


Tubuhku terjatuh begitu saja saat telingaku menangkap 
suara yang tak asing bagiku. Syukurlah dia datang, 
walaupun akhirnya dia harus melihatku mati seperti ini. 


"Nona Park, buka matamu."-Taehyung 


Aku masih menutup mataku, kurasakan napasku semakin 
memendek bahkan sekarang aku merasa dadaku sangat 
sesak. Haruskah aku mati di hadapan Kim Tae? 


"Nona Park.."-Taehyung 


"Tidak Kim Tae, a-aku.. A-aku tidak ingin melihatmu 
menangisi kepergianku. B-biarkan aku mati tanpa 
melihatmu untuk yang terakhir kali. B-biarkan.. B-biarkan 
aku.. Uhuk.. K-kim Tae a-aku tidak kuat berbicara banyak, n- 
napasku semakin sedikit. Uhuk.. Untuk yang terakhir 
kalinya, a-aku.. M-mencintaimu, Kim Taehyung."-Hyunrim 


"Nona Park, hentikan. Buka matamu, kau itu tidak 
tertembak sedikit pun."-Taehyung 


Mendengar hal itu refleks mataku terbuka, mataku 
mengerjap beberapa kali mencoba merasakan tubuhku 
sendiri. 


"Ah benar, aku tidak tertembak. Lalu, kenapa napasku sesak 
tadi?"-Hyunrim 


"Sudahlah lupakan, kau tidak terluka sama sekali bukan?"- 
Taehyung 


Bukannya menjawab pertanyaan Kim Tae, tanganku malah 
merengkuh tubuhnya dan membenamkan wajahku di 
tengkuk lehernya. 


"Hei nona Park.. Sudahlah, kau baik-baik saja sekarang. 
Lepaskan pelukanmu."-Taehyung 


"Tidak mau, kau tahu betapa lemasnya tubuhku sejak dua 
jam yang lalu? Aku hampir saja mati berdiri."-Hyunrim 


"Itu semua salahmu, kenapa kau pergi sendirian huh? 
Seharusnya kau memberitahuku tentang semua hal, kau 
bahkan tidak mengatakan jika Jungkook sempat hilang 
tadi."-Taehyung 


Kini tanganku melepas pelukanku dan beralih menggaruk 
rambutku yang tak gatal. 


"Aku hanya tidak ingin kau khawatir."-Hyunrim 


"Mulai sekarang katakan semuanya padaku, apapun yang 
terjadi. Ok?"-Taehyung 


"Hmm.. Baiklah. Maafkan aku Tae, terimakasih juga karena 
telah datang menyelamatkanku."-Hyunrim 


"Sudahlah, lebih baik kita kembali ke tempat study wisata 
dan mengemasi barang-barang kita. Jenazah Eunhee telah 
dalam perjalan ke Seoul. Jadi kita harus berkemas."- 
Taehyung 


Aku menganggukkan kepalaku dan mengambil ponselku 
yang tergeletak di tanah tadi. Setelah membersihkan bajuku 
dari sisa tanah yang menempel, aku berjalan dengan tangan 
yang digenggam erat oleh Kim Tae. Jujur, rasanya berat 
untuk kembali ke tempat study wisata itu, apalagi aku harus 
melihat bus yang menjadi tempat meninggalnya Eunhee. 


Jika saja aku selalu bersamanya di bus, pasti semuanya akan 
baik-baik saja. Eunhee, kumohon maafkan kebodohanku. 


Tiga Puluh Empat 


Kini hanya sebuah foto yang bisa kulihat untuk mengenang 
betapa cerianya seorang Lee Eunhee. Dengan pakaian serba 
hitam, aku dan Kim Tae masih setia berdiri di hadapan foto 
Eunhee. Walaupun raganya entah berada dimana saat ini, 
namun rasanya aku bahkan masih bisa mendengar teriakan- 
teriakannya saat mengumpat pada Kim Tae. 


"Hah.. Kuharap kau baik-baik saja di atas sana tanpaku Hee. 
Tenanglah, aku tidak akan membiarkan Kim Tae 
mencelakaiku lagi. Jadi kau hidup tenanglah disana. 
Berjanjilah padaku."-Hyunrim 


Aku menggigit bibir bawahku menahan tangisan yang mulai 
bergejolak dalam pelupuk mataku. Aku bahkan belum bisa 
melupakan kematian Jimin, kak Namjoon, dan kak Hoseok, 
dan sekarang kau juga pergi meninggalkanku Hee. 


"Sudahlah Hyun, jika kau terus menerus menangisinya dia 
tidak akan bisa tenang."Yoongi 


"Aku juga tidak ingin menangis kak Yoon, tapi.. Rasanya 
sangat sesak. Aku benar-benar frustasi dengan semua ini. 
Bahkan saat aku baru merasakan kebahagiaan, kesedihan 
selalu datang padaku setelahnya. Apakah tidak bisa roda 
berhenti berputar sekali saja. Biarkan Eunhee tetap bersama 
kita."-Hyunrim 


"Kau pikir hanya kau yang menderita? Bukan hanya kau 
yang kehilangan Eunhee, dari awal kita semua merasakan 
hal yang sama. Jadikan ini pelajaran hidup, kita tidak boleh 
lengah sedikit pun. Kematian bisa mengancam siapa saja 
dan dimana saja."Yoongi 


Dalam diam aku menyutujui ucapan kak Yoongi, dari awal 
memang kami semua menderita. Satu per satu mayat yang 
ditemukan tewas adalah orang-orang yang paling dekat 
dengan kami. 


"Nona Park, lebih baik kita pulang sekarang. Ayo."-Taehyung 


Setelah menghapus sisa air mata yang ada di pipiku, aku 
mengangguk menyetujui ucapan Kim Tae. Kami ber-empat 
pun berjalan keluar dari tempat pemakaman itu. Baru saja 
lima langkah kami berjalan, langkahku terhenti karena 
seseorang yang berdiri menghalangiku. 


"Hyun, ayah ingin bicara denganmu sebentar." 


"Maaf Tuan Park, tapi kurasa waktumu sangat singkat untuk 
mengobrol denganku."-Hyunrim 


"Ayah ingin meminta maaf padamu, kau telah kehilangan 
banyak orang yang kau sayangi. Dan baru kali ini ayah bisa 
menemanimu dalam kesedihanmu. Itu pun berkat bantuan 
dari nyonya Kim, ibu dari Taehyung. Beliau mengatakan 
bagaimana hubungan Taehyung yang telah retak dengan 
ibunya bisa kembali baik-baik saja. Dan saat nyonya Kim 
berkata demikian, rasanya Ayah sangat malu. Itu sebabnya 
ayah ingin meminta maaf dan mulai menebus semua 
kesalahan ayah padamu." 


Aku diam tak bergeming, hanya mataku yang kini 
mengekspresikan betapa menyedihkannya hidupku. 


"Ayah sudah berhenti menjadi kepala sekolah di sekolahmu, 
ayah juga telah menjual rumah pribadi ayah agar ayah bisa 
tinggal bersamamu. Merawatmu dan melihat 
pertumbuhanmu yang tak bisa ayah saksikan dulu. 
Kumohon maafkan ayah Hyun." 


Aku masih terdiam, manik mataku berusaha menerobos ke 
dalam tatapan sendu seseorang yang berada di hadapanku. 
Kuharap dia benar-benar tulus dengan ucapannya kali ini. 
Dan dalam satu tarikan napas, semua yang ingin kukatakan 
keluar begitu saja dari mulutku. 


"Seorang ayah tak layak mengemis meminta maaf seperti 
itu pada anaknya, karena pada dasarnya seburuk apapun 
orangtua seorang anak pasti telah memaafkan orangtuanya. 
Jadi yang perlu dilakukan saat ini hanyalah membuktikan 
perkataanmu ayah. Hanya itu."-Hyunrim 


Kulihat tuan Park, tidak maksudku ayahku berjalan 
mendekatiku dan memelukku. Tanganku beralih 
memeluknya juga. Ini yang kuharapkan darinya sejak dulu, 
sebuah pelukan hangat dari sosok ayah. 


KKK 


Kini aku, ayah, Kim Tae, dan nyonya Kim telah berkumpul di 
apartemenku. Nyonya Kim menjemput Kim Tae untuk 
tinggal bersamanya. Dan aku pun tak bisa menolaknya, jika 
Kim Tae terus disini, mungkin dia akan tidur di sofa. 


"Terimakasih Hyun, kau telah membuat Taehyung mau 
memaafkan tante. Tante tidak tahu harus berkata apa selain 
berterimakasih padamu." 


"Tidak apa tante, sebenarnya bukan aku yang menolong 
Kim Tae tapi Kim Tae lah yang menolongku. Dia yang 
menguatkanku dari semua ini. Dan aku juga ingin 
berterimakasih pada tante karena telah membantuku 
menyadarkan ayah. Aku sangat-sangat berterimakasih 
padamu nyonya Kim."-Hyunrim 


"Baiklah kalau begitu, kami pamit." 


Kami bertiga berdiri untuk berpamitan satu sama lain. 
Namun tidak dengan Kim Tae, dia masih terdiam tak 
bergerak sedikit pun. Nyonya Kim menyenggol lengan Kim 
Tae, dan hal itu membuat Kim Tae sedikit terlonjak. 


"Ayo kita pulang." 
"Sekarang? Ibu aku masih ingin disini."-Taehyung 


"Ah.. Kau ini tidak pernah berubah. Hyunrim, apa dia selalu 
semanja ini? Tck, Taehyung pasti sangat merepotkanmu." 


"Oh? Tidak tante. Dia tidak merepotkanku sama sekali. Yah, 
walaupun dia sedikit kekanakan tapi dia tetap membantuku 
membersihkan apartemen ini."-Hyunrim 


"Benarkah? Syukurlah.. Kalau begitu kali ini kami akan 
benar-benar pergi. Kalian nikmatilah waktu berdua." 


"Benarkah bu? Baiklah, aku akan menghabiskan-"-Taehyung 


"Ick, bukan kau Taehyung. Yang ibu maksud adalah tuan 
Park, dan Hyunrim." 


Aku terkekeh geli melihat pertengkaran kecil ibu dan anak 
yang ada di hadapanku ini. Namun pada akhirnya 
pertengkaran kecil itu diakhiri dengan kemenangan sang 
ibu. Kini apartemenku benar-benar terasa sepi dan 
canggung. Ini pertama kalinya aku tinggal satu atap dengan 
ayahku. Bahkan kulihat ayahku pun sedikit gugup. 


Untuk mengakhiri kegugupanku, aku pergi menuju dapur, 
memasakkan makanan untuk ayahku. Kulihat ayahku sama 
gugupnya denganku. Raut wajahnya jelas menampakkan 
betapa canggungnya berada di apartemenku. Baiklah, 
lupakan sejenak ayahmu Hyunrim, kau bisa 


menghanguskan masakanmu. Jangan membuat tingkah 
memalukan di depannya, kesan pertamamu harus baik. 


Tanganku sibuk meracik bumbu dan sayuran yang akan 
kumasak. Setelah menambah berbagai macam bumbu 
akhirnya masakanku matang juga. Segera kupanggil ayahku 
untuk mencicipi masakanku untuk yang pertama kalinya. 


"A-ayah.. Masakannya sudah siap, kemarilah."-Hyunrim 


Ayahku tersenyum — sebelum menghampiriku, dia 
mendaratkan pantatnya di kursi yang sebelumnya selalu 
diduduki oleh Kim Tae. Tanganku beralih mengambilkan nasi 
dan sayur untuknya. Aku masih belum memakan 
masakanku, mataku masih fokus kepada ekspresi ayah yang 
sedang menyesap hasil masakanku. Baiklah, kuharap 
rasanya sesuai dengan seleranya. 


"Aku tidak tahu jika kau sangat pandai memasak. Pantas 
saja Taehyung betah tinggal disini." 


"Oh? Ah.. Kurasa begitu. Selamat makan ayah."-Hyunrim 
"Kau juga makanlah. Makan yang banyak." 


Aku mengangguk dan memakan makananku dengan 
senyuman yang kurasa sangat lebar. Tak pernah kurasakan 
kebahagiaan seperti ini. Andai saja, andai saja dia tak 
meninggalkanku pasti aku akan merasa sangat bahagia dari 
dulu. Tapi sudahlah, tak ada gunanya mengingat masa lalu. 
Masa laluku hanya akan membuatku terjatuh dan terus 
terjatuh. 


Drrtt.. Drrt.. 
Ponselku bergetar ketika aku baru saja memasukkan 
sesendok nasi ke dalam mulutku. Nama Kim Tae terpampang 


jelas di layar. Namun aku tidak mungkin bermain ponsel di 
depan ayah saat sedang makan seperti ini bukan? 


Akhirnya aku hanya memilih untuk membalik ponselku, aku 
tidak ingin ayah mengecapku sebagai gadis yang tak sopan. 


Drrt..drrt.. 

Kali ini getarannya lebih lama, pasti Kim Tae menelponku. 
Tapi untuk apa? Aku berusaha mengacuhkannya namun 
ayahku menyuruhku untuk mengangkat panggilan itu 
terlebih dahulu. Akhirnya aku pun pergi sedikit menjauhi 
meja makan. 


"N-nona P-park." 


"Ada apa Kim Tae? Aku sedang makan bersama ayahku. Kau 
membuatku merasa tak enak dengannya sekarang." 


Kini Kim Tae malah terdiam di seberang sana. Terdengar 
helaan napas beratnya dan sebuah.. Isakan? 


"Kim Tae ada apa? Katakan padaku." 


"J-jungkook.." 


Tiga Puluh Lima 


Tak kuhiraukan lagi ucapan Kim Tae, kakiku segera berlari 
setelah mendengar nama Jungkook keluar begitu saja dari 
mulut Kim Tae. Aku tak tahu ada apa dengan Jungkook, rasa 
takutku membuatku berpikiran negatif tentang kondisi 
Jungkook. Aku takut, aku terlalu takut jika dia juga 
meninggalkanku. 


Setelah sampai di depan rumah sakit tempat terapi 
Jungkook, tubuhku mematung menyaksikan banyaknya 
polisi yang berada di depan rumah sakit. Tidak, itu tidak 
mungkin terjadi bukan? 


Aku menghembuskan napasku pelan dan segera berlari 
memasuki rumah sakit menuju ruangan dimana Jungkook 
dirawat. Kulihat Kim Tae sedang menundukkan wajahnya 
dan bersandar pada dinding rumah sakit, kini langkahku tak 
cukup kuat untuk kembali berlari. Ah.. Kurasa aku trauma 
dengan polisi saat ini. Terlalu banyak kejadian menyedihkan 
saat polisi berada di sekelilingku. 


"K-kim Tae."-Hyunrim 


Kim Tae menolehkan kepalanya menghadapku. Sebuah 
senyuman tipis tersungging di bibirnya. Namun tak ada 
perkataan apapun yang terlontar darinya. 


"A-ada apa ini? J-jungkook, dia baik-baik saja bukan?"- 
Hyunrim 


"Tentu saja aku baik Rii."-Jungkook 


Aku menoleh dengan cepat mendengar suara Jungkook 
yang berada di belakangku. Dia kini tengah tersenyum lebar 
menampilkan gigi kelincinya kepadaku. Syukurlah.. 


Syukurlah dia baik-baik saja. Setidaknya dia masih bernapas 
di depanku. 


"Kenapa ada banyak sekali polisi disini?"-Hyunrim 


"Rii apa kau lupa? Aku ini adalah seorang pembunuh, tentu 
saja mereka akan mengawalku. Ini saatnya aku menebus 
semua perbuatanku RIii."-Jungkook 


Menebus perbuatannya? Jadi.. Dia akan mendekam di 
penjara saat ini? Baiklah, aku bersyukur jika dia masih 
bernapas di depanku. Tapi.. Melihatnya mendekam di 
penjara merupakan mimpi burukku yang lain. Melihatnya 
terkurung disini dalam keheningan saja aku tak bisa, 
apalagi harus melihatnya tidur hanya beralaskan ubin yang 
sedingin es itu. Ah.. Semua ini benar-benar membuatku gila. 
Lihatlah, semua kebahagiaan yang ada di dalam takdirku 
kurasa hanya berlaku beberapa jam saja. Takdir kesedihanku 
lebih senang menghampiriku hingga membuat kebahagiaan 
tak betah berlama-lama berkunjung. 


Para petugas kepolisian memberikan waktu untuk kami 
berbicara, bukan hanya aku dan Kim Tae. Kak Seokjin dan 
kak Yoongi pun telah hadir di tengah-tengah kami. Tak 
banyak yang kami lakukan, hanya saling menyemangati 
satu sama lain. Dorongan semangat dari orang terdekat kita 
adalah hal yang cukup besar pengaruhnya. 


Hingga akhirnya, waktu yang diberikan telah habis. 
Pergelangan tangan Jungkook mulai dihiasi dengan sebuah 
borgol. Aku menatap borgol itu dalam diam, borgol itu 
seolah melekat erat di pergelangan tangannya. 


"Kami akan sering menjengukmu, jaga dirimu baik-baik 
Kook."-Seokjin 


"Kami tidak akan meninggalkanmu, jadi jangan pernah 
meninggalkan tubuhmu untuk seorang Jeon Deong Kook 
lagi."Yoongi 


"Baiklah hyung, maafkan aku jika sisi lainku membuat kalian 
menderita. Tapi.. Bisakah kalian menjaga Tae hyung dan Rii 
untukku?"-Jungkook 


"Tentu saja, tanpa disuruh pun kami akan menjaganya. Kau 
cukup khawatirkan dirimu sendiri." Yoongi 


Aku dan Kim Tae masih terdiam menyaksikan percakapan 
ketiga orang yang berada di hadapanku. Entah kenapa 
sosok ketiganya terlihat sangat tegar, bahkan senyuman 
selalu tersungging dari bibir mereka. 


Aku menghembuskan napas pelan dan berjalan mendekati 
Jungkook. Bibirku masih tak bisa mengeluarkan satu kata 
pun, hanya tanganku yang kini beralih merengkuhnya. 
Merengkuh bayi kelinci yang rasanya baru saja kupungut 
dijalanan kemarin. Aku bahkan masih ingat betapa 
pucatnya raut wajahnya saat itu, dengan darah yang 
menghiasi baju dan tangannya. Wajah ketakutannya yang 
akhirnya membuatku membawanya pergi bersamaku. 


"Terimakasih Rii, terimakasih karena kau telah 
menyelamatkanku dulu. Terimakasih telah merawatku, dan 
tetap berada di sampingku hingga saat ini."-Jungkook 


Jungkook membisik pelan di sela-sela pelukan kami. Aku 
melepas pelukanku dengan tersenyum manis. Kudengar 
langkah Kim Tae yang mendekat ke arah Jungkook. Dan 
dalam sekejap, posisiku telah tergantikan oleh Kim Tae. 


Setelah melepas pelukannya Kim Tae memukul pelan lengan 
Jungkook. Jungkook sedikit meringis kesakitan. Kedua 
saudara itu kini tengah tertawa bersama. Entah apa yang 


mereka tertawakan yang jelas aku tahu jika mereka hanya 
sedang memberi semangat satu sama lain. Namun candaan 
mereka terhenti karena kedua polisi yang menghampiri 
kami dan siap membawa Jungkook ke penjara. 


Kami berempat memutuskan untuk ikut mengantarkan 
Jungkook ke penjara. Dengan pakaian hitam yang masih 
kami kenakan, kami pergi mengikuti Jungkook. Untung saja 
Kim Tae kesini menggunakan mobilnya, jadi kami tak perlu 
menaiki bus. Di dalam mobil, aku menyempatkan diri untuk 
menelpon ayahku, tadi aku belum sempat berpamitan 
padanya. 


"Halo." 


"Halo ayah, maaf aku pergi terburu-buru sampai lupa pamit 
kepadamu." 


"Tidak apa-apa. Nyonya Kim memberitahu ayah tadi. 
Jungkook baik-baik saja bukan?" 


"Dia masih tersenyum, tapi aku yakin dia akan menangis 
sendirian nanti. Dia itu tak suka terlihat lemah." 


"Baiklah, jaga dirimu. Kau bersama Taehyung kan?" 
"Iya ayah, dia ada di sampingku." 


"Hibur dia, dia juga pasti sangat terpukul dengan keadaan 
ini." 


"Baik ayah, mungkin aku akan pulang saat sore nanti." 


"Iya, ayah mengerti. Asalkan kau pulang dalam keadaan 
baik-baik saja." 


"Iya ayah, aku tutup teleponnya." 


"/ya. H 


Aku menjauhkan ponselku dari telingaku dan 
meletakkannya di pahaku. Kini manik mataku fokus 
menatap Kim Tae yang berada disampingku. Aku 
memainkan pipinya untuk sekedar membuatnya menatapku 
dan dalam hitungan detik kini dia memelukku. Kudengar 
napas berat yang keluar dari bibirnya. Mendengar hal itu, 
tanganku tak kubiarkan diam saja. Mengelus punggungnya 
dan rambut halusnya adalah hal yang utama kulakukan, 
karena Kim Tae akan merasa tenang jika aku melakukan hal 
itu. 


"Sudahlah Tae, setidaknya dia masih bersama kita. Kita 
masih bisa melihatnya berdiri dengan tegap dan mendengar 
helaan napasnya, kita masih bisa melihat pertumbuhannya. 
Aku yakin dia akan jadi orang yang membanggakan suatu 
saat nanti."-Hyunrim 


Kim Tae melepas pelukannya, dia mengerjapkan mata 
sembari mengerutkan dahinya. "Aku sudah tidak sedih Nona 
Park, aku hanya merindukan pelukanmu. Jadi aku 
memelukmu."-Taehyung 


"Ishh.."-Hyunrim 


Kim Tae terkekeh hingga menampilkan senyuman kotaknya. 
Tanganku beralih menghujaninya dengan pukulan pada 
lengannya. Namun sebuah suara yang dingin dan menusuk 
dari kursi penumpang di belakang membuat aku dan Kim 
Tae terdiam. 


"Hentikan tingkah laku kekanakan kalian."-Yoongi 


"Tidak, tidak. Lanjutkan saja, kalian sudah tak tinggal 
seatap bukan? Jadi lakukan selagi bisa."-Seokjin 


Entah hanya otakku yang berpikiran kotor atau memang 
kata-kata kak Seokjin terdengar sedikit ambigu di telingaku. 


"Apa kau tak merasa kata-katamu itu terlalu aneh untuk di 
dengar. Orang yang mendengarnya bisa saja berpikiran 
macam-macam." Yoongi 


"Tak bisakah kau sedikit mengontrol nada bicaramu? Orang 
yang mendengarnya bisa berpikiran jika kau itu sedang 
memarahinya."-Seokjin 


Dan akhirnya perjalanan kali ini dilengkapi dengan 
keributan kecil antara dua orang yang sudah berumur itu. 
Kim Tae yang mempunyai otak jail itu kini tengah merekam 
aksi mereka, aku hanya bisa terkekeh menikmati 
kebahagiaan kecil ini. 


KKK 


Mau minta maaf kalo alurnya makin ngga jelas(kaya 
yg nulis) dan ngga sesuai sama ekspetasi kalian. 


Tiga Puluh Enam 


Kini kami telah sampai di tempat dimana Jungkook 
membayar kesalahannya. Maksudku.. Kesalahan yang 
diperbuat oleh Deongkook. Kami hanya bisa memandang 
Jungkook yang mulai memasuki ruang ganti untuk 
mengganti bajunya. Kini Jeon Jungkook resmi dinyatakan 
menjadi salah satu tahanan di penjara ini. Karena ini bukan 
waktu jam besuk, maka kami hanya bisa melihat sampai 
Jungkook berganti pakaian. Dan setelah itu, Jungkook benar- 
benar menghilang di balik jeruji. Kak Seokjin dan kak Yoongi 
mengisyaratkanku untuk mengajak Kim Tae pulang, aku 
hanya bisa mengangguk patuh. 


Kugoyangkan lengannya dengan perlahan, "Kim Tae, ayo 
pulang. Kita akan kembali besok. Bukankah kita masih 
memiliki waktu libur selama 3 hari?" 


Kim Tae hanya tersenyum simpul dan menganggukkan 
kepalanya. Kakinya melangkah pergi keluar dari kantor 
polisi ini. Aku bersama kedua kakak kelas di sampingku 
hanya bisa mengikutinya dalam diam. Setelah sampai di 
luar kantor, aku menarik lengan Kim Tae yang hendak 
berjalan menuju mobilnya. Kepalaku menggeleng dan 
beralih menarik lengannya menuju ke arah berlawanan dan 
membiarkan kak Yoongi dan kak Seokjin pulang terlebih 
dahulu. Matahari telah cukup menjorok ke barat, yah 
walaupun belum menampakkan sinar jingganya namun aku 
yakin tempat itu pasti sudah bisa dikunjungi. 


"Nona Park, kita mau kemana?"-Taehyung 


"Emmhh.. Ikuti saja aku."-Hyunrim 


Aku terkekeh kecil melihat wajah Kim Tae yang terlihat 
konyol saat berpikir. Kakiku terhenti saat melihat tempat 
tujuanku telah berada di hadapanku. Syukurlah tempat ini 
sudah bisa dikunjungi, dan suasananya pun tak begitu 
ramai, sangat pas untuk menenangkan diri. 


"Pasar sore?"-Taehyung 
"Pasar malam Tae, bukan pasar sore."-Hyunrim 


"Tapi ini masih sore hari, jadi aku tidak salah bukan?"- 
Taehyung 


"Baiklah..baiklah.. Terserahmu. Ayo kita naik bianglala."- 
Hyunrim 


"Kau masih ingin menaiki bianglala?"-Taehyung 
"Tentu saja. Ayooo."-Hyunrim 


Aku menarik lengan Kim Tae membawanya menuju ke loket 
karcis untuk menaiki bianglala yang tak cukup tinggi itu. 


Kini, aku dan Kim Tae benar-benar seperti burung yang 
sedang terkurung di sebuah sangkar dan perlahan sangkar 
ini terbang ke atas. Guratan tipis sinar jingga yang mulai 
menghiasi langit membuat suasana menenangkan. 


"Wahh.. Aku tak tahu jika menaiki bianglala akan seindah 
ini."-Taehyung 


"Hmm.. Sangat indah. Tapi Kim Tae, kau tidak takut bukan? 
Kau itu takut ketinggian kan?"-Hyunrim 


"Yahh tapi kurasa ketakutanku berkurang karena keindahan 
ini."-Taehyung 


"Syukurlah.. Kita pasti bisa melihat matahari tenggelam dari 
sini bukan?"-Hyunrim 


"Mungkin... Tapi aku berharap matahari tak akan pernah 
terbenam."-Taehyung 


Aku mengerutkan dahiku mendengar ucapan Kim Tae. 


" Memangnya kenapa? Bukankah semua orang menantikan 
saat matahari terbenam? Karena sinar jingga saat matahari 
terbenam itu sangat indah."-Hyunrim 


Kim Tae berdecak, "Jika matahari terbenam, maka aku tidak 
bisa melihatmu. Senyumanmu dan cahaya jingga sore ini 
adalah perpaduan yang sangat indah dimataku. Itu 
sebabnya aku berharap waktu berhenti sebentar saja, atau 
setidaknya biarkan sang surya terbit lebih lama. Agar aku 
bisa menikmati keindahan ini lebih lama lagi." 


Aku menghembuskan napas kesal, aku tak mau 
menganggap perkataannya terlalu serius karena terkadang 
Kim Tae hanya ingin menggodaku atau ucapannya yang 
puitis itu hanyalah sebuah kalimat yang ia baca dari sebuah 
buku. Sungguh aku tak ingin dipermainkan lagi olehnya. 


Aku memilih mengabaikannya dan menatap sang surya 
yang perlahan tenggelam. Saat manik mataku tengah asik 
menatap pemandangan itu, Kim Tae menarik daguku agar 
aku menatapnya. Dengan pandangan teduh yang lurus ke 
arahku dan sebuah senyuman di bibirnya dia mengucapkan 
sebuah kalimat yang membuat jantungku berdegup 
kencang. 


"Aku mencintaimu."-Taehyung 


Dan entah apa yang terjadi di bawah sana yang jelas kini 
bianglala ini berhenti saat aku dan Kim Tae berada di titik 


yang tertinggi dari bianglala ini. 


Cup.. Sebuah kecupan hangat mendarat di keningku. 
Kecupan yang membuatku menutup mata menikmati 
desiran hangat yang mengalir di seluruh tubuhku. 10 menit 
berlalu dan posisi kami masih sama, hanya saja kini aku dan 
Kim Tae telah berada di titik terbawah dari bianglala ini. Dan 
sebuah dehaman suara membuat kami tersadar jika sudah 
waktunya untuk kami keluar dari bianglala ini. 


Aku menutupi wajahku yang merah padam, jadi untuk 
beberapa menit tadi penjaga biangala itu melihat Kim Tae 
mencium dahiku? Oh tidak.. Aku benar-benar ingin 
membuang wajahku. 


"Hei nona Park, kau bisa menabrak orang jika berjalan 
menutupi wajahmu seperti itu."-Taehyung 


"Diamlah. Ini semua salahmu."-Hyunrim 
"Apa? Salahku? Apa maksudmu?"-Taehyung 


"Kau tadi menciumku di depan penjaga bianglala bodoh. 
Kau seharusnya menghentikan aksimu saat bianglala itu 
turun."-Hyunrim 


"Wah aku benar-benar tidak tahu dengan dirimu. Kau itu 
harusnya merasa beruntung mendapatkan ciuman dariku."- 
Taehyung 


"Cih.. Lupakan. Pergilah jauh-jauh dariku. Dasar mesum."- 
Hyunrim 


Aku berlari kecil meninggalkan Kim Tae. Kakiku masih terus 
berlari hingga aku sampai di halte bus. Tubuhku terduduk 
lemas di bangku halte. Dengan napas yang terengah-engah 
aku mengelap keringat yang mulai mengalir di pelipisku. 


Hingga beberapa saat barulah Kim Tae datang dengan 
tampang sok coolnya. Dasar otak mesum dan tukang tebar 
pesona. 


Sebuah bus berhenti di halte, aku segera menaiki tanpa 
menunggu Kim Tae terlebih dahulu. Aku duduk di sebuah 
kursi di dekat jendela. Dan bukannya seorang Kim Tae yang 
duduk di sampingku namun seorang pria paruh baya. Aku 
mendekatkan diriku pada kaca jendela mencoba menjaga 
jarak dengan pria yang tak kukenal ini. 


Pria di sampingku ini bukannya menjauh dariku namun 
semakin mendekat ke arahku. Ah.. Pria tua ini pasti lelaki 
mesum, terlihat dari caranya menatapku. Kulirik Kim Tae 
yang duduk di kursi depanku. 


Hyunrim: Kim Tae tolong aku 
Hyunrim: ada lelaki mesum di sampingku 


Read 

Sial, berani-beraninya dia hanya membaca pesanku. 
Hyunrim: heiii 

Hyunrim: cih, baiklah lupakan 

Hyunrim: aku lupa jika kau juga lelaki mesum 

Read 


Lagi? Baiklah kurasa dia ingin mati di tanganku malam ini. 


Kini kulihat Kim Tae berdiri dan berjalan sempoyongan 
mendekati pria tua mesum yang berada di sampingku. 


"Huekkk"-Taehyung 


Aku melebarkan mataku menatap Kim Tae yang tiba-tiba 
muntah di atas paha pria tua disampingku. Yang 
mendapatkan muntahan kini menatap tajam ke arah Kim 
Tae, namun Kim Tae segera menyengir bodoh dan terjatuh 
begitu saja di lantai bus. Ada apa sebenarnya dengannya? 


Semua penumpang bus panik melihat Kim Tae bahkan pria 
mesum tua yang tadi berada di sampingku kini berdiri dan 
langsung turun ketika bus berhenti. Ralat, tak hanya pria 
mesum itu melainkan semua penumpang seketika turun 
karena keadaan Kim Tae. Dan akhirnya, di bus ini hanya ada 
aku dan Kim Tae. Aku mendekati Kim Tae dengan perlahan. 
Aneh, kenapa tidak ada bau muntahan sama sekali? 


"Kim Tae.. Kau baik-baik saja?"-Hyunrim 
"Tentu saja."-Taehyung 


Melihatnya yang menjawabku dengan lantang membuatku 
terjungkal ke belakang. Dia kini merubah posisinya menjadi 
terduduk. 


"Bagaimana aktingku? Bagus?"-Taehyung 

"Akting? Jadi kau hanya ber-akting tadi?"-Hyunrim 

"Tentu saja, kau kira aku benar-benar muntah?"-Taehyung 
"Lalu yang kau semburkan dari mulutmu itu apa?"-Hyunrim 


"Jadi tadi saat kau mengirimiku pesan, aku mempunyai 
sebuah ide untuk mengusirnya. Dan ide itu adalah... 
Muntah. Dan yang kumuntahkan tadi hanya sesendok nasi 
yang kukunyah lalu kukocok dengan air di dalam mulutku."- 
Taehyung 


"Kau dapat nasi darimana?"-Hyunrim 


"Dari sakuku."-Taehyung 


Baiklah, aku lupa jika dia adalah seorang alien dulunya. 
Lihatlah sekarang otaknya benar-benar tak waras. Ide 
menjijikan macam apa itu? Haruskah idenya semenjijikan 
itu? Hah.. Dasar alien. 


Aku hanya memukul bahunya dengan tasku dan kembali 
terduduk di kursi manapun. Karena tak ada penumpang 
yang lain disini. Idenya benar-benar gila, bukan hanya 
mengusir satu orang.. Dia mengusir semua penumpang di 
bus ini. Seorang Kim Taehyung memang selalu berbeda dari 
yang lain. Aku benar-benar heran kenapa aku bisa jatuh 
dalam pesonanya. 


Tiga Puluh Tujuh 


Hari kelulusan Seokjin dan Yoongi.. 


Hari ini adalah hari bersejarah bagi kak Seokjin dan kak 
Yoongi, kini mereka resmi menjadi seorang alumni dari 
sekolah kami. Dengan balutan jas yang melekat di tubuh 
mereka membuat banyak sekali siswi yang berebut untuk 
berfoto dengan mereka. Yah, kuakui pesona mereka 
memang tak terkalahkan. Namun tetap saja bagiku yang 
tertampan adalah seorang Kim Taehyung, pria yang 
menemaniku sejak aku baru saja menginjakkan kaki di 
sekolah ini. Pria yang menjagaku dari semua kejadian- 
kejadian berat yang kami alami. Sampai sekarang, aku 
selalu bersyukur dengan takdir yang membuatku bisa 
menjadi teman sebangkunya dulu. Hingga akhirnya kami 
tinggal bersama, menangis dan tertawa di bawah atap yang 
sama. Aku ingat saat dia pertama kali bercerita tentang 
kesedihan dan kekecewaannya terhadap ibunya. Dan tak 
kusangka, curhatan singkat itu membuat kami saling 
bertukar cerita lebih banyak lagi. 


"Kau melamun?"-Taehyung 


Aku menoleh menatap Kim Tae yang kini berdiri di samping 
ku. Aku hanya membalasnya dengan sebuah senyuman 
simpul dari bibirku. 


"Aku tak menyangka jika aku telah melewati satu tahun 
bersamamu. Aku merasa baru kemarin kau membohongiku 
agar aku bisa tinggal bersamamu."-Taehyung 


Aku sedikit tersentak mendengar penuturan dari Kim Tae, 
jadi selama ini dia tahu jika aku membohonginya dulu? Ah.. 
Benar-benar memalukan. 


"Nona Park, aku mempunyai sesuatu untukmu."-Taehyung 
"Apa?"-Hyunrim 


"Aku tidak akan memberikannya sekarang, nanti sore. Kau 
akan menerimanya nanti sore. Dan berjanjilah kau akan 
memakainya."-Taehyung 


Aku mengerutkan dahiku, apa yang akan diberikannya 
padaku? Sampai dia memintaku berjanji seperti itu? 
Sudahlah lebih baik ku anggukkan kepalaku saja, aku malas 
berpikir saat ini. Apalagi memikirkan jalan pikiran Kim Tae 
yang selalu melenceng itu. Satu tahun bersamanya saja 
otakku telah lelah mengikuti jalan pikirannya. Aku jadi 
penasaran bagaimana seorang Kim Taehyung saat dewasa 
dan mempunyai keluarga nanti. 


"Hei, apa yang kau pikirkan sebenarnya nona Park? Kenapa 
kau selalu tersenyum?"-Taehyung 


"Aku memikirkan tentangmu Kim Tae, aku membayangkan 
betapa repotnya istrimu besok karena tak bisa mengerti 
jalan pikiranmu."-Hyunrim 


"Bukankah kau yang akan menjadi istriku? "-Taehyung 


Mataku membuka lebar, menjadi istri seorang Kim 
Taehyung? 


"Kenapa kau diam? Kau tak mau?"-Taehyung 


"Oh? T-tidak.. Bukan seperti itu. Aku hanya belum 
memikirkan sampai sejauh itu. Kita saja baru naik kelas 12 
jadi aku belum berpikiran akan menjadi istri siapa."-Hyunrim 


Aku terkekeh canggung, aku harap Kim Tae tidak 
tersinggung dengan ucapanku. Bukannya aku tidak mau, 


aku hanya benar-benar belum memikirkan hal itu. Fase 
kehidupan kami masih terlalu panjang untuk bisa sampai ke 
tahap itu. 


Kim Tae terdiam dan pergi meninggalkanku. Mati aku, dia 
pasti salah paham dengan perkataanku. Aku memilih untuk 
mengejarnya, namun terlalu banyak orang disini. Tubuh 
mungilku tak bisa mengejarnya, mataku saja sudah tak bisa 
melihatnya. Ah.. Menyebalkan. 


Otakku segera mencari ide agar mudah mengetahui letak 
Kim Tae, dan akhirnya aku memilih untuk menuju rooftop 
sekolah. Kakiku segera berlari ke tangga menuju rooftop. 
Sesampainya di rooftop, mataku menyapu ke seluruh sisi 
sekolah. 


Ketemu!! Dia sedang duduk bersama.. Wanita? Siapa dia? 
Baiklah, sekarang aku menyesal berlarian hanya untuk 
mencemaskan seseorang yang sedang tertawa bahagia 
bersama seorang wanita 'lain yang tak kukenal 
sebelumnya. 


"Cih.. dasar alien. Siapa gadis itu? Berani-beraninya dia 
membuat Kim Tae ku tertawa seperti itu. Aku saja jarang 
melihat senyum kotaknya akhir-akhir ini. Tapi gadis itu 
malah mendapatkannya. Baiklah, aku tidak akan berbicara 
denganmu lagi."-Hyunrim 


"Kau berbicara dengan siapa?"Yoongi 


Aku sedikit terlonjak mendengar penuturan lelaki berkulit 
pucat di hadapanku, ya siapa lagi jika bukan seorang Min 
Yoongi. 


"Kakak sedang apa disini?"-Hyunrim 


"Bersembunyi, aku lelah melayani gadis-gadis tak tahu malu 
itu." Yoongi 


Aku mengernyit menatap paras pucatnya. "Gadis-gadis tak 
tahu malu?"-Hyunrim 


"Hmm.. Kau tahu sudah untung mereka kubiarkan berfoto 
bersamaku. Tapi lihatlah kelakuan mereka, pipiku saja 
memerah karena cubitan mereka." Yoongi 


Aku tertawa melihat kak Yoongi yang terlihat sangat kesal, 
memang benar ucapannya pipinya banyak terdapat bekas 
cubitan dan.. Kurasa ada seseorang yang menciumnya juga. 


"Apa kau juga dicium oleh seseorang?"-Hyunrim 
"Bagaimana kau tahu?"Yoongi 


Lagi-lagi aku terkekeh, kurasa kak Yoongi tak menyadari 
pipinya yang memiliki bekas /ipstick seseorang. Dengan 
sebuah kekehan akhirnya aku mengeluarkan cermin yang 
sedari tadi menghuni sakuku dan mengarahkannya ke wajah 
kak Yoongi. 


Mata kak Yoongi membulat ketika melihat wajahnya sendiri. 
Seketika aura negatif keluar dari dalam dirinya, dan hal itu 
cukup membuatku terdiam. 


"Sial, jadi daritadi penampakan wajahku seperti ini?" Yoongi 


Aku hanya mengangguk sembari mengulum bibirku. Seperti 
biasa, kak Yoongi selalu membuatku ketakutan. Dia lalu 
pergi meninggalkanku sendirian. Hah.. Lagi-lagi aku 
ditinggalkan tanpa kata. Tanggal berapa sekarang? Apakah 
ini hari sialku? Banyak sekali orang yang menyebalkan hari 
ini. 


"Ah iya, Kim Tae." aku menepuk jidatku lalu mengarahkan 
pandangan ke arah Kim Tae terduduk tadi. Namun kini tak 
ada siapapun disana. Kuharap mereka tidak pergi 
berkencan. 


Aku memutuskan untuk menetap di rooftop, suasana di 
bawah terlalu ramai. Lebih baik jika aku berada disini. 
Lagipula, aku masih belum terlalu dekat dengan banyak 
orang. Akan menyedihkan jika aku berpura-pura dekat 
dengan mereka dan tertawa bersama mereka yang 
sebelumnya tak kukenali sama sekali. 


"Park Jimin, Kim Namjoon, Jung Hoseok, Lee Eunhee. Andai 
aku bisa melihat kalian saat ini, pasti aku tidak akan merasa 
kesepian seperti ini bukan? Eunhee, kau pasti akan 
memarahi Kim Tae saat ini karena dia dekat dengan wanita 
selain aku kan? Jimin, kau pasti akan menenangkanku 
dalam pelukanmu bukan? Hah.. Aku merindukan kalian. 
Semoga kalian bertemu dan berteman disana." 


Aku menutup mataku mengirimkan sebuah doa untuk 
keempat teman yang telah membantuku hingga 
mengorbankan nyawa mereka. 


Mataku semakin menutup rapat karena terlalu lelah. 
Hembusan angin membuatku hanyut dan berakhir di alam 
mimpi. 


Tiga Puluh Delapan 


Mataku mengerjap pelan ketika merasakan beberapa tetes 
air menyembur ke wajahku. Setelah mataku benar-benar 
terbuka, aku sedikit terkejut karena langit sudah berubah 
menghitam. Aku tertidur di rooftop hingga malam? Hyunrim 
kau benar-benar keterlaluan. Tunggu, tapi air apa yang 
membangunkanku tadi? Disini tidak hujan sama sekali. 


"Kau sudah bangun?" 


Aku menoleh ke sumber suara, mataku sedikit mengerjap 
karena tak mengenali siapa lelaki yang ada di depanku. 
Lagipula wajahnya tertutup topeng. Jangan-jangan dia... 


"Bangunlah dan ikuti aku." 


"Untuk apa aku mengikutimu? Aku tidak mengenalmu."- 
Hyunrim 


"Ikuti saja aku atau.. Kau akan rasakan akibatnya." 


Aku meneguk air liurku ketika melihat kilatan pisau tajam 
yang lelaki misterius itu genggam. Dia berjalan dan aku 
hanya bisa pasrah mengikutinya. Kuambil ponselku dari 
sakuku. Sial, ponselku mati. 


Aku tetap mengikuti lelaki bertopeng itu dalam diam, 
keadaan sekolah yang sunyi dan remang-remang 
membuatku sedikit gugup. Namun aku selalu ingat 
perkataan Kim Tae saat sedang dalam situasi seperti ini, 
'tenang dan berpikir cerdas. Akhirnya aku hanya bisa 
menghela napas pelan, jika ini adalah malam terakhirku 
maka aku ikhlas. Lagipula aku sudah melihat semua orang 
bahagia. 


"Berjalanlah lebih cepat atau kau mau merasakan pisau ini 
di tubuhmu?" 


Aku berdeham dan mempercepat langkahku walaupun aku 
masih sedikit menjaga jarak dari pria bertopeng itu. 


"Apa aku boleh meminta sesuatu? Bisakah kau membuka 
topengmu? Topeng itu sangat menakutkan."-Hyunrim 


"Wajah asliku bahkan lebih menakutkan, kau tidak akan bisa 
tidur dengan tenang setelah melihatku." 


Aku meneguk air liurku untuk kesekian kalinya. Ini benar- 
benar membuatku gila. Tunggu.. Jangan-jangan dia adalah.. 
Deokkwan? Tapi tidak mungkin, dia sudah ada di penjara. 
Tapi bagaimana jika dia kabur dari penjara dan.. Dia akan 
membawaku pergi ke akhirat bersamanya? Ah.. Ini benar- 
benar membuatku gila. 


Kini kami telah sampai di depan sekolah, sebuah mobil telah 
menunggu kami. Sang lelaki bertopeng menyuruhku masuk 
ke dalam mobil itu. Aku masih diam di tempatku, mobil ini.. 
Kurasa aku mengenalnya, mobil yang sama saat Deokkwan 
men.culikku. 


"Cepat naik!" 


Lelaki bertopeng itu mendorongku hingga kepalaku sedikit 
terbentur mobil. Setelah sampai di dalam, lelaki bertopeng 
itu memasangkan sebuah kain hitam di mataku dan 
mulutku, bahkan dia juga mengikat tanganku. Awalnya aku 
memberontak namun suara lelaki bertopeng itu benar-benar 
membuatku merinding. Auranya sangat menakutkan. 


Aku tidak tahu mengarah kemana mobil ini pergi, yang 
kulihat hanya warna hitam dan hitam. Jangan lupakan 


ikatan di tanganku yang sekarang mulai terasa perih di 
sekitar pergelangan tanganku. 


Entah berapa lama aku berada di dalam mobil ini, kini 
kudengar pintu mobil terbuka. Aku ditarik keluar begitu saja 
dari dalam mobil, dan untuk kedua kalinya aku terkantuk 
pintu mobil. Dia ini benar-benar kasar. Tanganku terus 
digenggam olehnya dan dengan sedikit tarikan hingga 
membuatku tersandung banyak hal. Entahlah apa itu. 


Ting! 


Suara apa itu? Ponsel? Ah tidak.. Kurasa itu suara pintu lift 
yang terbuka. Kemana mereka membawaku pergi? Di dalam 
lift ini sangat sepi, kurasa kami hanya berdua. Lift apa ini? 
Hotel kah? Atau.. Apartemen? Lelaki bertopeng itu tak akan 
menyetubuhiku sebelum membunuhku kan? Keringat dingin 
mulai mengucur deras dari dahiku hingga membasahi kain 
yang menutupi mulutku. Ini sangat menakutkan, aku benar- 
benar tak bisa berpikir cerdas kali ini. 


Ting! 


Pintu lift ini terbuka, lantai berapa sekarang? Tunggu, aku 
menaiki anak tangga lagi? Apakah ini... Rooftop sebuah 
bangunan? Jangan bilang jika.. Aku akan dijatuhkan dari 
atap bangunan ini. Otakku bisa hancur berkeping-keping 
jika seperti ini. 


Kini semilir angin membelai lembut rambutku, ternyata 
dugaanku benar. Ini adalah sebuah rooftop. Perlahan tali 
yang mengikat tanganku terlepas. Dengan segera aku 
menarik kain yang menutupi mata dan mulutku. 


Tes.. Air mataku menetes begitu saja ketika melihat 
seseorang yang berada di hadapanku. Aku merengkuh 


tubuhnya dengan erat, tangan besarnya pun ikut 
merengkuh tubuhku dan mengelus rambutku. 


"Kim Tae.. Aku takut, aku benar-benat takut Tae.. Hiks.."- 
Hyunrim 


"Kau aman bersamaku nona Park. Tenanglah, tak akan ada 
yang berani menyentuhmu."-Taehyung 


Kim Tae melepas pelukannya dan menggenggam 
pergelangan tanganku yang memerah. Dia sedikit mendesis 
ketika melihat bekas tali itu. 


"Ini pasti sangat sakit bukan? Maafkan aku, aku akan 
memukul Yoongi Ayung karena mengikatmu terlalu kuat. 
Ok?"-Taehyung 


Aku mengernyit mendengar nama kak Yoongi disebut, "Kak 
Yoongi yang mengikatku? Jangan bilang jika.. Dia adalah 
lelaki bertopeng yang tadi membawaku?"-Hyunrim 


Kim Tae menggaruk tengkuknya sembari terkekeh kecil. Jadi 
ini ulahnya? Dia memang ingin kuhabisi malam ini. 


"Kau ingin mati malam ini yah Tae? Kau tahu betapa 
takutnya aku malam ini huh? Aku tertidur hingga malam 
hari di rooftop sekolah dan saat aku terbangun ada lelaki 
bertopeng yang membawa sebuah pisau dan menculikku. 
Kau tahu betapa takutnya aku huh?"-Hyunrim 


"Tck.. Itu semua salahmu. Tadinya aku tak ingin membuat 
acara seperti ini, aku ingin membawamu kesini layaknya 
seorang putri kerajaan tapi kau malah tertidur hingga 
malam di rooftop. Jadi jangan marah-marah padaku."- 
Taehyung 


"Kau tahu kenapa aku bisa ada di rooftop? Itu semua 
karenamu, jika kau tak meninggalkanku tadi maka aku tak 
akan mencarimu melalui rooftop dan kau tahu? Saat aku 
sampai disana, pemandangan di rooftop sangat indah. 
Melihatmu tertawa bersama seorang adik kelas yang tidak 
aku kenal. Itu adalah pemandangan TERINDAH yang pernah 
kulihat. Terimakasih tuan Kim atas PEMANDANGANNYA." 


Aku menatap sinis ke arah Kim Tae. Kulihat dia terdiam dan 
hanya mengerjapkan matanya. Setelah terdiam cukup lama, 
dia menghembuskan napas kesal. Tunggu, kenapa dia kesal 
sekarang? Bukankah seharusnya aku yang kesal disini? 


"Kenapa lama sekali, aku bisa kenyang dimarahi oleh nona 
Park kalau terus begini."-Taehyung 


Sebuah gumaman kecil dari bibir Kim Tae tak sengaja 
kudengar. Aku mencebik kesal mendengar gumaman itu. 


"Hei!! Apanya yang sangat lama huh? Dan tentu saja kau 
akan kenyang memakan ocehanku malam ini. Kau memang 
layak men-"-Hyunrim 


Duarr... Aku refleks menutup telingaku ketika mendengar 
sebuah ledakan kembang api yang entah datang darimana. 
Seketika kemarahanku meluap melihat kembang api yang 
mulai bersahutan di atas langit malam ini. 


"Wahh... Siapa yang menyalakan kembang api malam ini? 
Indah sekali."-Hyunrim 


"Kau suka?"-Taehyung 


"Tentu saja.. Ini sangat indah. Cahaya kembang api dan 
bintang malam menyatu menerangi langit malam ini."- 
Hyunrim 


"Itu untukmu."-Taehyung 


Aku menoleh menghadap Kim Tae, "Apa maksudmu?"- 
Hyunrim 


Kim Tae tampak mengulum bibirnya, dan dengan helaan 
napas panjang dia mulai berjongkok di hadapanku dan 
menggenggam tangan mungilku. 


"Kim Tae, kau sedang apa?"-Hyunrim 


"Nona Park, aku tahu jika ini mungkin terlalu cepat untuk 
kita. Karena baru satu tahun kita saling mengenal. Tapi.. Aku 
yakin dengan hatiku, hatiku tak pernah salah. Saat pertama 
kali melihatmu, entah kenapa kau bisa menarik perhatianku. 
Aku yang tak pernah berbicara dengan seorang wanita 
mulai membuka mulutku lagi dan bahkan berbicara banyak 
hal kepadamu. Entah kenapa aku sangat percaya padamu 
sampai aku menceritakan hal-hal yang selalu kututupi dari 
orang lain. Sebelumnya, aku tak pernah serakah seperti ini. 
Tapi untuk kali ini, aku ingin menjadi seseorang yang 
serakah. Aku ingin kau hanya milikku untuk saat ini maupun 
bertahun-tahun besok. Ah.. Aku tak tahu harus mengatakan 
apa lagi. Intinya, di depan bulan, bintang, dan orangtua 
kita.."-Taehyung 


Kim Tae menggantungkan kalimatnya lalu mengeluarkan 
sebuah kotak perhiasaan dari sakunya. Dan.. Dia 
melanjutkan ucapannya, "Maukah kau menjadi 
tunanganku?"-Taehyung 


Mataku terbuka lebar, aku tak percaya jika dia mengatakan 
hal ini. Kurasa baru kemarin dia menjadikanku pacarnya dan 
sekarang dia menjadikanku tunangannya? Apakah ini 
mimpi? Aku menoleh ke arah ayahku dan nyonya Kim yang 
sedang tersenyum bahagia tak jauh dari tempatku berdiri. 
Ibu.. Apakah dia memang tercipta untukku? 


"Nona Park.. Apa kau tidak mau?"-Taehyung 
"Oh? A-apakah ini tidak terlalu cepat Kim Tae?"-Hyunrim 


"Aku tahu ini terlalu cepat, aku juga tidak memaksamu. Kau 
boleh menerima cincin ini kapan saja, asalkan aku yang 
memasangkannya di jari manismu. Tidak.. Hanya aku yang 
boleh memasangkan cincin ini."-Taehyung 


Aku mengulum bibirku, otak dan hatiku terus ber-argumen 
di dalam tubuhku. Otakku berpikir jika hal ini terlalu cepat, 
tapi hatiku.. Hatiku menginginkan aku menerima cincin itu, 
dan akhirnya dengan satu tarikan napas kujawab 
pertanyaannya dengan keyakinan penuh. 


"Baiklah, aku mau. Tapi.. Berjanjilah jika kau akan terus 
berada di sampingku dan tak akan mengkhianatiku sedikit 
pun. Jika kau sudah tidak menyukaiku, katakan padaku. 
Lebih baik kau jujur akan perasaanmu daripada aku 
dikhianati olehmu. Mengerti?"-Hyunrim 


Kim Tae mengangguk dengan cepat, tawa kotaknya kini 
merekah dengan indah. Tangannya mengambil cincin itu 
dan memasangkannya di jariku. Kim Tae berdiri dari 
posisinya dan segera merengkuh tubuhku dengan erat. 
Tetaplah memelukku seperti ini Tae, sampai kapanpun 
berjanjilah kau akan selalu memelukku seerat ini. 


Kini, Tuhan menunjukkan padaku keadilan Nya. Kisah yang 
dimulai dengan menyedihkan ini bisa berakhir dengan 
kebahagiaan seperti ini. Ah.. Tunggu, haruskah aku 
menyebut kisah ini memiliki akhir yang bahagia? Entahlah 
harus kusebut bahagia atau sedih. Karena aku merasakan 
keduanya saat ini, bahagia karena kini Kim Tae adalah 
milikku seutuhnya. Tapi.. Aku juga sedih karena Jimin, kak 
Namjoon, kak Hoseok, dan Eunhee tak bisa bersamaku saat 
ini. 


Sudahlah, mau bagaimana pun akhirnya.. Yang terpenting 
saat ini adalah kebahagiaan semuanya. Baik yang ada di 
alam sini atau yang berada di alam sana. Dan kini... Kututup 
kisahku yang panjang ini dengan sebuah senyuman 
untukmu, untuknya, dan untuk kalian semua. 


- THE END- 


Makasih buat yang udah baca#voment cerita ini. 
Maaf kalo endingnya jelek dan nggak jelas. 


Jujur awalnya alur that's why itu bukan kayak gini. 
Awalnya that's why adalah fanfic romance, tapi entah 
kenapa malah jadi ke penyakit kepribadian 
ganda#pembunuhan - 


Dan alhasil cerita ini alurnya frontal tak terarah. 
Sekali tulis, no editan, dan up tanpa jadwal. 


Sekali lagi makasih dan maaf buat semuanya 


See you.. 


Bonus chapter1 


Rintikkan air hujan mulai menetes tepat ketika aku 
memasuki tempat tinggalku, tidak.. Bukan apartemenku, 
melainkan panti asuhan yang dulu menampungku selama 
bertahun-tahun. Aku memasuki sebuah bilik yang dulu aku 
gunakan untuk berbagi suka dan duka. Bilik inilah yang 
menjadi saksi bisu betapa banyak air mata yang kujatuhkan 
setiap malam karena rasa rindu kepada ayahku. Aku 
berjalan membuka sebuah laci meja kecil yang berada di 
sebelah ranjang, kedua sudut bibirku tertarik ketika melihat 
sebuah buku harian berwarna biru laut tergeletak disana. 


"Buku harian milikmu?"-Taehyung 


Aku mengangguk menanggapi ucapan Kim Tae, yah.. Aku 
kesini bersamanya. Aku ingin mengambil beberapa barang 
yang masih tertinggal disini. Manik mataku masih 
menerawang buku harian yang berada di genggamanku. 
Panti asuhan ini memang memberikan sebuah buku harian 
kepada seluruh penghuni panti, tidak hanya satu melainkan 
setiap tahun pasti kami akan mendapatkan sebuah buku 
harian baru. Dan mirisnya, buku harianku adalah yang 
paling banyak jumlahnya karena aku lah yang paling lama 
tinggal disini. Buku-buku harianku sudah kubawa 
bersamaku dulu, tapi yang satu ini tertinggal di laci hingga 
aku susah payah harus ke tempat ini lagi. Bukannya aku 
tidak mau menginjak tempat ini lagi, tapi disini terlalu 
banyak kisah menyedihkan yang aku alami. Hingga rasanya 
panti asuhan ini menjadi tempat yang paling menyedihkan 
bagiku. 


"Sudahlah nona Park, kau tidak perlu memasang ekspresi 
menyedihkan itu lagi. Sekarang semua kesedihanmu telah 
berakhir. Ayo kita pulang."-Taehyung 


"Hmm.. Sebentar Kim Tae, aku rasa Jungkook juga tidak 
membawa buku hariannya dulu saat dia pergi. Jadi kita 
harus mengambil miliknya juga."-Hyunrim 


"Baiklah, ayo ke kamarnya."-Taehyung 


Aku mengangguk dan berjalan mendahului Kim Tae. Kakiku 
dengan fasih melenggang pergi ke arah kamar yang dulu 
digunakan oleh Jungkook. Penghuni panti ini kian menipis 
hingga kamarku dan kamar Jungkook tak terpakai lagi. Ibu 
panti pasti sangat kesepian disini. 


Ceklek.. Pintu kamar Jungkook terbuka. Sarang laba-laba 
terlihat di pojok-pojok atap kamar. Aku tersenyum miris 
melihat kondisi kamar ini, percayalah ini adalah pertama 
kalinya aku memasuki kamar Jungkook. Yah aku memang 
sering menuju ke arah kamar ini, namun Jungkook selalu 
melarangku untuk memasuki kamar ini. Entah apa 
alasannya, aku juga tidak tahu sampai sekarang. 


"Kenapa kamar ini sangat kotor? Seperti tidak pernah 
dibersihkan."-Taehyung 


"Jungkook selalu melarang orang yang membersihkan 
kamarnya Kim Tae, aku juga tidak tahu kenapa. Bahkan aku 
saja baru pertama kali memasuki kamar ini."-Hyunrim 


"Benarkah?"-Taehyung 


"Hmm.. Sudahlah lupakan, kita cari saja buku harian 
Jungkook. Dia tinggal di panti ini selama satu tahun, jadi 
hanya ada satu buku disini. Dan seingatku, dia 
mendapatkan buku berwarna putih. Kuharap kau mau 
membantuku mencarinya."-Hyunrim 


Aku tersenyum lebar menatap Kim Tae sembari 
mengerjapkan mataku. Kim Tae yang gemas melihatku 


menarik kedua pipiku berlawanan arah. Aku mengaduh 
kesakitan sembari berusaha melepaskan tangannya dari 
pipiku. Karena tangan besarnya tak kunjung lepas dari 
pipiku, akhirnya aku memilih untuk mencubit perut 
buncitnya itu. Terkadang aku menyesal memberi makan 
seorang Kim Tae jika mengingat perutnya yang 
menggembung, berbeda dengan perut Jimin dan Jungkook. 
Ah sudahlah lupakan, menyebut nama Jimin membuatku 
merindukannya. 


Aku berjalan ke arah laci meja, sedangkan Kim Tae 
menjelajahi ranjang yang dulu ditiduri oleh Jungkook. 
Dahiku berkerut ketika tak ada apa pun di laci meja, 
kepalaku lantas menoleh ke arah Kim Tae. Kim Tae pun 
menggelangkan kepalanya. Tak ada buku apapun disini, lalu 
dimana Jungkook menyimpannya? Dia benar-benar tidak 
membawa buku itu dulu. Aku ingat sekali, dia hanya pergi 
dengan baju dan celana yang ia kenakan. 


"Tidak ada apa pun disini, apa kau yakin Jungkook tidak 
membawanya dulu nona Park?"-Taehyung 


"Tidak Kim Tae, aku yakin sekali."-Hyunrim 


"Kalau begitu, ayo kita periksa lemari pakaiannya."- 
Taehyung 


"Ah benar, ayo."-Hyunrim 


Lemari tua yang usang dan berdebu itu perlahan dibuka 
oleh Kim Tae, aku yang berada di belakangnya hanya bisa 
terbatuk karena debu-debu halus itu. Setelah pintu lemari 
terbuka, aku dan Kim Tae terdiam. Mata kami masih fokus 
kepada benda-benda yang berada di dalam lemari usang ini. 
Kau tahu apa yang kami lihat? Borgol, pisau, rantai, bahkan 
alat pasung terletak di dalam lemari ini. 


"A-apa maksud semua ini nona Park?"-Taehyung 


Aku masih terdiam, suara Kim Tae hanya semilir angin lalu 
bagiku. Otakku tak bisa menangkap maksud semua benda- 
benda yang berada di hadapanku. Perlahan aku berjalan 
lebih mendekat pada lemari itu dan sedikit menggeser 
tubuh Kim Tae. Aku masih belum berani menyentuh barang- 
barang di hadapanku. Namun mataku terus menelisik ke 
dalam lemari, hingga aku menemukan sesuatu yang 
menarik. Tanganku terjulur meraih benda yang membuatku 
penasaran. 


Aku hampir saja mengeluarkan isi perutku ketika mencium 
bau darah bercampur dengan debu yang melapisi benda 
berbentuk kotak ini. Ini adalah sebuah buku, kubuka lembar 
pertama dari buku ini. Dengan jelas disana terpampang 
nama pemiliki buku yang membuatku mual ini. 


Jeon Jungkook 


Aku terdiam, secara otomatis berbagai pertanyaan muncul 
di benakku. Namun, dua hal yang harus kuketahui 
jawabannya adalah.. Kenapa buku harian Jungkook bisa 
berlumur darah seperti ini? Dan darah siapa yang menempel 
di buku ini? 


